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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

mengapit morfem terikat, misal afiks

mengapit morfem bebas, sumber data, danrperam data

mengapit bentuk yang dilesapkan

menandai konstruksi yang mengikutinya tidak &ena

menandai konstruksi yang mengikutinya cendetidak berterima
menandai konstruksi yang mengikutinya diragukan
keberterimaannya

: Kamus Besar Bahasa Indonesia
: Sepi pun Menari di Tepi Hari

: Jalan Asmaradana

: Ripin

: Waktu Nayla
: Mata yang Indah

: Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
: verba transitif

. subjek

. predikat

: objek

. keterangan

: membentuk
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ABSTRAK

Nama : Winarti

Program Studi : Linguistik

Judul . Konstruksi Kausatif Morfologis dan Perdftia dalam Bahasa
Indonesia

Tesis ini membahas konstruksi kausatif morfologis gerifrastis dalam bahasa
Indonesia. Konsep kausatif tersebut mengacu kegadaep kausatif menurut
Comrie (1989), Payne (2002), dan Whaley (1997), asgkian konsep
kausativisasi mengacu pada konsep yang dikemukaRamrie (1989).
Berdasarkan parameter morfosintaksis Comrie, kaisadi atau pembentukan
kausatif morfologis dan perifrastis dapat diliharickonstruksi nonkausatif yang
menyusun dan pemarkah kausatifnya. Kausativisashé@nyebabkan terjadinya
perubahan valensi dalam konstruksi nonkausatif damstruksi kausatif.
Perubahan valensi tersebut berpengaruh pada masiatikal dari argumen-
argumen yang terdapat dalam konstruksi, yaitu fufuygsi sintaksis dalam
kalimat.

Tidak semua situasi atau kejadian dapat diungkapl@engan kausatif
morfologis atau kausatif perifrastis. Ada faktokifar yang menjadi kendala
pengungkapannya. Kendala tersebut berasal darnkptecerbal pada konstruksi
nonkausatif yang membentuk konstruksi kausatif.s@mping itu, tidak semua
situasi atau kejadian dalam suatu konstruksi k#usipat dengan mudah
diuraikan menjadi situasi-situasi mikro, yaitu kamnpn sebab dan komponen
akibat. Dalam kausatif perifrastis situasi-situamkronya lebih mudah diuraikan
daripada situasi-situasi mikro yang terdapat paaes&tif morfologis.

Kata kunci:
Kausatif morfologis, kausatif perifrastis, konstsuknonkausatif, konstruksi
kausatif, valensi, argumen, penyebab, tersebab
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ABSTRACT

Name . Winarti

Study Program : Linguistics

Title : The Morphological Causative and Periptica€onstruction in
Indonesian

This thesis discusses morphological causative amgphrastic constructions in
Indonesian. The causative concepts refer to thb&omrie (1989), Payne (2002)
and Whaley (1997), whereas causation concept refa€emrie’s concept (1989).
Based on Comrie’s morphosyntactic parameter, cewsatr the formation of
morphological and periphrastic causatives can b&emied from non-causative
construction and the causative markers. This tauseesults in the change of
valence in non-causative and causative constrigti®uch change has some
influences on the grammatical relations of the argots in a construction,
namely syntactical functions in a sentence.

Not all situations or events can be expressed irphwogical causative or
periphrastic causative due to some obstacles. Taobstacles are derived from
verbal predicate in a non-causative constructionickvhforms causative
construction. In addition, not all situations orcooences in a causative
construction can easily be broken down into migtoasions, namely cause and
effect components. It is easier to break down rmsteations in periphrastic
causative than in morphological causative.

Key words:
morphological causative, periphrastic causativen-cemusative construction,
causative construction, valence, argument, caoaasee
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Studi
Istilah kausatif digunakan untuk menggambarkanasituatau kejadian yang
terdapat di dalam suatu konstruksi. Cara termudatuku mendefinisikan
konstruksi kausatif adalah dengan menggambarkamssitkkausatif itu sendiri
(Shibatani, 1976: 1). Situasi kausatif adalah sityang terdiri atas dua kejadian
yang saling berhubungan, yang satu menunjukkan bsafen yang lain
menyatakan akibat. Hubungan antara sebab dan dkitsatbut ialah munculnya
akibat yang sepenuhnya bergantung pada munculryab sealam arti bahwa
akibat tidak mungkin terjadi pada suatu waktu geaab itu belum terjadi.
Senada dengan Shibatani, Comrie (1989: 165) memymathahwa suatu
konstruksi kausatif melibatkan dua komponen sit@dsu kejadian, yaitu sebab
dan akibat. Sebab dan akibat ini selanjutnya disghuasi mikro yang kemudian
bergabung untuk membentuk satu situasi makro, ykétusatif itu sendiri.
Berdasarkan parameter formal, Comrie membagi kdiksatialam tipe-tipe. Ada
tiga tipe kausatif, yaitu kausatif leksikal, kaufsatorfologis, dan kausatif analitis
(perifrastis) (Comrie, 1989: 167). Kausatif lekdikadalah kausatif yang
dinyatakan oleh sebuah leksikon tanpa melalui prpseduktif apa pun. Kausatif
morfologis merupakan kausatif yang dibentuk melphoises afiksasi, sedangkan
kausatif analitis (untuk selanjutnya disebut kafigagrifrastis) adalah kausatif

dengan verba kausatif. Contoh yang diberikan Coad&ah seperti berikut.

(1) John killed Bill
(2) a. Palka slomala-s’
‘The stick broke.’
b. Tanja slomala palku
‘Tanya broke the stick.’
(3) I caused Johnto go

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009



Contoh (1)—(3) berturut-turut adalah kausatif |&k&i kausatif morfologis, dan
kausatif perifrastis. Pada contoh (1) situasi-situmikro dalam konstruksi
kausatif leksikal dituangkan dalam satu kejadiaomidonen sebab dan komponen
akibat dapat ditafsirkan dari verba kausatif itmdig, yaitu kill. Dua kejadian
dalam kalimat (1) adalallohn killed Bill sebagai komponen sebab yang
ditampilkan secara eksplisit dan Bill meninggal atapdipahami sebagai
komponen akibat walaupun tidak dinyatakan secasalisit. Jadi, makna bahwa
John melakukan sesuatu sehingga mengakibatkamBilinggal tercakup dalam
verba kausatikill .

Seperti halnya pada konstruksi kausatif leksigada konstruksi kausatif
morfologis (kalimat (2)) komponen yang seolah-okadir hanyalah komponen
sebab Tanja slomala palky sedangkan komponen akibat tidak muncul secara
eksplisit Palka slomala-g. Makna bahwa Tanja melakukan sesuatu sehingga
tongkat patah terkandung dalam verba kausktihala

Pada contoh (3), komponen sebab ditandai oleh \&bsedyang secara
eksplisit menerangkan bahwa penyebabelakukan sesuatu terhadaghn dan
komponen akibat secara eksplisit ditandai olehika¢do padaJohn to go Jadi,
pada konstruksi kausatif perifrastis ini makna bahpenyebabl) melakukan
sesuatu terhadap tersebdbhn sehingga memunculkan akibabbn to gy hadir
secara eksplisit dalam struktur.

Dalam bahasa Indonesia juga dikenal tipe-tipe &@#useperti yang

dikemukakan oleh Comrie di atas. Hal ini dapatdiipada contoh berikut.

(4) Aku telahmembunuliagoan yang membunuh ayahmu. (SMTH: 151)

(5 lamembersihkasarang laba-laba di rumah ibu. (SMTH: 15)

(6) Kenaikan harga kebutuhan pokoknembuat masyarakat menjerit.
(Kompag10/05/2008)

Contoh (4) adalah konstruksi kausatif leksikal.u&si-situasi mikro dalam
konstruksi kausatif leksikal dituangkan dalam dagjadian. Komponen sebab dan
komponen akibat dapat ditafsirkan dari verba kafusdél sendiri, yaitu

membunuh (Bentuk verba dasabunuh mengandung makna kausatif tanpa
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melalui proses produktif apa pun. Seandainya dileddks {me-}, itu bukan
sebagai pemarkah kausatif, melainkan pemarkah umahkyatakan tindakan
aktif. Selanjutnya akan dijelaskan pada Bab 4.) Rejadian dalam kalimat (4)
adalahAku telah membunuh jagoan yang membunuh aya®&hagai komponen
sebab yang ditampilkan secara eksplisit gigoan itu matidapat dipahami
sebagai komponen akibat walaupun tidak dinyatakaara eksplisit. Jadi, makna
bahwa ia melakukan sesuatu (misalnya, dengan mexkayd) sehingga
mengakibatkajagoan itu matiterkandung dalam verba kausatiémbunuh

Pada contoh (5) afiks {-kan} merupakan afiks yangngebabkan bentuk
dasarbersihbermakna kausatif. Seperti halnya pada konstruksstif leksikal,
pada konstruksi kausatif morfologis (kalimat (5)nkponen yang seolah-olah
hadir hanyalah komponen sebab, ydi#umembersinkan sarang laba-laba di
rumah iby sedangkan komponen akibat, yaitumah ibu bersihtidak muncul
secara eksplisit. Makna bahwe melakukan sesuatu (misalnya, dengan
menghilangkan sarang laba-laba) sehinggaah ibu bersiliercakup dalam verba
kausatifmembersihkan

Pada contoh (6), komponen sebab ditandai oleh vembanbuatyang
secara eksplisit menjelaskan bahwa penyebab, y#aga kebutuhan pokok,
seolah-olalmelakukan sesuatu terhadajasyarakadan komponen akibat secara
eksplisit ditandai oleh predikahenjerit padamasyarakat menjeritJadi, pada
konstruksi kausatif perifrastis ini makna bahwa ysdrab farga kebutuhan
pokoR melakukan sesuatu terhadap tersebaimasyarakdt sehingga
memunculkan akibabhfasyarakat menjepithadir secara eksplisit dalam struktur.

Kausatif leksikal dalam bahasa Indonesia sangdiatas jumlahnya,
berbeda dengan kausatif morfologis dan kausatifrastis yang sangat produktif
digunakan (selanjutnya akan dijelaskan pada BalKdysatif morfologis dapat
diungkapkan tidak hanya menggunakan afiks {-kangtapi juga dapat
menggunakan afiks lain, yaitu akhiran sufiks {{yefiks {per-}, serta kombinasi

{per--kan} dan {per--i} seperti contoh berikut.

(7) Tak seorang pun akamengotoridirinya dengan perbuatan busuk. (SMTH:
157)
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(8) Rasanya aku ingimemperlambajalannya mobil ini. (WN: 70)

(9) Akan tetapi, Nagayama yang merasa perlu menarama istirahat karena
usia tua, mulamempersiapkamua orang penerusnya, Hiroshi dan Ichiro.
(SMTH: 54)

(10) Lebih-lebih karena Iran terusmiemperbaikidan meningkatkan rekayasa
teknologi persenjataannya, yang mulai menggetarlaael dan AS.
(Kompag11/07/2008)

Meskipun afiks kan danper- memiliki kemiripan makna (lihat Alwi, dkk., 2003:
128), dalam konteks yang berbeda akan terlihat sauanakna, seperti contoh
berikut.

(11) Kini akumelambatkammobil, memasuki halaman parkir gedung kantor. (JA:
117)
(12) Bahkan ia tidak dapatemperlambalaju tangannya sendiri. (WN: 142)

Seperti halnya kausatif morfologis yang dapat dkapgan dengan
berbagai afiks, demikian pula kausatif perifrasfigya tidak hanya dapat
diungkapkan dengan verbanembuat tetapi dapat juga dengan verba
menyebabkanmempersilakanmenyuruh, meminta, membik&eperti contoh di

bawabh ini.

(13) Marsiyam tidak tahu alasan apa yangnyebabkamperempuan-perempuan
itu lebih suka memanggilnya Marsinah atau Mariye®MTH: 33)

(14) Dia mempersilakanPeter masuk apartemennya, mengobrol bersama dan
begitu saja ternyata mereka malam itu tidur bers@8MTH: 125)

(15) la jugamenyuruhorang untuk membakar kemenyan dan menabur bunga.
(SMTH: 67)

(16) Aku mencoba menahan seluruh kemarahan dan basaiku ketika
Destaratanemint&u membalut tangannya yang terluka. (JA: 94)

(17) Tadi malam hujan yang mendadak menyirami biataram membikin

orang-orang kaget namun berlega hati. (JA: 96)
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Sebagai sebuah konstruksi kausatif, contoh (Ekint terbentuk dari

konstruksi nonkausatif dengan predikat verba irsitdn

(18) a. Hatinya terhibur
Vitr
b. E-mail dari Eric kemarirmembuahatinya terhibur. (SMTH: 121).

Konstruksi nonkausatif yang membentuk konstruksuskéif di atas adalah
kalimat dengan predikat verba intransitiérfibur). Pemarkah verbanembuat
memunculkan konstruksi kausatif perifrastis. Padaskruksi kausatif perifrastis
tersebut muncul argumen baru sebagaiser(penyebab), yait&E-mail dari Eric
Pada konstruksi tersebut juga terjadi perubahasirgiramatikal dari argumen-
argumennya.

Tidak semua situasi atau kejadian dapat dinyatadt@mgan kausatif
morfologis dan kausatif perifrastis. Hal ini daghiihat pada pasangan contoh
berikut.

(19) a. Durasinya yang cukup panjang telakembuatmasyarakatlelah di
tengah keterpurukan daya beKofmpa$23/05/2008)

b. Durasinya yang cukup panjang tetaklelahkanmasyarakat di tengah
keterpurukan daya beli.

(20) a. Insiden itu sendiri kita prihatinkan kaaeresiden Horta terluka parah
dan secara politimembuatnegara tetangga ini kembali terlilit krisis.
(Kompad03/05/2008)

b. *Insiden itu sendiri kita prihatinkan karenee§lden Horta terluka parah

dan secara politik kembatnelilitkankrisis negara tetangga ini.

Pada contoh (19a) dan (19b) sebuah situasi atadikej dapat diungkapkan
dengan kausatif perifrastis dan atau kausatif nhagfs, sedangkan pada pasangan
contoh (20a) dan (20b) tidak dapat.

Mengapa sebuah peristiva diungkapkan dengan kéuswtifologis,

sedang peristiwa yang lain diungkapkan dengan kidpsaifrastis? Kapan suatu
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peristiwva dinyatakan dengan kausatif morfologis?pdta suatu peristiwa
dinyatakan dengan kausatif perifrastis? Kapan spatistiva dapat dinyatakan
dengan kedua-duanya dan kapan tidak? Apa yang diékgadalanya? Semua
pertanyaan ini menjadi hal menarik untuk diungkapkaemikian pula dengan
konstruksi nonkausatif yang membentuk konstruksiuskéf, konstruksi

nonkausatif yang bagaimana yang menjadi dasar peoksnnya. Juga
perubahan valensi argumen-argumen yang terdapat k@austruksi nonkausatif
dan konstruksi kausatif. Bagaimana mekanisme péarbavalensi dalam
konstruksi kausatif dan apa akibat dari perubalaensi tersebut? Hal ini perlu
diteliti lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar studi di atas, pealahan yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah:

(1) bagaimanakah tipologi kausatif dalam bahasaradia?

(2) bagaimanakah mekanisme pembentukan konstrassakif morfologis dan
perifrastis?

(3) bagaimana mekanisme perubahan valensi dam gedasatikal dari konstruksi
nonkausatif menjadi konstruksi kausatif?

(4) kapan sebuah peristiwva dapat diungkapkan dengarstruksi kausatif

morfologis dan atau perifrastis dan kapan tidak?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menjawab permasalahan yang telah saya keraokdikatas, tujuan utama

penelitian ini adalah:

(1) mengungkapkan tipologi kausatif dalam bahadanasia;

(2) mengungkapkan konstruksi nonkausatif, pemarkabsatif dalam proses
pembentukan kausatif morfologis dan kausatif pesiis;

(3) mengungkapkan perubahan valensi yang tergdind konstruksi kausatif dan
pengaruhnya pada relasi gramatikal dari argumenraeg yang terdapat

dalam konstruksi; dan
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(4) menemukan faktor-faktor yang menjadi kendalangp@gkapan sebuah
peristiva dengan konstruksi kausatif morfologis @ddau dengan konstruksi

kausatif perifrastis.

1.4 Cakupan Penelitian

Berdasarkan pembagian tipe-tipe kausatif menurumri®(1989), dalam bahasa
Indonesia terdapat tiga tipe kausatif, yaitu katisaitsikal, kausatif morfologis,
dan kausatif perifrastis. Dalam penelitian ini d#sa pada kausatif morfologis dan
kausatif perifrastis karena dari data yang ditemukbpe kausatif leksikal
jumlahnya sangat terbatas dan kurang beragam. Kapsatif perifrastis yang
diteliti juga dibatasi pada kausatif perifrastijmganenggunakan verbbaembuat
Kausatif perifrastis dengan verbaenyebabkan mempersilakan menyuruh,
meminta, membikijuga diabaikan dikarenakan datanya sangat terbagassegi
sumber data, konstruksi kausatif dalam bahasa bwlanni pun dibatasi pada

data tulis (selanjutnya dijelaskan dalam sumbea dah korpus data).

1.5 Kemaknawian Penelitian
Penelitian ini bermakna dipandang dari segi temdn praktis. Dari segi teoretis,
penelitian ini akan memberikan informasi kepadaa kientang penggunaan
konstruksi kausatif morfologis dan perifrastis. Dan ditemukannya faktor-faktor
yang menjadi kendala (morfologis, sintaktis, damaetis) pengungkapan sebuah
peristiva dengan konstruksi kausatif morfologis dmau dengan konstruksi
kausatif perifrastis, kita dapat mengetahui kapanskuksi kausatif morfologis
atau kausatif perifrastis digunakan.

Dari segi praktis, penelitian ini bermanfaat bagnyusunan buku tata
bahasa bahasa Indonesia. Buku tata bahasa baldaseeda yang ada sekarang
ini belum memberikan informasi yang lengkap mengekmmstruksi kausatif

dalam bahasa Indonesia.
1.6 Kerangka Teori

Ada dua konsep penting yang digunakan dalam tulisiaryaitu konsep kausatif

(causativg dan kausativisasicéusation. Konsep kausatif mengacu kepada
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konsep kausatif menurut Comrie (1989), Payne (2082n Whaley (1997),
sedangkan konsep kausativisasi mengacu pada kgasgpmikemukakan Comrie
(1989). Di samping itu, ada konsep-konsep lain yaregndukung dalam analisis
tentang kausatif, yaitu konsep aplikatif, valeresh ggerubahannya, fungsi sintaktis

dan semantis, serta relasi gramatikal.

1.7 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melipnétode pengumpulan data
dan metode analisis data. Penelitian dimulai dengaoses menjaring data,
mengumpulkan, mengidentifikasi, dan mengklasifikasnya. Selanjutnya, data
yang sudah diklasifikasikan dianalisis dengan lahglangkah yang sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitin |

1.8 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilahdasumber tertulis.
Pertimbangan digunakannya sumber tertulis sebagaber data karena sumber
tertulis dapat menjamin kejelasan tampilan konsirklusatif sebagai satu satuan
kalimat. Sumber data tertulis dibagi menjadi duaituy karya fiksi dan karya
nonfiksi. Karya fiksi yang dipilih berupa kumpularerpen, sedangkan karya

nonfiksi diambil dari artikel tajuk rencana yangd@pat di hariakompas

1.9 Sistematika Penyajian
Hasil penelitian ini akan disajikan dalam lima b&egtelah bab 1 pendahuluan,
bab 2 memuat tinjauan pustaka, yang meliputi kajemtang kausatif secara
umum dan kajian yang relevan dalam bahasa Indanesia

Bab 3 berkaitan dengan metodologi dan kerangka veorg digunakan
dalam penelitian ini. Metodologi meliputi metodengampulan data, metode
analisis data, sumber data, dan korpus data. Klaamhgori yang digunakan
berkaitan dengan konsep kausatif, aplikatif, valeden relasi gramatikal.

Bab 4 merupakan analisis data, berisi tentang dgiokausatif dalam
bahasa Indonesia, mekanisme pembentukan kausatppaetabahan valensi serta

relasi gramatikal.
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Bab 5 adalah simpulan, berisi simpulan dari argjsing telah dilakukan

pada bab 4 dan saran-saran untuk penelitian seigaju
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian tentang K ausatif secara Umum

Beberapa pandangan linguis berikut ini merupakaiarkaentang kausatif secara
umum yang tidak mengkhususkan objek kajiannya edeasa tertentu. Kajian
yang dilakukan dapat meliputi pembahasan mengemasakif secara mendalam
atau sekadar analisis contoh data dalam bahasenttertBerikut ini adalah

pandangan para linguis tersebut beserta komentar sengenai garis besar

uraiannya.

2.1.1 Bernard Comrie (1989)

Comrie (1989: 166) menyatakan bahwa suatu konstkaksatif melibatkan dua
komponen atau kejadian, yaitu sebab dan akibatatseln akibat ini disebut
situasi mikro. Kedua komponen ini kemudian membengatu situasi, yaitu
situasi makro (kausatif itu sendiri).

Berdasarkan parameter formal, Comrie mengatakkntiga tipe kausatif,
yaitu kausatif leksikal, kausatif morfologis, daaukatif analitik—yang dalam
Whaley dan Payne disebut juga kausatif perifrastisusatif analitik adalah
kausatif dengan verba kausatif, sedangkan kausatifologis adalah kausatif
yang dibentuk melalui proses afiksasi. Adapun kifukesksikal adalah kausatif
yang dinyatakan oleh sebuah leksikon tanpa mefaioses produktif apa pun.
Leksikon tersebut secara mandiri dapat menyatakalourigan sebab-akibat

sekaligus. Comrie memberi contoh sebagai berikut.

(9) | caused Johnto go (Kausatif Analitik)
(10) a. Palka slomala-s’
‘The stick broke.’
b. Tanja slomala palku (Kausatif Morfologis)
‘Tanya broke the stick.’
(12) John killed Bill (Kausatif Leksikal)
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Parameter lain yang digunakan Comrie adalah pdeamsemantik.
Comrie membedakan tipe-tipe kausatif berdasarkamanpeter semantik.
Parameter semantik ini membedakan kausatif berk@asatingkat kendal
(control) yang diterimacauseedan kedekatan antara komponen sebab dan akibat
dalam situasi makro atau kausatif itu sendiri.

Berdasarkan tingkat kendali yang ditericeusee Comrie membedakan
kausatif sejatitfue causativedan kausatif permisifpermissive causatiyePada
kedua konstruksi tersebut, komponen sebab—dalamiriabhgen—memiliki
kendali atas terjadi atau tidaknya komponen akili2dlam kausatif sejati,
komponen sebab memiliki kemampuan untuk menimbulkiibat, sedangkan
dalam kausatif permisif, komponen sebab memiliknkenpuan untuk mencegah
terjadinya akibat, seperti dalam kalimat bahasaieRdama Svil-s ceril -s
a-cer -in-eb-sFather makes/helps/lets his son write the letter’

Selanjutnya, berdasarkan kedekatan hubunganliterfakomponen sebab
dan akibat, Comrie membedakan kausatif menjadi dtduangsung dan tak
langsung. Kausatif langsung adalah kausatif yamgganen sebab dan akibatnya
memiliki hubungan sangat dekaeperti,Anton broke the stigksedangkan dalam
kausatif tak langsung hubungannya lebih j@é&hton brought it about that the
stick brokg. Walaupun komponen sebab selalu diikuti komporaibat, dalam
kausatif tak langsung komponen akibat terjadi bmteersaat setelah komponen
sebab terjadi.

Berdasarkan uraian di atas, saya berpendapat bhaémvhicaraan tentang
kausatif sudah sangat komprehensif. Pembicarassakfadisertai dengan contoh-
contoh dan analisis dari berbagai bahasa. Meskgemikian, dalam tulisan
Comrie ini belum dijumpai contoh-contoh dari bahgsag kaya akan afiks
seperti bahasa Indonesia sehingga akan lebih m&ayzecontoh analisis. Akan
tetapi, secara keseluruhan, karya ini dapat digadikebagai titik tolak dalam

kajian kausatif.
2.1.2 David J. Allerton (1996)

Dalam pembicaraannya tentang valensi, Allerton 7198enyinggung masalah

konstruksi kausatif dalam bahasa Prancis. la mgndetsniere yang berpendapat
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bahwa kausatif merupakan piranti sintaktis untuknamebah valensi verba,
contohnya verbdaire dalam bahasa Prancis. Dalam bahasa Inggris k&sstru
tersebut menggunakan verba, misalnyaye, make, causé&onstruksi tersebut
tidak mengubah fungsi subjek dan objek dalam klaeaatan, seperti dalam

contoh berikut.

(i) John had Alfred read Balzac.

(i) John caused Alfred to read Balzac

Alfred dalam kalimat di atas berfungsi sebagai subjerdatlausa sematan dan
Balzacmerupakan objek dari veribead Makna kedua kalimat di atas sama, yaitu
Alfred read Balzac

Dalam bahasa Prancifgire berkombinasi dengan infinitif membentuk
verba kompleks sepeffiire mourir ‘have...die’, faire apprendre’have...learn’,
faire donner‘have...give’. Tesniere memperkenalkdean sebagaicauseratau
instigator dari subjek kalimat yang mengandufagre + VERB complexyang

menggeser funggilfred sebagai subjek, seperti dalam kalimat berikut.

(i) Jean fait mourir Alfred.
(cf. Alfred meurt)

(i) Jean fait apprendre le bulgare a Alfred
(cf. Alfred apprend le bulgare

(i) Jean fait donner la Bible a Charles par Alfred
(cf. Alfred donne la Bible a Charlgs

Allerton mengutip pendapat Tesniére yang menyatdb@amva dalam bahasa
Prancis, subjek yang digeser posisinya dan diedh chuseratauinstigator, akan
menjadi objek dalam kalimat (i), menjadi objek taidgsung/objek preposisional
dalam kalimat (ii), dan menjadi frasa agen dalaimriat (iii).

Bahasa-bahasa lain mempunyai cara yang berbedan dalenyatakan
hubungan kausatif. Salah satu kemungkinannya adadégigan menggunakan

afiks yang melalui proses morfologis menurunkarbaeturunan dalam valensi
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verba yang berbeda. Misalnya dalam bahasa Jermefiksbe- akan mengubah
verba intransitif menjadi verba transitif, seperialam pasangan verba
arbeiteribearbeiten ‘work/work on, process’,enderbeenden‘(come to an)
end/end, complete’. Cara lainnya adalah dengarvalehsi, verba yang sama
dapat menjadi verba intransitif dan transitif tampangalami perubahan bentuk,
yaitu dalam konstruksi kausatif, seperti verba #frgdalam bahasa Inggris,
khususnya yang mengacu pada perubakete/positionDi satu sisi, verba seperti
break cook open roll, dan sink bersifat monovalen dan di sisi lain bersifat
bivalen pada konstruksi kausatif, seperti contafikbe

(i) The glass broke.
(i) John broke this glass

Subjek verba dalam klausa intransitif dan objelanaklausa transitif memiliki
peran semantik yang sama sebagai P (pasien), seatasgbjek transitif memiliki
peran semantik sebagai A (agen).

Dari uraian di atas, Allerton belum memberikanlaisdata yang berarti
dibandingkan Comrie. Allerton baru memperkenalkaals satu konstruksi
kausatif dalam bahasa Prancis, yaitu yang menggimfake infinitif dan sedikit
contoh dalam bahasa Inggris dalam kaitannya depgarbahan fungsi sintaktis
akibat perubahan valensi dari konstruksi nonkatussjadi konstruksi kausatif,

di samping juga kaitannya dengan pentransitifan.

2.1.3 Lindsay J. Whaley (1997)

Pembicaraan mengenai kausatif dalam karya ini diadengan pembicaraan
tentang alat-alat penambah valensi (Whaley, 199D).1Ada dua cara yang
mendasar untuk menambah valensi verba: menambalmang berupa status
objek dan kausatif. Pada penambahan status obggkat ddilihat pada kasus
penggeseran datidétive shiff dalam bahasa Indonesia, seperti contoh kalimat
berikut.
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a. Saya mem-bawa surat itu kepada Ali.
b. Saya mem-bawa-kan Ali surat itu.

Cara lain untuk menambabh valensi adalah dengartrkésskausatif seperti pada

bahasa Tigrinya (Ethiopia) berikut.

a.Barne magaf piyu
Berhe buku lihat.P3.3
Berhe melihat buku itu.

b. Masgnna n-Barhe magaf  ‘a-riyu-wo
Mesghenna ANIM-Berhe buku CAliat.PST.3S-0OBJ
Mesghenna memperlihatkan Berhe buku itu.

Kalimat (6a) merupakan kalimat transitif dengan beerbervalensi dua.
Penambahan prefiks kausatif pada kalimat (6b) méaamalensi verba menjadi
tiga.

Aspek kausatif yang penting secara tipologis aded#dsi gramatikal dari
causegWhaley, 1997: 192). Whaley mengutip Comrie yangpbedapat bahwa
relasi gramatikalcauseecenderung berdasarkan tipe valensi yang bertambah
(misal, verba bervalensi satu bertambah menjadiavbervalensi dua, dst.). Hal
ini berkaitan dengan struktur yang membangun k&ugéta kausatif dibangun
dari struktur intransitif causeecenderung diperlakukan sebagai objek langsung.
Jika kausatif dibangun dari struktur transituseediperlakukan sebagai objek
tak langsung, sedangkan jika kausatif dibangun stanktur bitransitif,causee

cenderung diperlakukan sebaghlique Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut.

subject > direct object > indirect objeet oblique

Kita mempunyai kemampuan untuk mengonseptualisasiabungan
antara dua kejadian dalam berbagai cara, dalamattudisebut dengan
kausativisasi, yaitu apabila kejadian pertama mbolkan akibat bagi kejadian

yang kedua. Misalnya kalimat berikut.
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() I laugh. She left.

(i) As soon as | laughed, she left.

(iif) Because | laughed, she left.

Di samping mengombinasikan

15

dua klausa, kausativisdapat

menggunakan verba kausatif seperti dalam bahasgridngMisalnya kalimat

berikut.

(i) Bugsycaused her to leave

(i) Roccomade her leave

(iii) Baby Faceéhad her leave

(iv) Al let her leave

Secara semantis, dibedakan dua kausativisagi, kaitsativisasi langsung

dan tak langsung. Kausativisasi langsung mengada pduasi ketika tindakan

causermempunyai efek langsung pada tindakansee sedangkan kausativisasi

tak langsung mengacu pada situasi kausativsasi glargjat kelangsungannya

sangat jauh. Misalnya dalam bahasa Inggris dicdatoliengan kausatif leksikal

kill dan konstruksi kausatiause to die.

Menurut Piramida Ikonisitas Haiman (Whaley, 199B5)l konstruksi

kausatif dibagi menjadi tiga macam, yaitu kaudatisikal, kausatif morfologis,

dan kausatif perifrastis. Ketiga konstruksi tergelmengungkapkan makna

kausatif yang berbeda dan ini berkaitan dengamgtekang langsung atau tidak

langsung. Kausatif leksikal mempunyai efek yangngalangsung dibandingkan

kausatif morfologis dan analitik. Hal ini dapatilo#it pada bagan berikut.

Tipe of Causative Form Causation
LEXICAL (X = "“small®r More direct
MORPHOLOGICAL (Y =2)

ANALYTIC (Y Z - "large}” Less direct
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Perbedaan semantis yang kedua antara tipe-tipgattaadalah derajat

kontrol/tingkat kendali/kuasa ataauseeHal ini bisa dilihat pada contoh berikut.

() Rocco made her leave

(ii) Al let her leave

Dapat dipastikan bahwa penyebabayse), yaitu Roccq tetap memegang
kontrol/kendali atas situasi dalam kalimat (i). ddalimat (ii), causeemasih
mempunyai pilihan untuk pergi atau tidak, sekalimauser memiliki derajat
kuasa yang lebih besar.

Pertimbangan semantis selanjutnya atas bentuk tilaasklah apakah
bentuk kausatif tersebut mengindikasikan makna @&rnpermintaan, atau
kausativisasi sejati. Dalam beberapa bahasa, idakperbedaan morfosintaktis
antara kausativisasi dan permisi, tetapi dalam fagldebahasa yang lain ada.
Misalnya, dalam bahasa Inggris, ada pilihan vedoagymengindikasikan permisi
(misal, allow, let, permit, dsb.), permintaaraél, dan kausativisasir(ade cause
danforce). Bagaimanapun juga, ada properti struktural (priosintaksis) yang
berhubungan dengan perbedaan leksikal ini. Habisa dilihat pada bagabase

danCauseéberikut.

Case Causee’s Degree of Contro
NOMINATIVE High

OBLIQUE Less
ACCUSATIVE None

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada contohidor
(i) I asked that h¢NOM) leave

(i) 1asked him{ACC)to leave
(iif) 1 made him(ACC) leave
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Pada kalimat (i),causee mempunyai kasus NOMINATIF sehingga
memiliki tingkat kendali besarc@usee“he” bisa pergi atau tidak), sedangkan
pada kalimat (ii) dan (iiicauseeberkasus AKUSATIF sehingga tingkat kendali
yang dimiliki causedidak sebesar pada kasus NOMINATIF; bahkansedidak
memiliki kuasa sama sekalcgusee“him” tidak mempunyai pilihan lain/tidak
bisa menolak).

Dari uraian di atas, saya berkesimpulan bahwa apay ydikerjakan
Whaley telah melengkapi apa yang dikerjakan Comvithaley mengatakan
bahwa kasus nominatif-akusatif dan pilihan bentekba tertentu (dalam bahasa
Inggris) mempengaruhi tingkat kendali/kuasa yanmiltki causer terhadap

tersebab

2.1.4 William Croft (2001)

Croft membicarakan konstruksi kausatif dalam hulammga dengan jarak
kebahasaarlifguistic distancg (Croft, 2001: 361)Linguistic distanceditujukan
untuk membatasi ranah varian luar-linguistik yanterdukan dalam sebagian
konstruksi gramatikal. Di samping konstruksi kaifsatermasuk di dalam
linguistic distanceni adalahpossessiorfkepemilikan) dan komplemen finit dan
nonfinit pada verba. Sebagai contoh dapat diliredapkalimat bahasa Inggris
berikut.

(i) He felled the tree

Kalimat di atas menggambarkan relasi/hubungan kaymag lebih langsung
antara Agen dan Pasien daripada kalimat berikut.

(i) He made the tree fall
Kalimat (i) menggabungkan “cause” dan “fall” dalaatu kata “fell’, sementara
kalimat (i) mengekspresikan “cause” dan “fall” sgli kata yang terpisah—

linguistic distanceyang lebih besar berkorespondensi dengan jarakepbnal

antara Agen dan Pasien.
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Menurut saya, apa yang disampaikan oleh Crofkktici@miliki muatan
yang signifikan dalam kajian kausatif. Meskipun d@h baru yang disampaikan
Croft, yaitu mengendinguistic distanceyang mempengaruhi kelangsungan atau
ketidaklangsungan hubungan kausal dalam konstkaksiatif.

2.1.5 Thomas E. Payne (2002)

Menurut Payne (2002: 175), konstruksi kausatif @edif) merupakan alat
kebahasaan untuk menunjukkan makna konseptual tkasasi. Payne membagi
kausatif menjadi tiga jenis, yaitu kausatif leks$jikenorfologis, dan analitik

(perifrastis). Payne juga menyatakan bahwa konsitrkegusatif merupakan salah
satu cara untuk menambah valensi, terutama kawnsatfblogis.

Payne mendefinisikan kausatif sabagai berikutausative is a linguistic
expression that contains in semantic/logical stoeta predicate of tersebab, one
argumen of which is a predicate expressing an eff€onstruksi kausatif dapat
dirumuskan dengan simbol: CAUSE (x, P) = x causes P

Kausatif juga berkaitan dengan transitivitas. Korsti kausatif dapat
dibentuk dari verba transitif/intransitif kejadigang menjadi dasar penyebabnya
(caused events Jika verba padaaused evemsya intransitif, maka dalam
konstruksi kausatif akan menjadi transitif dan jikarba caused evertsya
transitif, akan menjadi bitransitif pada konstruksiusatif (Payne, 2002: 176).
Misalnya pada contoh berikut.

Intransitive caused event
Cortezmade Montezumdaughl.
1 2
Transitive caused event
Montezumamade [Cortezat possuin
1 2 3

Penambahan satu partisipan dikatakan sebagai dparagpenambahan valensi.

Terkadang operasi ini identik dengan operasi kéusat

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



19

Menurut Payne, hampir semua bahasa memiliki kdusksikal. Ada tiga

subtipe kausatif leksikal, yaitu:

() no change in verb
Nonkausatif : The vase broke
Kausatif : Macbeth broke the vase (=Macbeth caukedvase to
break)

(i) some idiosyncratic change in verb
Nonkausatif : The tree fell (Verb = to fall)
Kausatif : Bunyan felled the tree (Verb = to fell)

(i) different verb
Nonkausatif : Stephanie ate the beans
Kausatif : Gilligan fed Stephanie beans
Nonkausatif : Lucretia died

Kausatif : Gloucester killed Lucretia

Berbeda dengan kausatif leksikal, kausatif modiso melibatkan
perubahan bentuk verba. Vertedl dalam bahasa Inggris tidak memenuhi syarat
sebagai bentuk verba kausatif morfologis karenaabukerba derivatif seperti
halnyafelled Contoh lain misalnya, verday yang merupakan kausatif dari verba
lie. Di samping dengan verba derivatif, kausatif made dapat dibentuk dengan
menggunakan afiks. Seperti dalam bahasa Turkii@)Jthahasa ini memiliki dua
bentuk kausatif morfologis yang sangat prodluténgan menggunakan sufiks
-dIr (dan alomorfnya) dat.

Dalam hal kausatif analitik, hampir semua kausdgiam bahasa Inggris
menggunakan verba kausatif yang terpisah, misaimglee, cause, force, compel

dan sebagainya. Misalnya dalam contoh berikut.

() He made me do.it

(i) Gloucester caused Lucretia to die
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(iiiy Melinda forced her hairdresser to relinquish hisspmn.

(iv) Marie compelled Taroo to dance with her

Secara morfosintaktis, kausatif analitik tidak dapiatakan sebagai operasi
penambahan valensi, tetapi secara semantis dap&irgietasikan demikian.
Dikatakan Payne, integrasi struktural dan intadtasseptual antareause
dan effect berhubungan dengan kausativisasi langsung danatiasasi tidak
langsung. Misalnya, verbé&ill dalam kausatif leksikal memiliki kausativisasi
langsung dibanding verb&o die Hubungan antara integrasi struktural dan

integrasi konseptual antactausedaneffectditunjukkan oleh tiga hal:

(1) structural distanceyaitu jumlah silabe, segmen, dalam operasi kdusat
secara khusus berhubungan dengan kuantitas jansk jitual antareause
daneffect

(2) bentuk verba finit dan nonfinit: jikeausedaneffectberhubungan dengan
kala/aspek/modalites¥identialitydan atau lokasi, salah satu verba adalah
nonfinit;

(3) kasus morfologidersebab jika tersebabmenguasai tingkat kendali atas
kejadian yang menjadi dasar penyebabroaguged evepht akan muncul
dalam kasus Agen, yaitu kasus ergatif/nominatika jtersebab hanya
sedikit menguasai atau tidak memiliki sama sekafidali, akan muncul

dalam kasus Pasien, yaitu dalam kasus akusatiflatiso

Prinsip pertama di atas dapat digambarkan sepddidPiramida Haiman
tentang langsung/tidak langsungnya efek yang diikan olehtersebab Hal ini
digambarkan oleh Payne seperti diagram berikut.(hB®).

(lexical causative) More direct causation
(morphological causative) | | |

(analytic causative) Less direct causation
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Berdasarkan uraian di atas, Payne melengkapi apag ysudah
disampaikan oleh Comrie dan Whaley sebelumnya ngnkanstruksi kausatif
serta pembagian atas tipe-tipe kausatif, disegagdn contoh data dan analisis
yang akurat. Ada hal baru yang tidak terdapat datm tulisan sebelumnya,
yaitu pembagian tipe kausatif analitik yang dib&ggi dalam tiga subtipe. Di
samping itu, Payne juga mengemukakan konsep irdiegfratktural dan integrasi
konseptual antaracause dan effect yang berhubungan dengan kausativisasi

langsung dan kausativisasi tidak langsung.

2.1.6 Paul J. Hopper dan Elizabeth Closs Traugott (2003)

Dalam pembicaraannya mengenai relevansi semantilagae faktor dalam
penggabungan dan urutan morfem, Hopper dan Traungetyinggung masalah
situasi kausatif (Hopper dan Traugott, 2003: 15¢®rba mengekspresikan
kejadian atau keadaan atas sesuatu. Situasi Kasea#ira semantis tentu saja
berhubungan dengan verba karena mempengaruhi &ejpedristiva/keadaan
secara langsung. Makna kausatif sering ditandagalermorfem terikat, seperti
padaredden“cause to be red”. Meskipun demikian, situasi khssring dipahami
lebih berbeda daripada kombinasi litevarb + causal Hubungan antardie dan
Kill (cause to dipadalah contohnya.

Mengutip pendapat Bybee, Hopper dan Traugott ntekga bahwa
hubungan kausal sering diungkapkan dengan bentukHoederivasional. Ada
bentuk-bentuk terikat, yang dibentuk dari morfemrd®m bebas yang dibubuhi
afiks pada bentuk dasarnya. Sering kali hubungarsdtadiungkapkan dengan
bentuk-bentuk yang secara leksikal berbeda, yantuk-bentuk fusi/gabungan
daripada bentuk-bentuk infleksional.

Menurut saya, dalam tulisan Hopper dan Traugo#tal tidak ditemukan

konsep baru. Apa yang dikatakannya sudah disampaikh linguis sebelumnya.

2.2 Penelitian yang Relevan dalam Bahasa Indonesia
Bahasan mengenai kausatif dalam bahasa Indonesian bdilakukan secara
lengkap dan integral. Ada beberapa karya dari Isgindonesia yang

menyinggung masalah kausatif, tetapi pembahasarky@ang mendalam.
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Bahasan mengenai kausatif tersebut disinggung liaertdengan atau menjadi
bagian dari pokok bahasan lain. Berikut ini adalahiannya berikut komentar

saya mengenai bahasan linguis tersebut.

2.2.1 Sudaryanto (1983)

Sudaryanto (1983) membicarakan morfem-morfem teskaertime(N); me(N)-
/-kan, memper- me(N)-/-i memper-/-karsebagai pendesak kausatif (Sudaryanto,
1983: 182). Istilah pendesak atqualifier itu sendiri adalah semua konstituen
yang memiliki watak sebagai interogatif dan negasitu sebagai pewatas verba,
yang terletak di sebelah kiri (akar) verba dalarnasa VO atau di sebelah kanan
(akar) verba dalam bahasa OV (him. 45). la memberntoh-contoh sebagai
berikut.

() mengacau
menggoda

(i)  membingungkan
menjerakan
membesarkan

(i) memperdalam
memperbudak
memperbanyak
memperbesar

(iv) - melukai
menyakiti
menodai

(v) mempertemukan
mempertontonkan
memperdengarkan

(vi) memperbaiki
memperbaharui

mempersenjatai

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



23

Dari apa yang sudah disampaikan oleh Sudaryantatadi, dapat saya
simpulkan bahwa pembahasan kausatif tersebut kitkeilengan makna afiks
tertentu sebagai pembentuk makna kausatif. Bagamionstruksinya dan
hubungan sebab-akibat yang dimunculkan oleh koksitkausatif belum dibahas

dalam tulisan ini.

2.2.2 Arka (1993)

Arka (1993) dalam kajiannya yang berjudul “Morphatal Aspects of the -kan
Causative in Indonesian” menjelaskan masalah kéudativasi {-kan} dalam
bahasa Indonesia dengan menggunakan dua pendekaitan]eori Penguasaan
dan PengikatanGQovernment and Binding Theogtau GB) dan Teoriexical
Functional Grammar(LFG). Teori GB digunakan untuk menjelaskan fenoane
kausatif secara sintaksis, sementara pendekataikdekLFG digunakan untuk
menerangkan properti kausatikén}.

Hasil penelitian “Morpholexical Aspects of the -kaBausative in
Indonesian” ini memberikan gambaran yang jelas reeagperbedaan antara nilai
semantis dan properti gramatikal kausatif morfaaggcara umum dalam bahasa
Indonesia. Dihipotesiskan juga bahwa dalam bahadanksia, pengkausatifan
melalui proses afiksasi berlangsung pada tatakaiklen dan bukan pada tataran
sintaksis. Penelitian ini juga mengungkapkan stnugtrralel (kausatifkan) yang
menjadi ciri teori LFG, yaitu struktur konstituestruktur argumen, struktur

fungsional, dan struktur semantis.

2.2.3 Kridalaksana (1996)

Dalam proses pembentukan kata, Kridalaksana medyatdbahwa afiksasi
merupakan salah satu cara untuk mengubah leksenjadnekelas tertentu
(Kridalaksana, 1996: 32), misalnya verba, adjektimamina, dan sebagainya.
Dalam kaitannya dengan kausatif, terdapat afikssafyang dalam proses
pembentukan kata menyatakan makna kausatif. Sepagdientuk verba kausatif
adalah afikame-i, me-kan, mempemdan memper-kan(1996: 51, 53, 55, 56). Di

samping verba, afikene-kanjuga merupakan afiks pembentuk adjektiva yang
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menyatakan makna kausatif. Kridalaksana memberig@amoh-contoh dalam

uraiannya tersebut, seperti berikut ini.

(1) Jangammenyakitihati orang tuamu.

(2) Dengan susah payahnmembesarkakelima anaknya.

(3) Saya diberi tugamemperindatukisan ini.

(4) Dialah yang berhasihempersatukahangsa yang yang terpecah belah itu.

(5) Kelakuannya yang tidak terpuji imemalukarorag tuanya.

Pada kelima contoh di atas, kataenyakiti, membesarkan, memperindah,
mempersatukardanmemalukanmemiliki makna kausatif (membuat jadi).

Masih dalam kaitannya dengan proses pembentukanykatu komposisi,
Kridalaksana menyatakan bahwa perpaduan atau pewmlege atau komposisi
ialah proses penggabungan dua leksem atau lebdp iypmbentuk kata (1996:
104). Hasil proses itu disebut paduan kata ataupksitum. Kridalaksana
mengelompokkan kompositum ke dalam tipe-tipe. Daldpe kompositum
subordinatif atributif yang merupakan gabungan r@nperbuatan dan akibat yang
ditimbulkannya pada benda lain, terdapat contolugadkatebagi rata, beri tahu,
bumi hangus, pukul mundur, tembak jatuh, tembak matam kaitannya dengan
kausatif, perbuatan yang dilakukan oleh X, yai{imisal,tembalk mengakibatkan
Y menjadib (misal, mati).

Berdasarkan uraian di atas, saya berpendapat bhaénvhicaraan tentang
kausatif masih sebatas makna yang dimunculkan mieses pembentukan kata
tertentu—dalam kaitannya dengan kausatif adalaksadi dan komposisi.
Pembicaraan kausatif dalam lingkup yang lebih lwdeam suatu konstruksi
tertentu, belum ditemukan dalam karya ini. Meskipi@mikian, karya ini sudah

menyumbangkan hal yang cukup signifikan dalam kdfausatif.

2.2.4 Alwi, dkk. (2003)
Alwi, dkk. (2003: 122) membicarakan kausatif daldmabungannya dengan
makna semantis verba transitif. Verba transitifudihkan dari bentuk dasar

dipadu afiksmeng-dan kombinasinya dengarer-, -kan dan +. Yang menjadi
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dasar verba yang diturunkan dengan menggunakars afiéng--kanadalah
adjektiva. Makna yang muncul adalah makna kausgdini ‘membuat sesuatu
menjadi yang dinyatakan oleh kata dasar’. Alwi, .dkiemberikan contoh verba

tersebut seperti berikut.

putih — memutihkan
hijau — menghijaukan
hitam — menghitamkan
besar — membesarkan
kecil — mengecilkan
luas — meluaskan
satu — menyatukan

Dasar verba transitif yang diturunkan dari adjekiilengan sufiks pada
umumnya mempunyai makna kausatif, yakni ‘menjadikabjek) <dasar>'.
Namun, berbeda dengan verba kausatif yang bersifiedi atas, verba dengan

sufiks-i ini juga mengandung unsur lokatif. Contohnya sk perikut.

memanasi = memanaskan
mengotori — mengotorkan
menerangi > menerangkan
membasahi - membasahkan

Perbedaan makna antara verba dengan dasar adjgktigebersufiksi dan yang
bersufiks-kan dapat dilihat pada pasangarenerangkarfyang sudah mengalami
pengkhususan makna) darenerangi Verba menerangkan berarti ‘menyebabkan
(masalah) menjadi terang’, sedangkanenerangi berarti ‘menyebabkan
(ruangan/permukaan) menjadi terang’.

Makna verba yang diturunkan dengamemper- dan -kan atau -i
bermacam-macam. Bila dasarnya adjektiva, makna yamgm adalah kausatif.

Contohnya adalah sebagai berikut.
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jelas — memperjelas

besar — memperbesar
dalam — memperdalam
berat — memperberat

indah — memperindah

Pada tataran klausa, kausatif disinggung bertaleargan hubungan hasil
atau hubungan akibat dalam kalimat majemuk beréingklwi, dkk., 2003: 409).
Alwi, dkk. menyebutkan konjungtosehingga sampai (sampaj, dan maka
sebagai penjalin hubungan hasil atau akibat.

Berdasarkan uraian di atas, saya berpendapat bpbmaahasan Alwi,
dkk. tersebut belum sampai pada konstruksi kaus&#ma seperti halnya
Sudaryanto dan Kridalaksana sebelumnya, Alwi, didaya membahas makna
afiks sebagai pembentuk makna kausatif verba. Akgapi, Alwi, dkk. sudah
menyinggung hubungan kausalitas dalam hubungarrkéniaa, dan sebagai
penjalin hubungan adalah konjungtor yang menyatakakna kausatif. Jadi, apa
yang dikemukakan oleh Alwi, dkk. selangkah lebihjumdibanding tulisan

sebelumnya.
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BAB 3
KERANGKA TEORI DAN METODOL OGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Teori

Ada dua konsep penting dalam tulisan ini, yaitudemkausatif qausativg dan
kausativisasi dausation. Konsep kausatif mengacu kepada konsep kausatif
menurut Comrie (1989), Payne (2002), dan Whaley{)l,9sedangkan konsep
kausativisasi mengacu pada konsep yang dikemuk#&kamrie (1989). Di
samping itu, ada konsep-konsep lain yang menduldaigm analisis tentang
kausatif, yaitu konsep aplikatif, valensi dan peathdnnya, fungsi sintaktis dan

semantis, serta relasi gramatikal.

3.1.1 Kausatif

Shibatani  (1976: 1) menyatakan bahwa cara termudatiuk
mendefinisikan konstruksi kausatif adalah dengannggambarkan situasi
kausatif itu sendiri. Situasi kausatif adalah stugang terdiri atas dua kejadian
yang saling berhubungan, yang satu menunjukkan bsalen yang lain
menyatakan akibatnya. Akibatgused eveterjadi pada,tyaitu setelah terjadi
sebab ¢ausing eventpada & Hubungan antara sebab dan akibat tersebut ialah
munculnya akibat sepenuhnya bergantung pada muymaudebab dalam arti

akibat tidak mungkin terjadi pada suatu waktu gkedab belum terjadi.

Comrie (1989) menyatakan bahwa suatu konstrukssdtdumelibatkan
dua komponen atau kejadian, yaitu sebab dan alSeatb dan akibat ini disebut
situasi mikro (nicro situatior). Kedua komponen ini kemudian membentuk satu
situasi, yaitu situasi makran@cro situatioh (kausatif itu sendiri) (Comrie, 1989:
166).

Whaley menyatakan bahwa kita memiliki kemampuan tulun
mengonseptualisasikan hubungan antara dua kejadliatan B, dalam banyak
cara (1997: 193). Apabila kejadian pertama mengakén kejadian kedua, itulah
yang disebukausatif Setiap bahasa memiliki konstruksi kausatif (\Wpal997:

192) dan memiliki beberapa cara untuk menyatakanB8gdah satu cara yang
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umum terdapat pada semua bahasa adalah dengan unaekag kalimat
kompleks yang terdiri atas satu klausa untuk mexgat sebab dan satu klausa
lain untuk menyatakan akibat. Lebih lanjut, kedlaug&a ini dihubungkan dengan
menggunakan konjungtor yang bermakna kausatif. IMjsa dalam bahasa
Indonesia adalah konjungtsebab, karena, akibatlanoleh karena(Alwi dkk.,
2003: 409).

() Pusat Penelitian Kependudukan terpaksa mendukggu beberapa rencana

penelitiansebabbelum ada tenaga pelaksana tetap.

Pada kalimat (i), klausbelum ada tenaga pelaksana tetag@nunjukkan sebab,
sedangkan klaus@Pusat Penelitian Kependudukan terpaksa menangguhkan
beberapa rencana penelitiamenyatakan akibat. Kedua komponen tersebut
(sebab dan akibat) disebut situasi mikro. Situdsasi mikro ini kemudian
digabungkan dengan konjungs®babuntuk membentuk satu situasi makro, yaitu
konstruksi kausatif itu sendiri.

Konstruksi kausatif semacam itu bukanlah tipologiusatif menurut
Comrie (1989). Dari sudut pandang tipologi denganameter morfosintaksis,
sebuah konstruksi dikatakan kausatif berdasarkadikat yang dikandungnya
bukandari konjungtor kausatif yang menghubungkan s#uda dengan klausa
lain. Sehubungan dengan pernyataan Comrie (198):té6ebut, bahwa predikat
sebagai dasar pembagian tipologi kausatif, maletige kausatif dalam bahasa
Indonesia dalam penelitian ini dianalisis berdasarkpredikat pembentuknya
bukan berdasarkan konjungtor kausatifnya.

Sebuah konstruksi kausatif tidak selalu menyatdamponen sebab dan
akibat secara eksplisit, seperti pada contoh @a Ralanya komponen sebab dan

komponen akibat dalam konstruksi kausatif dinyatedecara implisit.

(i) Ibu membersihkahalaman

Sebagai sebuah konstruksi kausatif, komponen-koempgang dikandung oleh

kalimat (ii) adalah komponen sebab dan akibat. Atetapi, kalimat (ii) tidak
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menampilkan kedua komponennya secara eksplisit.géoen yang dinyatakan
secara eksplisit hanya komponen sebab, y#itw membersihkan halaman,
sedangkan komponen akibbalaman menjadi bersipang terjadi karena aktivitas
Ibu membersihkan halamadidak dinyatakan secara eksplisit.

Aspek kausatif yang penting secara tipologis ddedéasi gramatikal dari
causee (selanjutnya dalam analisis data disebut dentgamebal. Comrie
berpendapat bahwa relasi gramatikaliseecenderung berdasarkan tipe valensi
yang bertambah, misalnya, verba bervalensi sattarbbah menjadi verba
bervalensi dua, verba bervalensi dua menjadi vebbavalensi tiga, dan
seterusnya. Hal ini berkaitan dengan struktur yargmbangun kausatif. Jika
kausatif dibangun dari struktur intransitthuseecenderung diperlakukan sebagai
objek langsung. Jika kausatif dibangun dari stnuktansitif, causealiperlakukan
sebagai objek tak langsung, sedangkan jika kausiiténgun dari struktur
bitransitif, causeecenderung diperlakukan sebaghlique

Senada dengan Comrie (1989), Payne (1997) jugayatakan bahwa
konstruksi kausatif merupakan salah satu cara umeetkambah valensi. Kausatif
juga berkaitan dengan transitivitas. Konstruksi dedifi dapat dibentuk dari
kejadian yang menjadi dasar penyebabromuged events Apabila verba pada
caused eventsya intransitif akan menjadi transitif dalam kooksi kausatif dan
jika verba padacaused evemsya transitif akan menjadi bitransitif dalam
konstruksi kausatif (Payne, 2002: 176). Payne jngabagi kausatif menjadi tiga
jenis, yaitu kausatif leksikal, morfologis, dan hiila(perifrastis).

Menurut Piramida lIkonisitas Haiman (Whaley, 199B5), konstruksi
kausatif dibagi menjadi tiga macam, yaitu kausatisikal, kausatif morfologis,
dan kausatif perifrastis. Ketiga konstruksi tergelmengungkapkan makna
kausatif yang berbeda dan ini berkaitan dengamggelgang langsung atau tidak
langsung. Kausatif leksikal mempunyai efek yangngalangsung dibandingkan

kausatif morfologis dan analitik.
3.1.2 Kausativisas

Jika istilah kausatif digunakan untuk menggambarksgtuasi-situasi atau

kejadian-kejadian yang terdapat di dalam suatu tkoksi, maka yang dimaksud
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dengan kausativisasi adalah proses pembentukartriksiskausatif itu sendiri.
Berdasarkan parameter formal, Comrie (1989) mekgataada tiga tipe kausatif,
yaitu kausatif analitik—yang dalam Whaley dan Paydisebut kausatif
perifrastis—, kausatif morfologis, dan kausatifdidal. Kausatif analitik adalah
kausatif dengan verba kausatif, sedangkan kausatifologis adalah kausatif
yang dibentuk melalui proses afiksasi. Adapun kifukeksikal adalah kausatif
yang dinyatakan oleh sebuah leksikon tanpa mefaioses produktif apa pun.
Leksikon tersebut secara mandiri dapat menyatakalourigan sebab-akibat
sekaligus.

Parameter lain yang digunakan Comrie adalah pdesmsemantik.
Comrie membedakan tipe-tipe kausatif berdasarkamanpeter semantik.
Parameter semantik ini membedakan kausatif bermsatingkat kendali
(control) yang diterimacauseedan kedekatan antara komponen sebab dan akibat
dalam situasi makro atau kausatif itu sendiri.

Berdasarkan tingkat kendali yang ditericeusee Comrie membedakan
kausatif sejatitfue causativedan kausatif permisifpermissive causatiyePada
kedua konstruksi tersebut, komponen sebab—dalamiriabgen—memiliki
kendali atas terjadi atau tidaknya komponen akilizdlam kausatif sejati,
komponen sebab memiliki kemampuan untuk menimbuliibat, sedangkan
dalam kausatif permisif, komponen sebab memiliknBepuan untuk mencegah
terjadinya akibat.

Selanjutnya, berdasarkan kedekatan hubungan itgrfadomponen sebab
dan akibat, Comrie membedakan kausatif menjadi a&tdukangsung dan tak
langsung. Kausatif langsung adalah kausatif yamgpamen sebab dan akibatnya
memiliki hubungan sangat dekat, sedangkan dalamsakifiutak langsung
hubungannya lebih jauh. Walaupun komponen sebadjusdiikuti komponen
akibat, dalam kausatif tak langsung komponen akérgdi beberapa saat setelah

komponen sebab terjadi.
3.1.3 Aplikatif

Jika kausatif adalah proses perubahan valensi hgan penambahan argumen

agen, maka yang dimaksud dengan aplikatif adalalsegr perubahan valensi

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



31

verba dengan penambahan argumen nonagen. Argumegero di sini dapat
berupa argumen yang berperan sebagai resipientif]oi@nefaktif, instrumen,
dan asalqourcg (Mayani: 2004: 21).

Haspelmath (2002: 216) menyatakan aplikatif sebpgases penciptaan
objek atau pengubahan fungsi nonobjek menjadi olfekain itu, peningkatan
hierarki objek, misalnya dari objek tak langsungnjadi objek langsung, juga
dikategorikan sebagai proses aplikatif. Selanjutnytaspelmath membagi
aplikatif menjadi tiga jenis, yaitu aplikatif resgm, aplikatif benefaktif, dan
aplikatif lokatif (Haspelmath, 2002: 217).

Aplikatif merupakan alat penambahan valensi veayge, 2002: 186;
Whaley, 1997: 191). Proses tersebut menyebabkauar ypesiferal (bukan inti)
berubah menjadi unsur inti dengan mengubahnya mieoigek langsung. Payne
mengajukan tiga jenis aplikatif, yaitu aplikatifstrumental, aplikatif benefaktif,
dan aplikatif lokatif (Payne, 2002: 187—188).

Dalam tulisan ini, konstruksi aplikatif disinggubgrkaitan dengan proses
pembentukan konstruksi kausatif morfologis. Padeosgs pembentukan
konstruksi kausatif morfologis, ada pemarkah afjfenig karena melekat pada
dasar verba tertentu tidak memunculkan verba kduBanstruksi yang muncul
justru konstruksi aplikatif. Oleh karena itu, aplif sedikit dibahas dalam

analisis.

3.1.4 Valensi dan Perubahannya

Valensi adalah hubungan sintaktis antara verba ufesur-unsur di sekitarnya,
mencakup ketransitifan dan penguasaan verba atgaman-argumen di
sekitarnya (Kridalaksana, 2008: 252). Secara saderh valensi dapat
didefinisikan sebagai jumlah argumen yang dipenukéeh sebuah verba untuk
membangun sebuah kalimat (Mayani, 2002: 2004). &¢&ag lebih jauh

mengenai valensi diberikan oleh Haspelmath yanggataekan bahwa valensi
sebuah verba adalah informasi yang dibawa verlzmnskélas kata dan makna.
Informasi yang dimaksud adalah fungsi sintaktisgyerkait erat dengan peran

semantis. Dengan kata lain, valensi terdiri ataes lolagian, yaitu struktur fungsi
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sintaktis (valensi sintaksis atau sering disebwtksir fungsi) dan struktur peran
semantis (valensi semantis atau struktur arguntéegelmath, 2002: 210—211).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwalgsran valensi adalah
perubahan jumlah argumen verba dalam suatu kerasigiaksis dan perubahan
tersebut dapat diamati dari perubahan struktur sudgn struktur peran verba
yang bersangkutan. Perubahan valensi terutama nmgapsgi argumen agen
atau subjek dan pasien atau objek dari suatu (etdspelmath, 2002: 218).

Haspelmath juga melihat adanya keterkaitan antdrdaksis dan
morfologi dalam mekanisme perubahan valensi. Péaravalensi memang
merupakan fenomena sintaksis, tetapi ketika pearaérsebut ditandai dengan
pola-pola morfologi tertentu, maka mekanisme penmaba valensi tersebut
termasuk fenomena morfologi (2002: 219).

Perubahan valensi dalam konstruksi nonkausatif kienstruksi kausatif
mempengaruhi fungsi-fungsi sintaktis dalam kalimgitu fungsi subjek dan
objek. Di samping itu, perubahan valensi mempergaiungsi semantis atau
peran semantis argumen-argumen dalam suatu prgp@sts argumen agen dan
pasien. Perubahan valensi dalam konstruksi kausiagbabkan oleh munculnya

argumen baru yang berperan sebagai agen.

3.1.5 Fungs Sintaktisdan Fungs Semantis
Fungsi sintaktis adalah hubungan antara unsur-ubabasa dilihat dari sudut
pandang penyajiannya dalam ujaran (Kridalaksan®8:2®9). Pada tingkat
struktur, sintaksis suatu bahasa mempunyai unssuruyang terorganisasi secara
hierarkis. Salah satu satuan dalam sintaksis, yianisa, memiliki unsur-unsur
yang berhubungan secara fungsional, yaitu subjeklilat, objek, pelengkap, dan
keterangan (Kridalaksana, 2002: 49). Satuan laaituyfrasa, juga memiliki
unsur-unsur yang berhubungan secara fungsiondly yaduk dan determinator,
perangkai dan sumbu, serta inti dan pewatas.

Yang dimaksud dengan predikat ialah bagian klaatsas gatra yang
menandai apa yang dinyatakan pembicara tentanglsyiyidalaksana, 2002:

50). Predikat merupakan konstituen pokok yang thsekonstituen subjek di
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sebelah kiri dan, jika ada, konstituen objek, pghaip, dan/atau keterangan wajib
di sebelah kanan. Predikat disebut sebagai koestippkok karena predikat
menentukan kehadiran fungsi sintaktis lain dalammia. Predikat menentukan
jumlah argumen yang terdapat dalam satu kalimatttfidess, 1997: 291).
Misalnya, verba@duy mengindikasikan ada dua argumen dalam kalimat.

Predikat kalimat biasanya berupa frasa verbal &itsa adjektival. Pada
kalimat yang berpola subjek-predikat, predikat dgpda berupa frasa nominal,
frasa numeral, atau frasa preposisional, di sampiaga verbal dan frasa
adjektival (Alwi, dkk., 2003: 326). Semua jenis ghfat tersebut dibicarakan
dalam kaitannya dengan predikat pada konstrukdiawmsatif. Jenis-jenis predikat
tersebut setelah mendapat pemarkah kausatif teréduain berubah menjadi verba
kausatif pada konstruksi kausatif.

Ada dua macam predikat dalam konstruksi kausatitu predikat
komponen sebab dan predikat komponen akibat (Pa30@2: 176). Predikat
komponen sebab menyatakan makna kausatif, sedangleatikat komponen
akibat menyatakan akibat dari situasi kausatifdiRet kausatif selalu melibatkan
satu argumen lebih banyak dibandingkan predikat garan akibat. Apabila
predikat komponen akibat berupa verba transitiedjat kausatifnya verba
intransitif.

Yang dimaksud dengan subjek ialah bagian klausa a@atra yang
menandai apa yang dinyatakan oleh pembicara (Kakdaha, 2002: 50). Subjek
merupakan fungsi sintaktis terpenting yang keduéelae predikat. Pada
umumnya subjek berupa nomina, frasa nomina atais&ldan terletak di sebelah
kiri predikat (Alwi, dkk., 2003: 327). Menurut Kradaksana (1994: 69—70),
nomina dapat dibedakan atas nomina bernyawa daberakawa, nomina
terbilang dan takterbilang, dan nomina kolektif dankan kolektif. Dalam
kaitannya dengan kausatif, nomina bernyawa dan etakbwa tersebut
mempengaruhi makna semantis tertentu yang dimuaculeh verba kausatif.

Objek dapat didefinisikan sebagai nomina atauafra®minal yang
melengkapi verba transitif yang dikenai oleh pethmayang terdapat dalam
predikat verbal atau yang ditimbulkan sebagai hpeilbuatan yang terdapat

dalam predikat verbal (Kridalaksana, 2002: 52). éRbmerupakan konstituen
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kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikaig/@erupa verba transitif pada
kalimat aktif (Alwi, dkk., 2003: 328). Letaknya aél setelah predikat. Dengan
demikian, objek dapat dikenali dengan memperhatij@ms predikat yang
dilengkapinya dan ciri khas objek itu sendiri.

Pelengkap (komplemen) ialah nomina, frasa nomandjektiva atau frasa
adjektival yang meruakan bagian dari predikat Venpgng menjadikannya
predikat yang lengkap (Kridalaksana, 2002: 53)ihatl dari hubungan di antara
pelengkap dengan subjek dan objek dapat dibedalkenadi pelengkap subjek,
pelengkap objek, pelengkap pengguna, pelengkagkwpefgelengkap musabab,
pelengkap pengkhususan, pelengkap resiprokal, dafengkap pemeri
(Kridalaksana, 2002: 53—54). Objek sering dicamgukikan dengan pelengkap.
Hal itu disebabkan adanya kemiripan antara kedudPgesamaan dan perbedaan
antara objek dan pelengkap dapat dilihat padectirberikut (Alwi, dkk., 2003:
329).

Objek Peengkap

1. berwujud frasa nominal atau klausa | 1. berwujud frasa nominal, frasa verbal,

frasa adjektival, frasa preposisional,

atau klausa

—

2. berada langsung dibelakang predikat 2. berada langsung di belakang predika
jika tak ada objek dan di belakang

3. menjadi subjek akibat pemasifan objek kalau unsur ini hadir
kalimat 3. tak dapat menjadi subjek akibat
4. dapat diganti dengan pronominaya pemasifan

4. tidak dapat diganti dengamyakecuali
dalam kombinasi preposisi selali

ke dari, danakan

Subjek, predikat, objek, dan pelengkap merupakdinkiausa dan bila
menjadi kalimat merupakan inti kalimat. Di sampihg terdapat bagian-bagian
klausa yang merupakan bagian luar inti, yang bgdumntuk meluaskan atau
membatasi makna subjek atau predikat. Bagian Kklategaebut disebut

keterangan.
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Fungsi semantis adalah hubungan antara predikabgyash sebuah nomina
dalam proposisi. Fungsi semantis disebut juga depgaan (Kridalaksana, 2008:
187). Hubungan antara argumen dan predikator meilgha peran, seperti
pelaku, sasaran, pokok, ciri (Sutami, 2001: 51)laBaproses pembentukan
konstruksi kausatif, perubahan valensi dari arguargnmen yang terdapat dalam
konstruksi menyebabkan perubahan peran semantigsbd&an valensi tersebut

juga memunculkan argumen baru yang memiliki pesm pula.

3.1.6 Relasi Gramatikal

Relasi atau hubungan gramatikal adalah hubungaarkaa berdasarkan
kaidah gramatikalnya (Alwi, dkk., 2002: 409). Hulgam gramatikal merupakan
istilah umum untuk subjek, predikat, objek langsudgn objek tak langsung
(Kridalaksana, 2008: 86). Relasi gramatikal merapakelasi sintagmatik dalam
kaidah gramatika, terutama relasi sintaktis dangiifungsi sintaktis seperti
subjek, objek (Matthews, 1997: 152). Dengan demikiaelasi gramatikal

merupakan relasi antara fungsi-fungsi sintaktidadam kalimat.

Relasi gramatikal dalam konstruksi kausatif berudslebabkan hadirnya
satu konstituen yang menempati fungsi subjek damihiké peran baru sebagai
agen (pelaku). Dengan demikian, fungsi-fungsi ld@am konstruksi dan relasi

gramatikalnya juga berubah.

Comrie berpendapat bahwa relasi gramatié@liseedalam konstruksi
kausatif cenderung berdasarkan tipe valensi yangambah (misal, verba
bervalensi satu bertambah menjadi verba bervatiuei dst.). Hal ini berkaitan
dengan struktur yang membangun kausatif. Jika kiiudihangun dari struktur
intransitif, causeecenderung diperlakukan sebagai objek langsung. kikaatif
dibangun dari struktur transitifauseediperlakukan sebagai objek tak langsung,
sedangkan jika kausatif dibangun dari struktur abisitif, causee cenderung

diperlakukan sebagai oblik.
3.2Metodologi Penelitian

Penelitian ini berdasarkan pendapat bahwa setid@asbadi dunia memiliki
konstruksi kausatif (Whaley, 1997: 192)—termasulhdsa Indonesia. Istilah
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kausatif sendiri digunakan untuk menggambarkanasisituasi atau kejadian-
kejadian yang terdapat di dalam suatu konstrukaiaid@ menggambarkan situasi-
situasi atau kejadian-kejadian tersebut dapat #mpigan dengan konstruksi
kausatif morfologis dan konstruksi kausatif pesfra. Untuk mengetahui
penggunaan kedua konstruksi kausatif tersebut ditimat bahasa Indonesia,
diperlukan data yang mendukung analisis. Oleh laitn penelitian ini dimulai

dengan pengumpulan data dan dilanjutkan dengarsasndata.

3.2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan melalui tahap-tahap

(1) mengumpulkan kalimat-kalimat yang menganduegba kausatif;

(2) mengidentifikasi konstruksi kausatif morfologdan kausatif perifrastis
dengan cara melihat kalimat-kalimat yang menganidverpa kausatif; dan

(3) mengklasifikasikan kalimat-kalimat yang mengamgi verba kausatif
tersebut ke dalam tipe-tipe kausatif, yaitu kafisatrfologis dan kausatif

perifrastis.

3.2.2 Metode Analisis Data

Data yang sudah diklasifikasikan kemudian diamald&ngan langkah-langkah

analisis data:

(1) menemukan tipe-tipe kausatif dalam bahasa kesiandan makna yang
terdapat di dalamnya,;

(2) menemukan pemarkah kausatif pada kausatif hogito dan kausatif
perifrastis;

(3) mengungkapkan konstruksi nonkausatif yang nuengasar konstruksi
kausatif morfologis dan kausatif perifrastis;

(4) mengungkapkan proses pembentukan konstrukssakié morfologis dan
kausatif perifrastis;

(5) menemukan perubahan valensi argumen-argumamdadnstruksi kausatif
morfologis dan kausatif perifrastis;

(6) mengungkapkan perubahan relasi gramatikal flargsi-fungsi sintaktis

dalam konstruksi kausatif;
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(7) menemukan faktor-faktor yang menyebabkan selsitahsi atau kejadian
dapat diungkapkan baik dengan kausatif morfologiaumon kausatif
perifrastis; dan

(8) menemukan faktor-faktor yang menjadi penyebabuah situasi atau
kejadian dapat dinyatakan dengan konstruksi kdysaiifrastis, tetapi tidak

sebaliknya.

3.2.3 Sumber Data dan Korpus Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilaadasumber tertulis.
Pertimbangan digunakannya sumber tertulis sebagaber data karena sumber
tertulis dapat menjamin kejelasan tampilan konsirikusatif sebagai satu satuan
kalimat. Sumber data tertulis dibagi menjadi duaitwy karya fiksi dan karya
nonfiksi. Karya fiksi yang dipilih adalah cerpener@en tersebut berasal dari
cerpen-cerpeKompasyang sudah dibukukan dalakumpulan Cerpen Pilihan
Kompas,yang diterbitkan tahun 2001—2006. Kelima bukumpulan Cerpen

Pilihan Kompagersebut adalah:

(1) Nurhan, Kenedi. 200IMata yang Indah Cerpen Pilihan Kompas 2001

Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

(2) Nurhan, Kenedi. 2003Vaktu NaylaCerpen Pilihan Kompas 2003akarta:

Penerbit Buku Kompas.

(3) Nurhan, Kenedi. 2004Sepi pun Menari di Tepi Harikumpulan Cerpen
Pilihan Kompas 2004Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

(4) Nurhan, Kenedi. 2003l. “Asmaradana’, KumpulanCerpen Pilihan Kompas
2005 Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

(5) Pambudy, Ninuk Mardiana. 20(Ripin, Cerpen Kompas Pilihan 2006—2007

Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

Cerpen-cerpen itu ditulis oleh penulis yang berbsgtaingga diasumsikan
masing-masing penulis menggunakan gaya penulisaig Yeerbeda. Dengan
asumsi itu, kemungkinan untuk memperoleh kalimaihgyamengandungi

konstruksi kausatif lebih banyak dan variatif.
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Sumber data yang merupakan karya nonfiksi adaledt kabar dan karya
ilmiah. Surat kabar yang dipilih adalah hariéompas Alasan dipilihnya harian
Kompaskarena harian ini termasuk harian paling tua dasals menggunakan
bahasa Indonesia secara konsisten. Artikel yangitdipdalah artikel Tajuk
Rencana yang dimuat pada harian tersebut edish &, Juni, dan Juli 2008.
Sementara itu, karya ilmiah yang dipilih adal®#hta Bahasa Baku Bahasa
Indonesia (Alwi, dkk., 2003), Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia
(Kridalaksana, 1996), dafamus Besar Bahasa Indonesizdisi Ill, 2002).

Di samping sumber-sumber tertulis tersebut, sayga jmenggunakan
intuisi saya sebagai sumber data. Beberapa kosstpang diberikan sebagai
contoh dalam analisis data berasal dari intuisiasapabila tidak ditemukan
konstruksi semacam itu di dalam korpus data, tddagiotensi digunakan. Dalam

analisis, contoh yang berasal dari intuisi sayaktidisertakan sumber datanya.

Satuan analisis data dalam penelitian ini adaklmiat. Kalimat yang
diambil sebagai korpus data adalah kalimat yanggawedungi verba kausatif,
yaitu kausatif morfologis dan kausatif perifrastiBata yang mengandungi
konstruksi kausatif tersebut diambil dari 89 cerdan 71 artikel. Dari 89 cerpen
tersebut diperoleh 438 kalimat berkonstruksi katigatrfologis dan 160 kalimat
berkonstruksi kausatif perifrastis, dan dari 71likalttersebut diperoleh 380
kalimat berkonstruksi kausatif morfologis dan 34irkat berkonstruksi kausatif

perifrastis.
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BAB 4
KONSTRUKSI KAUSATIF MORFOLOGIS
DAN PERIFRASTIS DALAM BAHASA INDONESIA

4.1 Pengantar

Pada bab ini saya akan menguraikan konstruksi khdséam bahasa Indonesia.
Pembicaraan diawali dengan tipologi kausatif daldmhasa Indonesia.
Selanjutnya akan diuraikan mengenai pembentukan stidsi kausatif
(kausativisasi). Pada kausativisasi ini akan tatlikonstruksi nonkausatif yang
menyusunnya, morfologi verbanya, dan perubahansiretgamatikal yang
mengikutinya. Terlihat pula perubahan valensi fisfigsgsi gramatikal dari
argumen-argumen dalam konstruksi nonkausatif darstkaksi kausatif. Jenis
predikat pada konstruksi nonkausatif berpengarutaganis konstruksi kausatif
yang dibentuknya. Tidak semua situasi atau peiastiapat diungkapkan dengan
kausatif morfologis dan kausatif perifrastis. Adarigtiwa yang hanya dapat
diungkapkan dengan kausatif perifrastis dan tidakatl diungkapkan dengan
kausatif morfologis. Semua itu akan saya paparkdn per satu dalam subbab
berikut.

4.2 Tipologi Kausatif dalam Bahasa | ndonesia

Sebagaimana telah saya singgung dalam bab pendahblahasa Indonesia juga
memiliki tipologi kausatif seperti halnya tipologausatif Comrie (1989). Pada
bagian ini, saya akan mengungkapkan tipe-tipe kdiudalam bahasa Indonesia

berdasarkan parameter formal dan parameter semantis

4.2.1 Kausatif Berdasarkan Parameter Formal

Berdasarkan parameter formal, kausatif dibagi ntkrjga tipe, yaitu kausatif
perifrastis, kausatif morfologis, dan kausatif ikt Dalam bahasa Indonesia tipe
kausatif yang sangat produktif adalah kausatif olodfis, terbukti dari data yang
telah dikumpulkan penggunaan paling banyak adalabhs&if morfologis.

Kausatif perifrastis juga cukup produktif digunakérutama yang menggunakan
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verbamembuatsebagai pemarkah kausatifnya. (Hal ini terbukti data yang
berhasil dikumpulkan, 818 kalimat berupa kausatifrfisiogis dan 194 kalimat

berupa kausatif perifrastis.)

4.2.1.1 Kausatif Perifrastis

Kausatif perifrastis dalam bahasa Indonesia daipaintlk dengan menggunakan
verba membuat Selain itu, verbamenyebabkandan membikin juga dapat
digunakan sebagai pemarkah kausatif perifrastidikan tetapi, dalam tulisan ini

hanya akan dibahas verivembuatPerhatikan data berikut.

(1) a. la menangis lagi. (verba intrahsitenangissebagai dasar)
b. Rasa itumembuatya menangis lagi. (SMTH: 146)

(2) a. Pengusaha selalu mencari kiat.  (vedussitif mencarisebagai dasar)
b. Bisnis buku—paduan semangat dagang dan ideslsnembuat

pengusaha selalu mencari kiaddoMmpag19/07/2008)

Pada contoh di atas dapat dilihat bahwa konstriksisatif (1b) dan (2b)
terbentuk dari konstruksi nonkausatif (1a) dan.(Bal)hat dari jenis predikatnya,
predikat konstruksi nonkausatif (1a) berupa verlwransitif, sedangkan
konstruksi nonkausatif (2a) berupa verba transiidri data di atas kita dapat
mengetahui bahwa perubahan konstruksi nonkaudaik konstruksi dengan
predikat verba dasar intransitif (1a) maupun dengaba transitif (2a), menjadi
konstruksi - kausatif (1b) dan (2b) mengharuskan #ieha verba kausatif
membuatKehadiran verba kausatifembuaini menyebabkan konstruksi kausatif
perifrastis ini memiliki dua predikat dalam seti&pnstruksinya. Akibat dari
penambahan verba kausatiembuaini adalah adanya penambahan satu argumen
yang berfungsi sebagai penyebab. Kehadiran verdabuatpada kalimat (1b)
menuntut kehadiraRasa itusebagai penyebab sehingga memunculkan akabat
menangis lagi Demikian pula dengan kalimat (2b), verba kausatémbuat
menyebabkarBisnis buku(seolah-olah) melakukan sesuatu terhappgusaha

sehingggengusaha selalu mencari kiat
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Predikat dari komponen akibat yang menyertai vedasatif membuat
tidak hanya berupa verba intransitif dan verbasitdn((1b)—(2b)), tetapi juga

berasal dari kategori adjektiva dan nomina, sepertioh berikut.

(3) a. Pikiran Susila kusut. (adjektivkusutsebagai dasar)
b. Pertanyaan-pertanyaan seperti itu mak@mbuatkusut pikiran Susila.
(WN: 62)
c. Pertanyaan-pertanyaan seperti itu mak@mbuapikiran Susila kusut.
(4) a. ladepresi. (nomindepresisebagai dasar)

b. Winter semacam ini kerapembuatya depresi. (SMTH: 121)

Pada contoh (3) dan (4) di atas, predikat padatikds nonkausatif berupa
adjektiva kusu) dan nominadepres).

Penambahan argumen penyebab pada konstruksi Kapesfrastis ini
mengakibatkan perubahan fungsi sintaktis dari asguargumen yang terdapat
dalam konstruksi nonkausatif. Karena dalam suatimka tidak memungkinkan
adanya dua fungsi subjek, maka kehadiran argumagepab pada konstruksi
kausatif telah mengubah fungsi subjek pada konstndgnkausatif menjadi objek
langsung—karena argumen penyebab ini menjadi subgelk dalam kalimat.
Misalnya, pada konstruksi nonkausatif (1a), argutaemenempati fungsi subjek
dalam kalimat intransitif, pada konstruksi kausdtib) berubah menjadi objek
langsung. Perubahan fungsi ini disebabkan fundgek&wsudah diisi oleh argumen
penyebab, sedangkan fungsi objek langsung masdngo®emikian pula dengan
konstruksi kausatif (3b) dan (4b), fungsi subjekada konstruksi nonkausatif
berubah menjadi objek langsung. Sementara padatriksis nonkausatif yang
predikatnya berupa verba transitif (2a), kehadaegumen penyebaBisnis buku
mengakibatkan argumepengusahayang menempati fungsi subjek bergeser
menempati fungsi yang masih kosong, menjadi obpdk langsung—karena
fungsi objek langsung tetap diisi oleh objek lamgspada konstruksi nonkausatif,
yaitu argumerkiat.

Pada kausatif perifrastis, komponen sebab dan &oerpakibat muncul

secara eksplisit di dalam kalimat. Komponen selsbkimponen akibat tersebut
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atau situasi-situasi mikro pada kausatif perifeaskebih mudah diuraikan
dibandingkan dengan situasi-situasi mikro yangapatl pada kausatif morfologis.

Perhatikan contoh berikut.

(5) a. Adik minum obat.
b. Ibumembuatdik minumobat.

c. Ibumeminumkamdik obat.

Komponen sebab dan komponen akibat pada kausatifagés (5b) muncul
secara eksplisit di dalam struktur, yaibw sebagai komponen sebab (penyebab)
danAdik minum obasebagai komponen akibat. Pada kausatif morfologis/a
komponen sebab yang muncul secara eksplisit, skdarkgpmponen akibat tidak.
Demikian pula, situasi-situasi mikro dalam kalingab) lebih mudah diuraikan
daripada kalimat (5c). Hal ini dikarenakan kehauidua predikat pada kalimat
tersebut, yaitumembuatsebagai verba kausatif daninum yang merupakan
predikat dari kalimat (5a). Dengan demikian, dapsimpulkan bahwa kejadian-
kejadian yang menjadi komponen sebab dan akiband&ausatif perifrastis
dapat digambarkan secara terpisah, sedangkan padaatk morfologis
bergabung menjadi satu kejadian.
Dilihat dari konstruksi nonkausatif yang menyusumryonstruksi kausatif
perifrastis dalam bahasa Indonesia dapat dirumus&bagai berikut.
0] Apabila predikat pada konstruksi nonkausatif bexati adjektiva,
nomina, dan atau verba intransitif, konstruksi ldifisyang terbentuk

adalah:

[do (X)] CAUSE [BECOME predicat€y)]

(i) Apabila predikat pada konstruksi nonkausatif be§ati verba

transitif, konstruksi kausatif yang terbentuk atiala

[do(X)] CAUSE [do(Y) BECOME predicaté¢Z)]
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4.2.1.2 Kausatif Morfologis

Pemarkah kausatif pada kausatif morfologlsahasa Indonesia berupa
afiks. Afiks-afiks tersebut adalah {-kan}, {pk {-i}, serta kombinasi afiks
{per--kan} dan {per--i}. Pemarkah kausatif terselulspat melekat pada kategori
kata verba, adjektiva, numeralia, adverbia, darsafrgreposisional. Berikut
contohnya.

(6) a. Ambulans datang untuk mengangkut korbaelk&aan.
(verbalatangsebagai dasar)
b. Merekamendatangkammbulans untuk mengangkut korban kecelakaan.
(KBBI: 239) (datang + {-kan})
(7) a. Jalannya mobil ini lambat. (adjeiambatsebagai dasar)
Rasanya aku ingimemperlambajalannya mobil ini. (WN: 70)
(lambat + {-kan})
(8) a. Dirinya kotor dengan perbuatan busuk. djefeiva kotor sebagai dasar)
b. Tak seorang pun akamengotori dirinya dengan perbuatan busuk.
(SMTH: 157) ({-i} + kotor)
(9) a. Perlengkapan mendulang emas siap. bas&ap sebagai dasar)
b. Sebelum berangkat, dia sibmempersiapkaperlengkapan mendulang
emas. (WN: 25) ({per-} + siap + {-kan})

(20) Rekayasa teknologi persenjataannya badfeKtiva baik sebagai dasar)

o

Lebih-lebih karena Iran terusemperbaikidan meningkatkan rekayasa
teknologi persenjataannya, yang mulai menggetaikaael dan AS.
(Kompag11/07/2008) ({per-} + baik + {-i})

Contoh (6b) memperlihatkan bahwa pemarkah kaug&i@in} yang dilekatkan
pada verba intransitdatangtelah mengubah konstruksi nonkausatif (6a) menjadi
konstruksi kausatif. Pelekatan pemarkah kausatifseteit menyebabkan
penambahan argumen penyebab, yMereka yang melakukan sesuatu yang
menyebabkan ambulans datang. Pada contoh (7b) k&imafiks {per-} melekat
pada adjektivalambat sehingga menjadikan konstruksi (7a) berubah ménjad

konstruksi kausatif. Pelekatan pemarkah kausatftat memunculkan argumen
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baru sebagai penyebab, yastku Demikian pula dengan contoh (8b), konstruksi
kausatif dibentuk dari konstruksi nonkausatif ydregpredikat adjektivakptor)
dan dilekati afiks {-i} sebagai pemarkah kausatény

Pada contoh (9b) dan (10b), yang menjadi pemaKalsatif adalah
kombinasi afiks {per--kan} dan {per--i}. Kedua afikersebut hadir bersama-sama
dalam membentuk verba kausatif. Apabila hanya headah satu saja, maka afiks
tersebut tidak akan membentuk konstruksi kausatdu bahkan menyebabkan

kalimat tidak berterima, seperti kalimat berikut.

(9) c. *Sebelum berangkat, dia sibukempersiapperlengkapan mendulang
emas.
(10) c. *Lebih-lebih karena Iran terusemperbailkdan meningkatkan rekayasa
teknologi persenjataannya, yang mulai menggetasd@el dan AS.
d. *Lebih-lebih karena Iran terumembaikidan meningkatkan rekayasa

teknologi persenjataannya, yang mulai menggetasd@el dan AS.

Kalimat (8c), (9c), dan (9d) bukan merupakan karstr kausatif, dan bahkan
secara semantis kalimat tersebut tidak berterina. il disebabkan pemarkah
kausatif yang berupa kombinasi afiks hanya munalalrssatu.

Di samping verba dasar, verba turunan juga daneetjadi predikat pada

konstruksi nonkausatif. Perhatikan contoh berikut.

(11) a. Jam malam berlaku di Swat. (vedpananberlakusebagai dasar)
b. Situasi keamanan yang memburuk memaksa PeateriRakistan
memberlakukajam malam di SwatKompas31/07/200)
(ladu + {-kan})
(12) a. la bertemu dengan mantan kekasihnya.
(verba turundrertemusebagai dasar)
b. Temannyanempertemukarya dengan mantan kekasihnya.
({per-} €emu + {-kan})
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Pada contoh (11a) dan (12a) dapat dilihat bahwaavieerlaku dan bertemu
memiliki proses pembentukan yang berbeda dalam reetuk verba kausatif.
Verba memberlakukan(11lb) mendapatkan afiks {-kan}, sedangkan verba
mempertemukaifl2b) mendapat afiks {per--kan}. Pada vemamberlakukan
afiks {ber-} yang membentuk makna aktif tidak melagai pelesapan setelah
membentuk verba kausatif, tetapi pada verhampertemukarafiks {ber-}
tersebut lesap. Mengenai mekanisme pembentukana vkadosatif ini akan
dijelaskan lebih lengkap pada subbab berikutnya.

Sebagaimana dalam konstruksi kausatif perifraggsambahan argumen
penyebab pada konstruksi kausatif morfologis jugengakibatkan perubahan
fungsi sintaktis dari argumen-argumen yang terdapalam konstruksi
nonkausatif. Karena munculnya subjek baru yang drvarp sebagai penyebab,
fungsi subjek pada konstruksi nonkausatif bergesamjadi objek langsung pada
konstruksi kausatif. Misalnya, pada konstruksi reargatif (6a) subjek kalimatnya
adalah Ambulans Karena munculnya subjek baru pada konstruksi dtdus
akibat penambahan pemarkah afiks {-kan}—, ya#areka fungsinya berubah
menjadi objek langsung.

Pada pembahasan kausatif perifrastis telah disabutahwa komponen
sebab dan komponen akibat atau situasi-situasionplada kausatif perifrastis
lebih mudah diuraikan dibandingkan dengan situ@sasi mikro yang terdapat
pada kausatif morfologis. Komponen sebab dan kompakibat pada kausatif
perifrastis juga muncul secara eksplisit di dalamksur, sedangkan pada kausatif
morfologis hanya komponen sebab yang muncul seeksalisit, sedangkan
komponen akibat tidak. Misalnya pada kalinvgreka mendatangkan ambulans
(contoh 11b), komponen yang seolah-olah muncul raee&splisit hanyalah
komponen sebab, yaitdereka Komponen akibat bahwambulans datangidak
muncul secara eksplisit di dalam kalimat. Berbedagdn kausatif perifrastis,
Mereka membuat ambulans datadgmponen sebalbMierekg dan komponen
akibat @mbulans datang muncul secara eksplisit di dalam kalimat. Dengan
demikian, komponen sebab dan komponen akibat de#arsatif perifrastis lebih

mudah diuraikan daripada kausatif morfologis.
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Konstruksi kausatif morfologis dalam bahasa Ind@ndapat dirumuskan

sebagai berikut.

[do (X)] CAUSE [BECOME predicatgY)]

4.2.1.3 Kausatif Lekskal

Yang dimaksud dengan kausatif leksikal adalah kdugang dinyatakan oleh
sebuah leksikon tanpa melalui proses produktif@pa Leksikon tersebut secara
mandiri dapat mengekspresikan hubungan sebab-adeiatigus. Seperti halnya
kausatif morfologis, pada kausatif leksikal situsitiiasi mikro dituangkan dalam
satu kejadian (Mayani, 2004: 68). Atau dapat dikatadalam kausatif leksikal
dan kausatif morfologis hanya terdiri atas satadi@n & single event Berbeda
dengan kausatif perifrastis yang terdiri atas dejadian yang saling berhubungan
(two related evenjs(Arka, 1993: 91). Oleh karena itu, komponen sebah

komponen akibat dapat ditafsirkan dari verba kafusatsendiri.

Saya mengasumsikan bahwa kausatif leksikal dalahadaa Indonesia
jumlahnya relatif sedikit, tidak sebanyak kausatdrfologis dan perifrastis. Hal
ini perlu dibuktikan lebih lanjut dengan pengumpuldata yang lebih luas.
Kausatif leksikal memiliki bentuk intransitif berageksikon (sifatnya leksikal).
Misalnya, verbéunuh

(13) a. Ali mati.

b. lamembunulAli.

Situasi-situasi mikro yang membangun konstruksiskéitidi atas terdiri atas dua
kejadian, yaitua membunuh Alsebagai komponen sebab dalh mati sebagai
komponen akibat. Mekipun tidak dinyatakan secarspkedit dalam kalimat, Al
mati dapat dipahami sebagai komponen akibat. Tanpajelaskan akibatnya,
“Ali mati”, dalam benak pembaca/pendengar sudajam@bar situasi bahwa suatu

peristiwa disebut pembunuhan jika si korban mati.
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Konstruksi kausatif leksikal dalam bahasa Indoneipat dirumuskan

sebagai berikut.

[do (X)] CAUSE [BECOME predicatgY)]

4.2.2 Kausatif Berdasarkan Parameter Semantis

Berdasarkan parameter semantis, kausatif dibedaMas dua hal, yaitu
berdasarkan tingkat kendationtrol) yang diterimacauseedan kedekatan antara
komponen sebab dan akibat dalam situasi makro k#asatif itu sendiri.

Berdasarkan tingkat kendali yang diterimmausee dibedakan menjadi kausatif
sejati (rue causative dan kausatif permisifpermissive causatiyeBerdasarkan

kedekatan antara komponen sebab dan akibat, di@edaienjadi kausatif

langsung dan kausatif tak langsung.

4.2.2.1 Kausatif Sejati dan Kausatif Per misif
Pada kausatif permisif, komponen sebab—dalam hagen—memiliki kendali
atas terjadi atau tidaknya komponen akibat. Komporszbab memiliki

kemampuan untuk mencegah terjadinya akibat.

(14) a. Petugas yang membawa kerangkeng berodagdata
b. Pendudukmendatangkarpetugas yang membawa kerangkeng beroda.
(WN: 37)
(15) a. Langkahnya cepat.
b. lamempercepdangkahnya. (SMTH: 115)
(16) a. Hatinya luka.
b. Aku telah melukai hatinya.

Pada contoh (14)—(16) di atas, komponen sebaby Yahduduk, ladan Aku
memiliki kemampuan atau kekuatan untuk menceggédiaya komponen akibat,
yaitu Petugasyang membawa kerangkeng beroda dajdrammgkahnya cepatan

Hatinya luka Berbeda dengan contoh berikut.
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(17) a. Hampir 4.000 orang tewas.
b. Topan tropis Nargis menyapu sejumlah wilayah aMgar dan
menewaskahampir 4.000 orangKompag7/05/2008)

Pada contoh (17b) dapat dilihat bahwa komponenbsphda konstruksi tersebut
adalah Topan tropis Nargis Sebagai penyebablopan tropis Nargistidak
memiliki kemampuan atau kendali untuk mencegahadémya akibat, hanya
memiliki kemampuan untuk menimbulkan akibat. Hal glisebabkan fitur
[xtbernyawa] yang dimiliki komponen penyebab. Pemyebyang bernyawa
[+bernyawa] mampu mengendalikan terjadinya sebatarsggkan penyebab yang
tak bernyawa [-bernyawa] tidak memiliki kendali wktmencegah terjadinya
akibat. Topan tropis Nargisebagai komponen penyebab pada kausatif morfologis
(17b) tidak memiliki fitur [+bernyawa] tersebut.

Dari fitur [+tbernyawa] yang dimiliki oleh komponegpenyebab tersebut
dapat dipahami bahwa tindakan yang dilakukan olehygbab yang memiliki
fitur [+bernyawa] cenderung dilakukan dengan semgsgdangkan tindakan yang
dilakukan oleh penyebab yang memiliki fitur [-beamya] cenderung dilakukan
dengan tidak sengaja.

Makna [+sengaja] dapat muncul pada kausatif mogislomaupun
perifrastis. Akan tetapi, makna [+sengaja] cendgrumuncul pada kausatif

morfologis.

(18) a. Orang itu datang.
b. Budimendatangkawrang itu.

c. Budimembuabrang itudatang

Pada contoh (18b) makna [+sengaja] muncul dikaremglenyebalBudi adalah
penyebab sumber. ArtinyaBudi sebagai penyebab sekaligus sumber yang
menyebabkan akibairang itu datang Pada contoh (18c) makna yang muncul
adalah [-sengaja] karena penyeli&ldi bukan penyebab sumber. ArtinyBidi
memang penyebab yang mengakibatkaang itu datang tetapi Budi bukan

sumber tindakadatangyang dilakukan olebrang itu
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BerdasarkammetalanguagéVierzbicka (Arka, 1993: 96), bentuk kausatif
morfologis mendatangkandan kausatif perifrastismembuat datangdapat

dianalisis seperti berikut.

(19) a. Xmembuaty datang X melakukan sesuatu
Y datang karena tindakan itu
X tidak melakukan sesuatu terhadap Y
Y tidak menginginkan hal itu
b. X menedatangkanY X menginginkan hal ini: Y datang
X melakukan sesuatu karena hal itu

Y datang karena tindakan X tersebut

Analisis di atas lebih memperjelas makna [+seng#ga] [-sengaja] yang terdapat
pada kausatif morfologis dan kausatif perifrastis.

Meskipun makna [tsengaja] dapat muncul pada keusatrfologis dan
kausatif perifrastis, makna [-sengaja] hanya murmada kausatif morfologis
dengan penyebab yang memiliki fitur [-bernyawa]dasegkan pada penyebab
yang [+bernyawa] cenderung tidak muncul. Maknangsga] dapat muncul pada
kausatif perifrastis. Makna [tsengaja] tersebutadapuji dengan menambahkan

adverbiadengan tidak sengaja

(20) a. lamendatangkalrang itu.
b. ?*la_ dengan tidak sengajeendatangkaorang itu.

o

lamembuabrang itudatang

o

la_dengan tidak sengajeembuabrang itudatang

Bandingkan dengan:

(21) a. ?Ledakan bom itmendatangkabanyak orang.
b. Ledakan bom itmembuabanyak oranglatang
(22) a. ?Petir dan geledelemulangkamnak-anak yang sedang berkemah itu.

b. Petir dan geledekembuatinak-anak yang sedang berkemalpiilang
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(23) a. Aku melihat air yang berlimpamenghanyutkarbanyak orang dan
barang. (Ri: 40)
b. Aku melihat air yang berlimpamembuat hanyubanyak orang dan

barang.

Pada contoh (21)—(23) tersebut dapat dilihat bailusktif morfologis maupun
perifrastis memiliki makna [-sengaja]. Hal ini disdkan pada penyebab yang
bersifat [-bernyawa] tidak mempunyai kemampuan kimhencegah terjadinya
akibat. Penyebab hanya mempunyai kemampuan untokrhelkan akibat. Pada
penyebab yang bersifat [-bernyawa] konstruksi kafusperifrastis lebih
cenderung berterima daripada konstruksi kausatifotogis.

Berkaitan dengan sifat [xtsengaja] dan [tbernyawag]fitur semantis lain
dari penyebab pada kausatif morfologis adalah [tme&). Hal ini dapat dilihat

pada contoh berikut.

(24) a. Pohon pepaya di halaman rumahnya roboh.
b. Seekor babi tiba-tibmerobohkarpohon pepaya di halaman rumahnya.
(WN: 57)

Pada contoh (24b) di atas dapat dilihat bahwa pgety@ada konstruksi kausatif
morfologis tersebut Seekor babi memiliki sifat [-manusia]. Penyebab yang
bersifat [-manusia] ini tidak memiliki kendali uktumencegah terjadinya akibat
Pohon pepaya di halaman rumahnya rob&®nyebab yang [-manusia] tersebut
juga menyebabkan makna kesengajaan yang seharudinyiéki kausatif
morfologis tidak muncul. Dengan demikian, pelogb yang [-bernyawa] dan
[-manusia] menyebabkan makna [+sengaja] tidak hadidiam kausatif
morfologis.

Sifat [-bernyawa] dan [-manusia] dari penyebabtidak memengaruhi
makna ketidaksengajaan yang dimiliki oleh kaugadiifrastis. Perhatikan contoh
berikut.

(24) b. Seekor babi tiba-tibaerobohkarpohon pepaya di halaman rumahnya.
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c. Seekor babi tiba-tibasnembuatpohon pepaya di halaman rumahnya
roboh
(25) a. Pohon dan jalanan basah kuyup.
b. Gerimis di luamembasahkuyupkagohonan dan jalanan.
c. Gerimis di luammembuatpohonan dan jalanabasah kuyup(SMTH:
115)

Pada contoh (24b) dan (24c) penyebab memiliki $ifatinusia] dan pada (25b)
dan (25c) penyebab memiliki sifat [-bernyawal].

Selain parameter [tsengaja] dan [tbernyawa], aalasijat [tkontak]
antara penyebaban tersebab juga menjadi pembeda antara kausatiblogis
dan kausatif perifrastis. Sifat [tkontak] ini adaladanya kontak langsung dan
tidak langsung secara fisik yang mengenai terseHabini dapat diamati pada

contoh berikut.

(26) Dia menjerit dan berteriak-teriaslembangunkaanak-anak. (WN: 43)

(27) Lalu, sebelum ia pergi, disempatkannya memgéeningku, merayapkan
dingin yangmembudtu tebangun (SMTH: 139)

(28) Tepukan tangannya di pundakkengagetkaaku seketika.

(29) Tadi malam hujan yang mendadak menyiram buratakim membuat

orang-orandgagetnamun berlega hati. (JA: 96)

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa hubungaarampenyebab dan tersebab
pada kausatif morfologis (26) sifatnya tidak langguartinya tindakan yang
dilakukan oleh penyebab (jeritan dan teriakannydakt langsung mengenai
tersebal{anak-anak) secara fisik. Jadi, tindakan yang diak Dia secara tidak
langsung mampu menimbulkan akibat, yaittembangunkan anak-anaBerbeda
dengan kausatif perifrastis (27), tindakan yangkdikan penyebatkecupan di
kening yang berasa dingimengenai langsung secara fisik ke tersedsiingga
menimbulkan suatu akibate¢(bangurn. Demikian pula dengan contoh (28) dan
(29), tepukan tangannya di pundakkecara fisik mengenai tersebab, yaiku
sehingga berakibaku kaget Sementara itu, penyebdlnjan yang turuntidak
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mengenai mengenai tersebab secara langsung, gadng-orang sehingga

membuabrang-orang kaget

4.2.2.2 Kausatif Langsung dan Kausatif Tak Langsung

Berdasarkan kedekatan hubungan terjadinya kompsetesb dan akibat, kausatif
dibedakan menjadi kausatif langsung dan tak largskiausatif langsung adalah
kausatif yang komponen sebab dan akibatnya mentilikiungan sangat dekat,
sedangkan dalam kausatif tak langsung hubunganeldn ljauh. Walaupun

komponen sebab selalu diikuti komponen akibat, rdakausatif tak langsung

komponen akibat terjadi beberapa saat setelah koempsebab terjadi.

Kedekatan hubungan terjadinya komponen sebab déataki dapat
dilihat dari rentang durasi antara munculnya akitat sebab. (Istilah rentang
durasi dipinjam dari Mayani (2004).) Rentang dueadiara komponen sebab dan
akibat pada suatu konstruksi kausatif tidak dap&ntukan secara mutlak.
Adakalanya rentang durasi antara komponen sebakakibat suatu konstruksi
kausatif yang berasal dari dasar adjektiva lebihdpk dibandingkan dengan

kausatif yang berasal dari verba. Keadaan ini lméskaku sebaliknya.

(30) a. Sayur panas. (dasar adjektpanag
b. Ibumemanaskasayur. (KBBI: 818) afms + {-kan})
(31) a. Bola jatuh. (dasar vejdiah)
b. Adik menjatuhkarbola. (jatuh + {-kan})

Proses dari munculnya sebab sampai terjadinya takdagur menjadi panas,
memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengaoses adik
menjatuhkan bola. Air panas tidak terjadi sesegtxa secepat bola jatuh.
Perbandingan durasi antara komponen sebab daat aldlam konstruksi
kausatif ini juga dapat diamati dari perbedaansjéwaiusatif yang digunakan. Hal

ini diperlihatkan oleh kausatif morfologis dan katisperifrastis seperti berikut.

(32) a. Adik duduk.

b. Ibumendudukkaadik. (kausatif morfologis)
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c. lbumembuatdikduduk (katisperifrastis)

Pada kalimat (32b), akibaidik dudukterjadi secara bersamaan (secara langsung),
yaitu pada saat ibu melakukan tindakan mendudukkiiih Sementara itu, akibat
adik dudukpada kalimat (32c) tidak terjadi secara bersamaspers halnya
kalimat (32b). Langsung tidaknya akibat yang dititklan oleh kedua konstruksi
kausatif tersebut dapat dibuktikan dengan menanaratddverbia cara pada

kedua konstruksi tersebut.

(32) d. ?Ibumendudukkamadik dengan menyeretnya

e. lbumembuatdik duduk dengan menyeretnya

Dengan ditambahkannya adverbia cdesmgan menyeretnygada kalimat (32d),
secara semantis kalimat tersebut diragukan kebaeannya, sedangkan kalimat
(32e) berterima. Akibat yang ditimbulkan oleh katisgerifrastis bersifat tidak
langsung atau tidak sesegera akibat yang ditimbuwkeh kausatif morfologis.

Dari fitur-fitur semantis yang dimiliki oleh kausfa morfologis dan
kausatif perifrastis di atas dapat diambil kesimmpubahwa berdasarkan parameter
semantis, kausatif dibedakan menjadi dua macandaBarkan tingkat kendali
yang diterima tersebab, kausatif dibedakan merfadsatif sejati dan kausatif
permisif. Berdasarkan parameter ini dijumpai fifitwr semantis: (1) fitur
[xtkesengajaan] penyebab, (2) fitur keterlibatan yedab [+kontak], (3) fitur
kebernyawaan penyebab [tbernyawa], dan (4) fitandrtusia] penyebab. Dilihat
dari fitur kesengajaan, pada kausatif sejati tiatlagenyebab dilakukan dengan
tidak sengaja, sedangkan pada kausatif permisdakian dilakukan dengan
sengaja. Dilihat dari fitur keterlibatan penyebalada kausatif sejati tindakan
penyebab secara langsung mengenai tersebab seasiia sédangkan pada
kausatif permisif tindakan penyebab mengenai tatsetecara tidak langsung,
atau dengan kata lain penyebab dan tersebab tetbkat nyata secara fisik.
Berkaitan dengan penyebab, pada kausatif sejatipkoen sebab memiliki

kemampuan untuk menimbulkan akibat, tetapi tidaknitie kemampuan untuk
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mencegah terjadinya akibat. Dalam kausatif permigimponen sebab memiliki
kemampuan untuk menimbulkan dan mencegah terjadikipat.

Sementara itu, berdasarkan parameter kedua, parameter kedekatan
hubungan antara komponen sebab dan komponen dkibatrentang durasi),
kausatif dibedakan menjadi kausatif langsung dams&f tidak langsung. Jika
rentang durasinya pendek, maka terbentuk kausatifjsung. Jika rentang

durasinya panjang, maka terbentuk kausatif taksiang.

Perbedaan Kausatif Sejati dan Kausatif Permisif

Kausatif sejatitfue causativie Kausatif permisif §ermissive causatiye

1. Dilihat dari fitur kesengajaan, | 1. Dilihat dari fitur kesengajaan,
tindakan penyebab dilakukan tindakan penyebab dilakukan
dengan tidak sengaja. dengan sengaja.

2. Dilihat dari fitur keterlibatan 2. Dilihat dari fitur keterlibatan

penyebab, tindakan penyebab penyebab, tindakan penyebab secara
secara langsung mengenai tidak langsung mengenai tersebab
tersebab secara fisik. secara fisik.

3. Dilihat dari tingkat kendali yang 3. Dilihat dari tingkat kendali yang
dimiliki penyebab, penyebab dimiliki penyebab, penyebab
memiliki kemampuan untuk memiliki kemampuan untuk

menimbulkan akibat, tetapi tidak ~ menimbulkan dan mencegah

memiliki kemampuan untuk terjadinya akibat.

mencegah terjadinya akibat.

4.3 Pembentukan Kausatif dan Perubahan Valens
Pada bagian ini saya akan memaparkan mekanismeepérkhn konstruksi
kausatif morfologis dan perifrastis. Selanjutnygasakan menjelaskan perubahan

valensi yang terdapat di dalam masing-masing koksitr
4.3.1 Mekanisme Pembentukan Kausatif

Pembentukan kausatif yang akan dibahas pada bagiameliputi kausatif

perifrastis dan kausatif morfologis. Pada pembeaukkausatif perifrastis,
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konstruksi kausatif dibentuk dengan verba kausatimbuatDilihat dari kategori
katanya, predikat pada konstruksi nonkausatif yaegjadi dasar pembentukan
konstruksi kausatif perifrastis dapat berupa venmansitif, verba transitif,
adjektiva, dan nomina.

Pada pembentukan kausatif morfologis, konstrukss#tf dibentuk dari
pelekatan afiks tertentu pada kategori kata yangduguki fungsi predikat pada
konstruksi nonkausatif. Afiks yang menjadi pemarkausatif dalam bahasa
Indonesia ini berupa afiks {-kan}, {per-}, dan {;i}{per--kan}, dan {per--i},
sedangkan kategori kata yang dapat dilekati afdadigrkah kausatif ini adalah
verba, adjektiva, numeralia, adverbia, dan fraspgsisional. Akan tetapi, tidak
semua kategori kata tersebut dapat dilekati kedijgs pemarkah kausatif itu.
Dari data berikut dapat diketahui kategori kata sgja yang dapat dilekati afiks-

afiks itu sehingga membentuk verba kausatif.

Afiks{-kan}

(1) Dasar: Verba
Verba intransitif:
datang — datang-kan  ‘menjadikan datang’
masuk
tidur

— masuk-kan  ‘menjadikan masuk’
— tidur-kan ‘membuat jadi tidur’
bangun — bangun-kan  ‘membuat jadi bangun’

roboh — roboh-kan ‘menyebabkan roboh’
berlaku — berlaku-kan ‘membuat jadi berlaku’
berdaya — berdaya-kan ‘membuat jadi berdaya’
Verba transitif:
pakai - pakai-kan ‘membuat jadi pakar’
minum — minum-kan  ‘membuat jadi minum’
(2) Dasar: Adjektiva

hancur — hancur-kan  ‘membuat X menjadi hancur’

jauh — jauh-kan ‘membuat X menjadi jauh’
kotor — kotor-kan ‘membuat X menjadi kotor’
basah — basah-kan ‘membuat X menjadi basah’
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(3) Dasar: Nomina
raja — raja-kan ‘memperlakukan X sebagai raja’
korban — korban-kan ‘menjadikan X sebagai korban’
penjara — penjara-kan  ‘menjadikan X masuk ke penjara’
(4) Dasar: Adverbia
harus — harus-kan ‘membuat X harus’
mungkin — mungkin-kan ‘menjadikan X mungkin’
lebih - lebih-kan ‘membuat X lebih’
(5) Dasar: Numeralia
satu — satu-kan ‘membuat menjadi satu’
dua — dua-kan ‘membuat menjadi dua’

(6) Dasar: Frasa preposisional

ke luar — keluar-kan ‘membuat X berpindah ke luar’

ke samping — kesamping-kan ‘menyingkirkan X ke arah
samping’

ke tengah — ketengah-kan ‘membawa X ke tengah’

Pembentukan verba kausatif dengan dasar verbangitif yang
merupakan verba turunan, seperti vesbdakudanberdaya prefiks {ber-} pada
verba tersebut tidak mengalami pelesapan. Verbaakifityang terbentuk adalah
berlakukandan berdayakan Bandingkan dengan verd@ertemuyang berubah
menjadipertemukan

Di samping membentuk konstruksi kausatif, afikkaf} yang melekat
pada verba transitif dapat memunculkan konstruldikatif, yaitu aplikatif
benefaktif. Pada konstruksi aplikatif ini muncugamen baru berupa benefisiari

atau yang diuntungkan. Misalnya pada konstrukskber

(33) a. lamembawaleh-oleh. (dasar vettaasitif membawa
b. lamembawakawleh-oleh untuk anaknya. (membawekan})

c. lamembawakaanaknya oleh-oleh.
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Pada contoh tersebut di atas afiks {-kan} membenkakstruksi aplikatif
benefaktif. Pada konstruksi (33b) tersebut munagumen baru, yaitwntuk
anaknya yang berperan sebagai benefisiari. Akan tetamistcuksi aplikatif ini
hanya sedikit disinggung berkaitan dengan konsitrtausatif dan tidak

dibicarakan secara khusus dalam tulisan ini.

Afiks{per-}

(1) Dasar: Adjektiva
cepat — per-cepat ‘membuat jadi lebih cepat’
lambat — per-lambat ‘membuat jadi lebih lambat’
panjang — per-panjang ‘membuat jadi lebih panjang’
besar — per-besar ‘membuat jadi lebih besar’
dalam — per-dalam ‘membuat jadi lebih dalam’

(2) Dasar: Adverbia
banyak — per-banyak ‘membuat lebih banyak’

(3) Dasar: Numeralia

dua — per-dua ‘membuat menjadi dua’
tiga — per-tiga ‘membuat menjadi tiga’
empat — per-empat ‘membuat menjadi empat’

Pembentukan kausatif dengan menggunakan pemafiksHper-} sangat
produktif dalam bahasa Indonesia (Arka, 1993: 1 Hampir semua bilangan
dapat dilekati afiks {per-} untuk menyatakan pemhbag(‘membuat menjadi
<bentuk dasar>’), seperti tampak pada contoh di ata

Pembentukan kausatif dengan pemarkah afiks {pért}dapat pula
memunculkan makna tambahan. Arka (1993: 93) mengghu dengan
metaphorical extensionSeperti dalam afiks {per-} yang melekat pada kata
panjangmenjadimemperpanjangmaknanya tidak hanya ‘membuat menjadi lebih
panjang’, tetapi juga ‘membuat menjadi lebih lans&u ‘menambah masa
berlaku’; pada katamemperdalamterdapat makna tambahan ‘menambah
penguasaan dan kemampuan’. Akan tetapi, makna tembai tidak dibicarakan

lebih lanjut dalam tulisan ini.
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Afiks{-i}
Pemarkah afiks {-i} dapat melekat pada bentuk dasarg berkategori kata

adjektiva dan nomina. Misalnya pada beberapa cdrtakut.

(1) Dasar: Adjektiva

kotor — kotor-i ‘membuat jadi kotor’
basah — basah-i ‘membuat jadi basah’
panas — panas-i ‘membuat jadi panas’
terang — terang-i ‘membuat jadi terang’
sakit — sakit-i ‘menyebabkan sakit’

(2) Dasar: Nomina
luka — luka-i ‘menyebabkan luka’

Di samping membentuk konstruksi kausatif, afik§ fuga menjadi alat
untuk membentuk konstruksi aplikatif. Misalnya pdamstruksila mendatangi
rumah ity afiks {-i} membentuk konstruksi aplikatif lokatifKonstruksila
mendatangi rumah itsama dengala datang ke rumah itmeskipun ada sedikit
perbedaan makna yang dimunculkan. Akan tetapis dfik yang demikian tidak
dibicarakan lebih lanjut dalam tulisan ini.

Pembentukan verba dengan pemarkah {-i} dapat meailkan makna

‘repetitif’. Misalnya pada contoh berikut.

(34) lamencabutuban.

(35) Orang itumemotongrumput.

Afiks {-i} pada verbamencabutidanmemotongipada contoh di atas menpunyai
makna ‘repetitif’. Akan tetapi, kedua verba terdebukan merupakan verba
kausatif. Makna kausatif ‘X membuat Y (predikatiflak dijumpai pada kedua

verba tersebut. Hal ini terbukti dari parafraseoaetersebut seperti berikut.

(36) *lamembuatban cabut.

(37) *Orang itumembuatumput potong.
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Parafrase yang dilakukan atas kedua verba tergeimricabutidan memotongi
menyebabkan kalimat tidak berterima.

Di samping pembentukan kausatif dengan ketigaapleath afiks tersebut,
pembentukan kausatif juga dapat menggunakan kowibafiks-afiks tersebut.
Kombinasi afiks itu berupa kombinasi {per-} dan &K dan kombinasi {per-}
dan {-i}. Hal ini dapat dilihat pada data berikut.

Kombinasi afiks{per--kan}
(1) Dasar: Verba

temu — per-temu-kan ‘menjadikan bertemu’

juang — per-juang-kan ‘menjadikan berjuang’

siap — per-siap-kan ‘menjadikan bersiap’

tunang — per-tunang-kan ‘menjadikan bertunangan’

main — per-main-kan ‘menjadikan sebagai permainan’
(2) Dasar: Adjektiva

malu — per-malu-kan ‘membuat jadi malu’

(3) Dasar: Nomina

masalah — per-masalah-kan ‘membuat jadi bermasalah’
istri — per-istri-kan ‘menjadikan beristri’
suami — per-suami-kan ‘menjadikan bersuam/’
(4) Dasar: Adverbia
boleh — per-boleh-kan ‘membuat jadi boleh’

(5) Dasar: Numeralia
satu — per-satu-kan ‘membuat jadi bersatu’

dua — per-dua-kan ‘membuat jadi dua’

Pembentukan konstruksi kausatif dengan dasamaverBombinasi afiks
{per--kan} ini sedikit berbeda dengan dasar kate@ata lainnya. Verba pada
konstruksi nonkausatif muncul dalam bentuk verlvartan dengan prefiks {ber-}.
Bentuk verba tersebut akan mengalami pelesapangghiprefiks {ber-} tidak
muncul dalam verba kausatif. Misalnya, veldstemuakan menjadpertemukan

dalam verba kausatif.
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Kombinasi afiks{per--i}

(1) Dasar: Adjektiva
baik — per-baik-i ‘membuat jadi baik atau lebih baik’
baru — per-baru-i ‘membuat jadi baru’
lengkap — per-lengkap-i ‘membuat jadi lengkap’

(2) Dasar: Nomina

senjata — per-senjata-i ‘menjadikan bersenjata’

Tabel pemarkah kausatif morfologis
dan kategori kata yang dapat dilekatinya

Kategori Verba Adjektiva | Nomina| Adverbia| Numeralig Frasa
kata preposisional
Pemark (itr./tr.)

-kan + + + + + +
per- - + - N } }
S - + + = 2 -
per--kan + + + % ¥ -
per--i - + W - - )

Dalam pembentukan verba kausatif dengan pemaafiay, penambahan
afiks-afiks tersebut memunculkan makna yang berbeda. Hal ini disebabkan

penggunaan yang berbeda pula. Perhatikan contdtuber

(38) la hendaknelengkapkapegawai perusahaannya. (KBBI: 660)

(melengkapkarimenjadikan lengkap’)

(39) Uang itu untuknelengkapuang langganan koran bulan lalu. (KBBI: 660)

(melengkapi‘menambah sesuatu yang kurang supaya menjadideig

(40) Bernapas itu adalah untakemperlengkapseluruh tubuh dengan udara

bersih. (KBBI: 660)
(memperlengkapimenambah (sesuatu) supaya lengkap’)

(41) Kita harusnenyatukarsuara dalam rapat umum nanti.
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(menyatukan‘menjadikan satu’)

(42) la berhasimempersatukaayah ibunya kembali.
(mempersatukarimenjadikan bersatu; menyatukan’)

(43) Kelakuan anak itu sangaemalukarkeluarganya. (KBBI: 707)
(memalukan‘menjadikan (menyebabkan/memberi) malu’)

(44) la sudamempermalukadirinya di muka umum.

(mempermalukarimembuat jadi malu’)

Dari contoh (38)—(44) tersebut, kita dapakelihat bahwa afiks {-kan},
{-1}, {per--kan}, dan {per--i} pada konstruksi teebut membentuk verba kausatif.
Makna yang dimunculkan adalah ‘membuat sesuatu adeémjenjadikan’. Pada
kombinasi afiks {per--kan} dan {per--i}, kedua a$iktersebut bersama-sama

membentuk verba kausatif. Hal ini dapat dilihatgpadntoh berikut.

(45) *Bernapas itu adalah untukemperlengkaeluruh tubuh dengan udara
bersih.
(46) *la berhasimempersatiayah ibunya kembali.

(47) *la sudalmempermalwirinya di muka umum.

Pelesapan afiks {-kan} pada konstruksi (45)—(47)ngebabkan kalimat tidak
berterima. Adanya bentukelengkapkanmenyatukan dan memalukanadalah
masalah penggunaan, bukan karena pelesapan afiks vesba-verba tersebut.
Akan tetapi, selanjutnya saya tidak membicarakabhguman makna yang muncul
karena konteks kalimat yang berbeda dalam tulisian i

Perlu menjadi catatan di sini bahwa afiks {me-§kn merupakan
pemarkah kausatif. Afiks {me-} merupakan penandatediis aktif dalam bahasa

Indonesia. Perhatikan contoh berikut.

(48) a. Diamendatangkapenyanyi terkenal itu.
b. Penyanyi terkenal itu déatangkan

(49) a. Sayanemperbanyakuku itu.
b. Buku itu sayaerbanyak
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Pada contoh di atas dapat dilihat bahwa vet@engkandan mendatangkan
adalah dua jenis verba yang berbeda, demikian gehganmemperbanyakian
perbanyak Ketiadaan afiks {me-} pada verbdatangkanbukan semata-mata
karena verba tersebut mengalami pelesapan afiks}{rtetapi verba tersebut
memang memiliki diatesis aktif @. Bentuk verdeangkandanperbanyakboukan

merupakan verba yang menyatakan tindakan pastiaRlean contoh berikut.

(50) a. Penyanyi terkenal itlidatangkan(oleh dia).
b. Penyanyi terkenal iidatangkannya
c. *Penyanyi terkenal itu d@datangkan(oleh ?).
d. *Penyanyi terkenal itu ddatangkannya

Pada pemasifan kalimat (48a), terlihat bahwa kali(a@a) dan (50b) berterima.
Pada pemasifan, subjek kalimat akan berubah meaofgek, dan objek tersebut
tidak harus muncul dalam kalimat (50a). Objek p&dbdmat pasif juga dapat
digantikan dengan Klitik-nya (50b). Berbeda dengan kalimat (50c), kalimat
tersebut sudah memiliki objek sehingga tidak mumglimunculkan objek dengan
preposisblehatau digantikan dengan klitikya (50d).

Perihal verba {me-}, {di-}, dan @ yang memilikiatesis aktif-pasif dapat
dilihat pada Kaswanti Purwo (1989: 345—429).

4.3.2 Perubahan Valensi dalam Konstruksi Kausatif

Katamba (1993) menyatakan bahwa perubahan valemsa\berarti perubahan
jumlah argumen dalam suatu kerangka sintaksis dnamsaerba tersebut
digunakan. Perubahan valensi verba, yang biasateyaddi secara morfologis ini,
berdampak pada perubahan fungsi gramatikal darunag-argumen yang
terdapat dalam suatu klausa. Perubahan valensa \d&pat berupa pengurangan
dan penambahan argumen (argumen inti). Perubahensvéderupa pengurangan
argumen terjadi pada konstruksi pasif dan antipasilangkan perubahan valensi
berupa penambahan argumen terjadi pada konstrukssakif dan aplikatif
(Mayani, 2004: 85).
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Valensi verba ditentukan oleh distribusi arguraegumennya dalam
kalimat dasar, yaitu kalimat sederhana aktif dekiar(\Whaley, 1997: 185).
Pengubahan valensi verba ini dapat dilakukan dengarambah atau mengurangi
argumen-argumen tersebut. Perubahan valensi vedrapd pengurangan
argumen misalnya pada konstruksi antipasif dan kamsiatif, sedangkan
penambahan argumen terdapat pada konstruksi apldaat kausatif. Whaley
(1997: 190) menyatakan bahwa kausatif merupakaah sshtu alat penambah
valensi {alence-increasing devicesHaspelmath (2002: 215) menyebutnya
dengaragent-adding operations

Perubahan valensi sebagian bersifat morfologisat-Alat pengubah
valensi biasanya ditandai dengan afiks tertentuk lpada predikat (verbal)
maupun pada argumennya (kasus). Misalnya, dalamsthkdsi kausatif,
penambahan prefiks kausatif tertentu pada predikba bervalensi dua
menyebabkan perubahan valensi pada verba sehinggmadn verba bervalensi
tiga.

Aspek kausatif yang penting secara tipologis adedtdsi gramatikal dari
causegWhaley, 1997: 192). Whaley mengutip Comrie yangpbedapat bahwa
relasi gramatikalcauseecenderung berdasarkan tipe valensi yang bertambah
(misalnya, verba bervalensi satu bertambah menjadia bervalensi dua, dst.).
Hal ini berkaitan dengan struktur yang membanguuosaaf. Jika kausatif
dibangun dari struktur verba intransitf@auseecenderung diperlakukan sebagai
objek langsung. Jika kausatif dibangun dari stnuk@nsitif, causeediperlakukan
sebagai objek tak langsung, sedangkan jika kauskbéngun dari struktur
bitransitif, causeecenderung diperlakukan sebagai oblik. Hal ini dagifihat

pada bagan berikut.

subject > direct object > indirect objeet oblique

Senada dengan Whaley, Payne (1997: 175) juga nakayatbahwa
kausatif merupakan salah satu cara untuk menamalgsy, terutama kausatif
morfologis. Kausatif juga berkaitan dengan tramgés. Konstruksi kausatif dapat
dibentuk dari verba transitif/iverba intransitif &djan yang menjadi dasar

penyebabnyac@using evenjs Predikat verbal pada konstruksi kausatif selalu
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memiliki valensi satu tingkat lebih banyak daripapi@dikat pada konstruksi
nonkausatif ¢aused eventsJikacaused eventsya berpredikat verba intransitif,
maka akan membentuk kausatif dengan predikat viedeitif dan jikacaused
eventsnya berpredikat verba transitif akan membentuksktifidengan predikat
verba bitransitif (Payne, 1997: 176).

Paparan mengenai perubahan valensi dalam konskaksatif di atas
dimaksudkan untuk mengantar kepada analisis peanbavalensi dalam
konstruksi kausatif bahasa Indonesia. Analisis Ip@nan valensi dalam
konstruksi kausatif ini membahas penambahan arguyeerg diikuti oleh
perubahan fungsi sintaktis dan fungsi semantisApakah fungsi subjek, objek,
dan pelengkap dalam konstruksi nonkausatif akandoeiurki fungsi sintaktis
yang sama pada konstruksi kausatif, dan apakamp®tan afiks tertentu pada
predikat konstruksi nonkausatif selalu memunculkanstruksi kausatif, karena
seperti kita ketahui, afiks {-kan} dan {-i} selamapat membentuk verba kausatif
juga dapat membentuk verba aplikatif (benefakiif).

Perubahan valensi dalam konstruksi kausatif balhadanesia ini akan
dibahas berdasarkan pemarkah kausatifnya, yaitagaim berupa afiks {-kan},
{-i}, dan {per-} pada konstruksi kausatif morfolagidan pemarkah verba
membuatpada konstruksi kausatif perifrastis. Kategoringaéikal yang dapat
menjadi dasar dan dapat dilekati afiks ini adalamb&, nomina, adjektiva,

numeralia, adverbial, dan frasa preposisional.

4.3.3 Pembentukan Kausatif dan Perubahan Valens dalam Kausatif
Morfologis
Perubahan dari konstruksi nonkausatif menjadi kaokst kausatif menyebabkan
perubahan valensi pada argumen-argumennya. Selgajyierubahan valensi ini
mengakibatkan perubahan fungsi-fungsi sintaktisapadgumen-argumen dari
konstruksi nonkausatif menjadi konstruksi kausa&tiingsi-fungsi sintaktis yang
dimaksud adalah fungsi subjek, objek, dan funggiiaen lain (argumen noninti).
Paparan mengenai pembentukan kausatif morfologsn aftiuraikan
menurut pemarkah afiksnya. Berikut uraian mengeeaibentukan kausatif dan

perubahan valensi dalam kausatif morfologis.
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4.3.3.1 Konstruks Kausatif dengan Pemarkah Afiks {-kan}

Pemarkah afiks {-kan} dapat melekat pada kategaimtikal verba, adjektiva,
numeralia, nomina, adverbia, dan frasa preposisidderikut datanya dalam
bahasa Indonesia.

(51) a. _Aku bangun (verdangunsebagai dasar)
S P
b. Tidak lama lagi bundapasti akamembangunkdw. (SMTH: 144)
Ket.waktu S P O
(bangun + {-kan})
(52) a. _Hidupku hancur (adjektivdnancursebagai dasar)
S P
b. TapiArman dan ibunya Diléelahmenghancurkahidupku (SMTH:
Konj S P O
145) (hancur + {-Ban
(53) a. _Pandangan bahwa korupsi adalah kejahaéaibiasayang harus
S Ket. S
ditindaksecara luar biasa pullaarus satu
P

(numeralisatusebagai dasar)
b. Calon presiden 2009, pemimpin partai politégmimpin ormas, dan
S
pemimpin agamaarusmenyatukampandangan bahwa korupsi
P O
adalahkejahatan luar biasgang harus ditindak secara luar biasa pula
Ket. O

(Kompag22/07/2008) (satu + {-kan})

(54) a. Pedagang itu untung. (nominaintungsebagai dasar)

b. Ibu telahmenguntungkapedagang itu. (untung kafd})

(55) a. _Akuharus mengerahkaegenap tenagatuk membuat skrip ini
S P O Ket. tujuan
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(adverbinarussebagai dasar)

b. Pekerjaankmengharuskaku mengerahkan segenap tenaga

S P O Ket. tujuan
untuk membuat skrip in(SMTH: 75)
Ket. tujuan (harus + {-kan})

(56) a. Berbagai pernyataan dan kecarkatuar(dari mulut Mahathir),
S P
terkesan ingin tetap mencampuri urusan pemeantah
Ket. S
(frasa preposisionkeluar sebagai dasar)

b. Mahathimmengeluarkarberbagai pernyataan dan kecantarkesan
S P O
ingin tetap mencampuri urusan pemerintali@ompas21/05/2008)
Ket.

(ke luar + {-kan})

Dari contoh-contoh di atas terlihat bahwa penambaieanarkah kausatif {-kan}
pada masing-masing konstruksi asal, yaitu konstnuskausatif, menyebabkan
terjadinya perubahan valensi. Perubahan valenseltat berupa penambahan
argumen penyebab, yaiBundapada contoh (51bArman dan ibunya Dilgpada
contoh (52b),Calon presiden 2009, pemimpin partai politik, pemimormas,
dan pemimpin agamaada contoh (53b)bu pada contoh (54b)Pekerjaanku
pada contoh (55b), daMahathir pada contoh (56b). Penambahan argumen
penyebab ini mengakibatkan perubahan fungsi sistaldri argumen-argumen
yang terdapat pada konstruksi nonkausatifnya. Radstruksi nonkausatif (51a),
Aku berfungsi sebagai S (subjek) dan berubah fungsmgajadi O (objek
langsung) pada konstruksi kausatif (51b). Pada tkaks kausatif ini juga
muncul subjek baru yang berlaku sebagai penyelaig gebelumnya tidak ada,
yaitu bunda

Demikian pula halnya dengan contoh (52b), (53bXbj5s dan (56b).
Hidupku yang berfungsi sebagai subjek pada konstruksi anss#if berubah
fungsinya menjadi objek langsung pada konstruksis&tf; Pandangan bahwa

korupsi adalah kejahatan luar biasgang semula berfungsi sebagai subjek
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berubah fungsinya menjadi objek langsuRgdagangyang semula berfungsi
subjek berubah menjadi objek langsung; 8ambagai pernyataan dan kecaman
yang semula berfungsi sebagai subjek juga beruhmiysf sebagai objek
langsung.

Dilihat dari jenis predikatnya, konstruksi (52a%34), (54a), dan (56a)
berjenis kalimat intransitif. Namun, berbeda denkanstruksi (55a) yang berupa
kalimat transitif (predikatnya menghendaki hadirmjgek). Fungsi subjek pada
konstruksi nonkausatif Aku) berubah fungsi menjadi objek langsung (sama
seperti konstruksi lainnya), tetapi fungsi predikatda konstruksi nonkausatif,
yaitu mengerahkanbersama-sama fungsi objek, yas®genap tenagaberubah
fungsinya menjadi keterangan tujuan—yang fungsimgwatasi atau memberi
keterangan pada objek). Hal ini disebabkan advérdiasyang berstatus sebagai
pewatas verba (verba bantu) meningkat statusnygadiererba penuh atau verba
utama full verb/main verl) (Istilah verba bantu, dan verba penuh atau verba
utama, lihat Kridalaksana, 2008: 256.). Dengan #&mj pada konstruksi
kausatif (55b) terjadi peningkatan status argumdsrj argumen bukan inti
menjadi argumen inti.

Khusus untuk kategori verba, tidak hanya verbaamditif yang dapat
dilekati afiks {-kan} sehingga menjadi verba kaufsaferba transitif juga dapat

diubah menjadi verba kausatif. Hal ini dapat dilipada contoh berikut.

(57) a. Adik minum obat. (verba transitiminumsebagai dasar)
b. Ibumeminumkamdik obat. (minum + {-kan})

Penambahan afiks {-kan} pada verba transitif ipat pula menyebabkan
sebuah konstruksi lain muncul. Konstruksi tersedddlah konstruksi aplikatif.

Perhatikan contoh berikut.
(58) a. lamembawableh-oleh.

b. lamembawakanleh-oleh untuk anaknya.

c. lamembawakaanaknya oleh-oleh.
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Pada contoh (58) dapat dilihat bahwa penambahds dfkan} pada verba
membawanenyebabkan verba tersebut menuntut hadirnyaasgtumen lagi yang
berperan sebagai benefisiari (yang mendapat kegatuimanfaat dari agen, yaitu
ibunyg. Argumen baru yang muncul bukan argumen penyetegderti halnya
dalam konstruksi kausatif. Oleh karena itu, korkgruyang dihasilkan oleh
pemarkahan afiks {-kan} bukan konstruksi kausatifielainkan konstruksi
aplikatif benefaktif. (Konstruksi ini tidak akanhbdihas lebih lanjut dalam tulisan
ini.)

Pada bentuk dasar nomina, bentuk yang muncul gdeafestruksi
nonkausatif tidak selalu berupa nomina dasar sSepahiya contoh (54). Ada
beberapa nomina yang muncul sebagai verba dalastrk&si nonkausatif. Verba
tersebut merupakan verba yang diturunkan dari nan{ierba denominal).

Perhatikan contoh berikut.

(59) a. Negara laiberkorban
(verba denominderkorban«< [{ber-} + korban])
b. Kasus ancaman Mofaz [..] dapahengorbankan negara lain.
(Kompag12/06/2008) (berkorban + {-kan})
(60) a. Mobil itubergerak (verba denomindkergerak— [{ber-} + gerak])

b. lamenggerakkamobil itu.

Pada contoh (59) dan (60) di atas dapat dilihawibamominakorban dangerak
yang menjadi dasar verba kausatiengorbankandan menggerakkarmuncul
sebagai verbaberkorban dan bergerak dalam konstruksi nonkausatif. Pada
pembentukan verba kausatif tersebut, afiks {bedak muncul.

Bentuk dasar nomina ini juga memunculkan berairk pada konstruksi

nonkausatifnya. Perhatikan contoh berikut.
(61) a. Kerbau itu masuk ke kandang.

b. Amirmengandangkakerbau itu.
(nomin&andangsebagai dasar + {-kan}
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Pada contoh (61) tersebut, verba kausaghgandangkamuncul sebagai frasa
masuk ke kandangdalam konstruksi nonkausatif. Verbmengandangkan
mengandung makna kausatif ‘membuat X masuk ke kajdakan tetapi,

berbagai variasi makna yang muncul dalam prosesdeetukan verba kausatif

tersebut tidak akan dibahas lebih lanjut dalansamliini.

4.3.3.2 Konstruks Kausatif dengan Pemarkah Afiks {per-}
Pemarkah afiks {per-} hanya dapat melekat padagkaiegramatikal adjektiva,

adverbia, dan numeralia. Perhatikan contoh beri kut

(62) a _Langkahnya cepat (adjekticapatsebagai dasar)
S P
b. Dia mempercepat langkahnya(SMTH: 115) ({per-} + cepat)
S P O
(63) a. _Produlbanyak (adverbidanyaksebagai dasar)
S P
b. la memperbanyakproduk (SMTH: 54) ({per-} + banypk
S P @)
(64) a. _Hasilnyadua (neraliaduasebagai dasar)
S P
b. Merekamemperdudasilnya (KBBI: 277) ({per-} + dya
S P O

Verba mempercepatpada konstruksi kausatif (62b) dibentuk dari korksti
nonkausatif dengan dasar adjektiva (62a), yagpat Penambahan pemarkah
kausatif {per-} pada predikat konstruksi nonkausatienyebabkan terjadinya
perubahan valensi. Perubahan valensi tersebut &®ep@mambahan argumen
penyebab atawauser yaitu Dia. Perubahan valensi tersebut mengubah status
predikat pada konstruksi nonkausatif yang semulsifia¢ intransitif menjadi
transitif (verba bervalensi dua).

Demikian pula pada contoh (63b) dan (64b), penambgemarkah afiks

{per-} menyebabkan terjadinya perubahan valensrufhan valensi tersebut
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disebabkan munculnya argumen baru yang berperagaepenyebab, yaitla
pada (63b) daMerekapada (64b). Dengan demikian, status verba jugabladr
menjadi verba transitif yang bervalensi dua.

Penambahan argumen penyebab ini mengakibatkarbgiern fungsi
sintaktis dari argumen yang terdapat pada konstrokskausatifnya. Pada
konstruksi nonkausatif (62al)angkahnyaberfungsi sebagai S (subjek), berubah
fungsinya menjadi O (objek langsung) pada konsirldesisatif (62b). Pada
konstruksi kausatif ini juga muncul subjek baru yderlaku sebagai penyebab,
yang sebelumnya tidak ada, yaiia. Demikian pula pada contoh (63a) dan
(64a), terjadi perubahan fungsi sintaktis dari ergn yang terdapat pada
konstruksi nonkausatif. ArgumerProduk (63a) dan Hasilnya (64a) yang
sebelumnya berfungsi sebagai subjek berubah fuysysirenjadi objek langsung.
Pada konstruksi kausatif muncul subjek baru, yait{3b) darMereka(64b).

Pada pembentukan verba kausatif dengan dasatiadjek{per-}, makna
yang muncul adalah ‘membuat X lebih’. Apabila digajkan dengan verba
kausatif yang dibentuk dengan afiks {-kan}, adaildegperbedaan makna yang
muncul (Lihat Alwi, dkk., 2003: 128). Perhatikanntoh berikut.

(65) a. Kakakmemperbesavolume radio itu. (fp+ besar)

b. Kakakmembesarkamolume radio itu. (besa-kan})

Sebagian besar jenis adjektiva bertaraf dapat atilelfiks {per-}, seperti
adjektiva pemeri sifat, ukuran, waktu, jarak, derapan. Hal ini bisa dilihat pada

contoh berikut.

(1) indah - per-indah ‘membuat lebih indah’
bagus — per-bagus ‘membuat lebih bagus’

(i) panjang — per-panjang ‘membuat lebih panjang’
besar — per-besar ‘membuat lebih besar’
kecil — per-kecil ‘membuat lebih kecil’
tinggi — per-tinggi ‘membuat lebih tinggi’

(i)  cepat — per-cepat ‘membuat lebih cepat’
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singkat — per-singkat ‘membuat lebih singkat’
lambat — per-lambat  ‘membuat lebih lambat’
lama — per-lama ‘membuat lebih lama’
(iv)  jauh — per-jauh ‘membuat lebih jauh’
dekat — per-dekat ‘membuat lebih dekat’

Pembentukan kausatif dengan menggunakan pemadfideh {per-} +
numeralia sangat produktif dalam bahasa Indonesika( 1993: 177). Hampir
semua bilangan dapat dilekati afiks {per-} untuk ny&takan pembagian
(‘membuat menjadi <bentuk dasar>’), seperti corf®a) di atas. Contoh lainnya

sebagai berikut.

(66) Pertiga tanah itu untuk dibagi-bagikan kepada anak kikxidélaksana,
1996: 48) ({per-} ©#)

(67) Perlimatugas-tugas yang dilimpahkan kepada kita. (Krikizdaa, 1996: 48)
({per-} + lima)

Biasanya bentuk kausatif dengan pemarkah afiks-{em dasar numeralia ini
muncul dalam kalimat bermodus imperatif sepertigpadntoh (66) dan (67) di
atas.

Bentuk kausatif dengan afiks {-per} ini juga bakydijumpai dalam

hitungan matematika, seperti contoh berikut.

dua pertiga — ‘membuat menjadi tiga’, ‘menjadikan tiga’
tiga perempat — ‘membuat menjadi empat’, ‘menjadikan empat’

lima perenam — ‘membuat menjadi enam’, ‘menjadikan enam’

4.3.3.3Konstruks Kausatif dengan Pemarkah Afiks {-i}

Pemarkah afiks {-i} hanya dapat melekat pada kaie§ata adjektiva dan
nomina. Berdasarkan perilaku semantisnya, kategdjektiva dapat dibagi
menjadi subkategori: adjektiva bertaraf dan adyektiak bertaraf. Adjektiva

bertaraf ini meliputi adjektiva pemeri sifat, ukaravarna, waktu, jarak, sikap

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



72

batin, dan cerapan (Alwi, dkk., 2003: 176). Tideknsia subkategori adjektiva ini
tersebut dapat dilekati afiks {-i} dan membentukrba kausatif. Yang dapat
dilekati afiks {-i} adalah adjektiva warna, pemsifat, cerapan, dan adjektiva tak

bertaraf. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut

(68) a. Bibirnyamerah (adjektiva warna)
S P
b. Sebelum keluar rumatvanita ituselalumemerahbibirnyadengan
Ket. waktu S P O etKalat
lipstik. (KBBI: 735) (meraH-})
(69) a. _Sayupanas (adjektiva pemeri sifat)
S P
b. lbumemanassayurdi dapur (s + {-i})
S P O Kemfmt
(70) a. _Jalan-jalan utang@da malam haterang (adjektiva cerapan)
S Ketktu P
b. Lampu-lampu itunenerangjalan-jalan utam@ada malam har(KBBI:
S P O Ket. waktu
1180) (terang-i)
(71) a. Tangan sayaka (nominduka sebagai dasar)
S P
b. Akhirnya, burung itlnanya sanggumelukaitangan saygMl: 4)
S P @)
(luka + {-i})

Verba memerahi pada konstruksi kausatif (68b) dibentuk dari korksi
nonkausatif dengan dasar adjektiva warna (68a)tu yaierah Penambahan
pemarkah kausatif {-i} pada predikat konstruksi kaunsatif menyebabkan
terjadinya perubahan valensi. Perubahan valenseltet berupa penambahan
argumen penyebab, yaitvanita itu. Perubahan valensi tersebut mengubah status
predikat pada konstruksi nonkausatif yang semulaifaé intransitif menjadi

transitif (verba bervalensi dua).
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Demikian pula pada contoh (69b), (70b) dan (71ehgmbahan pemarkah
afiks {-i} menyebabkan terjadinya perubahan valefukiri valensi satu menjadi
valensi dua). Perubahan valensi tersebut disebabkarculnya argumen baru
yang berperan sebagai penyebab, yHitupada (69b)Lampu-lampu itupada
(70b), danburung itu pada (71b). Dengan demikian, status verba jugablaér
menjadi verba transitif yang bervalensi dua.

Pada contoh (68b)—(71b) di atas dapat dilihat batpeamambahan
argumen penyebab ini mengakibatkan perubahan fusigiiktis dari argumen
yang terdapat pada konstruksi nonkausatifnya. Réarbfungsi sintaktis tersebut
adalah fungsi subjek pada konstruksi nonkausatiigyleerubah menjadi objek
langsung pada konstruksi kausatif. Misalnya, pamlaskuksi nonkausatif (68a),
Bibirnya berfungsi sebagai S (subjek), berubah fungsinyajade O (objek
langsung) pada konstruksi kausatif (68b). Pada tkaks kausatif ini juga
muncul subjek baru yang berlaku sebagai penyelsiy gebelumnya tidak ada,
yaitu wanita itu Demikian pula pada contoh (69a), (70a), dan (7iexjadi
perubahan fungsi sintaktis dari argumen yang texdapada konstruksi
nonkausatif. Sayur(69a), Jalan-jalan utama(70a), danTangan sayd71a) yang
sebelumnya berfungsi sebagai subjek berubah fuysysirenjadi objek langsung.
Pada konstruksi-konstruksi kausatif tersebut musabjek baru, yaitwanita itu
pada (68b)Jbu pada (69b)Lampu-lampu itupada (70b), daburung itu pada
(71b).

Seperti dikatakan sebelumnya, tidak semua jeniskfidp dapat dilekati
pemarkah afiks {-i} sehingga terbentuk verba kaifis®ada jenis adjektiva yang
menyatakan jarak, apabila dilekati afiks {-i} akamembentuk konstruksi
aplikatif, yaitu konstruksi aplikatif yang menyagaklokatif. Hal ini dapat dilihat

pada contoh berikut.

(72) a. Wilayah udara Yunani dekat. (adjektiva jarak)
b. Pesawat-pesawat tempur Isramendekati wilayah udara Yunani.
(Kompag12/07/2008) (dekat + {-i})
c. Pesawat-pesawat tempur Israehdekat kavilayah udara Yunani.
(aplikatif lokatif)
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(73) a. Ekstremisme jauh. (adjektiva jrya
b. Raja Abdullah, yang bertindak sebagai tuan lym@engajak umat dari
berbagai agama di dunia agaenjauhiekstremisme dan mendorong
rekonsiliasi. Kompa$19/07/2008) (jauh + {4})
c. Raja Abdullah, yang bertindak sebagai tuan lymangajak umat dari
berbagai agama di dunia agaenjauh dariekstremisme dan mendorong

rekonsiliasi. (aplikatif lokatif)

Dari kedua contoh di atas terlihat bahwa penambagleamarkah afiks {-i} pada
adjektiva jarak tidak membentuk konstruksi kausafienambahan afiks {-i}
justru menyebabkan kalimat tersebut berkonstrukdikatif lokatif. Hal ini
terbukti dengan berterimanya kalimat (72c) dan \.78erbamendekatmemiliki
perilaku sintaksis yang sama dengan verba berpspusndekat kelan verba
menjauhi memiliki perilaku sintaksis yang sama dengan vebempreposisi
menjauh dari

Berbeda dengan verbanendekati dan menjauhi yang membentuk
konstruksi aplikatif lokatif, pada verbamendekatkan dan menjauhkan
penambahan afiks {-kan} membentuk verba kausatil iHi dapat dilihat pada

kalimat berikut.

(74) a. Wajahnyanakin_dekake pipi Umairah (adjektivadekatsebagai dasar)

S P Ket. texhp
b. Lelaki yang ada di dekat Umairdh.], makinmendekatkamajahnya
S P O
ke pipi Umairah(MI: 28) (dekaf-kan})
Ket. tempat
(75) a. _Mataktharus jautdari matanya (adjektivgauh sebagai dasar)
S P Keatla
b. Anakku perempuan, akiarusmenjauhkammatakudari matanya
S P O Ketala
(JA: 57) (auh + {-kan}
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Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa penambalenarkah afiks {-i} pada
adjektiva yang menyatakan jarak akan membentuktkdas aplikatif, sedangkan
penambahan pemarkah {-kan} akan membentuk konstkaksatif.

4.3.3.4 Konstruks Kausatif dengan Pemarkah Kombinasi Afiks{per--kan}
Kategori kata yang dapat dilekati kombinasi afiksef-kan} adalah verba,
adjektiva, nomina, adverbia, dan numeralia. Padabpatukan verba kausatif
dengan kombinasi afiks {per--kan} ini maknanya saditelusuri satu per satu
secara leksikal (Alwi, dkk., 2003: 130). Hal inisdbabkan verba tersebut
sebelumnya sudah mengalami beberapa proses mastol@deh karena itu,
maknanya tidak dapat ditentukan dari bentuk daspentarkah kombinasi afiks
{per--kan}. Hal ini dapat dilihat pada contoh-contberikut.

(76) a. _Dua orang penerusriyersiap (verbasiap sebagai dasar)
S P
b. Nagayamayang merasa perlu menambah jam kerja istiradnaina
S Ket. S
usia tua mulaimempersiapkadua orang penerusny¢sMTH: 54)
P @)
(siap + {per-Fia
(77) a. _Akumaludi muka umum (adjektivanalu sebagai dasar)
S P Ket. tempat
b. lamempermalukam di muka umum (malu + {per--kan})
S P O tKempat
(78) a. _Status kependudukartidek bermasalah
S P

(nominanasalahsebagai dasar)
b. Pabrik keramik milik Nagayama tempat aku bekéiglak
S
mempermasalahkagiatus kependudukank{EMTH: 53)
P O

(masalah + {per--kan})
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(79) a. _Say#doleh_merokoldi ruangan yang memakai alat penyejuk ini
S P Ket. tempat

(adverkdialehsebagai dasar)

b. Petugas itunemperbolehkasayamerokokdi ruangan yang memakai

S P O Ket.tujuan Ket. terhpa
alat penyejuk ini(Kridalaksana, 1996: 57) (boleh efpkan})
(80) a. _Nusantarberhasil bersatdi bawah panji-panji Majapabhit
S P Ket. tempat

(numeraBatusebagai dasar)

b. Gadjah Madaerhasiimempersatukahusantarali bawah panji-panji

S P @) Kempat
Majapabhit. (satu + {per--kan})

Pada contoh (76b) verbaempersiapkampada konstruksi kausatif dibentuk dari
verba dasasiap. Verbasiap ini sebelumnya mengalami proses morfologis, yaitu
afiksasi dengan afiks {ber-} sehingga menurunkarbaentransitifbersiap Dari
verbabersiapini kemudian menjadi verba transitiiempersiapkaryang makna
kausatifnya adalah ‘menjadikan bersiap’. Jadi, makmmbinasi afiks {per--kan}
sebagai pemarkah kausatif, kita harus merunutgatgatu makna verba tersebut
secara leksikal. Apabila digambarkan dengan diagpmion tampak seperti

berikut.
(81) mempersiapkan
{persiapkan} {meN-}
{siap} pér--kan}
{bersiap}

{siap} {ber-}
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Dari diagram (81) di atas terlihat bahwa terbenyakiverbamempersiapkan
mengalami proses morfologis lebih dari satu taBRasi verba dasasiap + {ber-}
muncul verbabersiap Dari verbasiap + {per--kan} terbentuk verbaersiapkan
Verbapersiapkanmendapat afiks {meN-} sebagai penanda diatesi$ midnjadi
mempersiapkan

Proses morfologis yang sama juga terdapat dalareeprpembentukan

verbamempersatukapada konstruksi kausatif (80b).
(82) mempersatukan
{persatukan} {meN-}
{satu} {per--kan}
{bersatu}
{satu} {ber-}
Sama seperti halnya verb@empersiapkardari diagram (82) di atas dapat dilihat
bahwa verbanempersatukadibentuk dari dasar numerakatu Dari numeralia
dasarsatu+ {ber-} muncul verbebersatu Dari verbasatu+ {per--kan} terbentuk
verba persatukan Verba persatukanmendapat afiks {meN-} sebagai penanda
diatesis aktif menjadimempersatukanDemikian pula halnya dengan verba
mempermasalahkaseperti pada diagram berikut.
(83) mempermasalahkan

{permasalahkan} {meN-}

{masalah} dp-kan}
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{bermasalah}
{masalah} bdr-}

Ada hal yang membedakan pada pembentukan veremperbolehkardan
mempermalukanPada proses pembentukan verbamperbolehkarni tidak
dijumpai bentukan Berboleh sedangkan pada verlb@empermalukamlijumpai
bentuk bermalu (malu + {ber-}), tetapi tidak muncul dalam konstsik
nonkausatif. Pada konstruksi nonkausatif bentulgyanincul adalatboleh dan
malu seperti pada contoh (77a) dan (79a). Perhatikagrain berikut.

(84) memperbolehkan

"

{perbolehkan} {meN-}
{*berboleh}
(85) mempermalukan
{permalukan} {meN-}
{malu} {per--kan}

{bermalu}

{malu} {ber-}
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Penambahan kombinasi afiks {per--kan} pada verlmaempersiapkan,
mempersatukan, memperbolehkamempermasalahkandan mempermalukan
pada konstruksi kausatif (76a)—(80a) menyebabkgadieya perubahan valensi
pada argumen-argumen pada konstruksi nonkausatifRgaubahan valensi
tersebut berupa penambahan argumen penyebab, Nagayamapada contoh
(76b), la pada contoh (77bRabrik keramik milik Nagayama tempat aku bekerja
pada contoh (78bJetugas itypada contoh (79b), daBadjah Madapada contoh
(80b). Penambahan argumen penyebab ini mengakibgikeaubahan fungsi
sintaktis dari argumen-argumen yang terdapat pamfestiuksi nonkausatifnya.
Pada konstruksi nonkausatif (76&ua orang penerusnyaerfungsi sebagai S
(subjek) dan berubah fungsinya menjadi O (objelkgsang) pada konstruksi
kausatif (76b). Pada konstruksi kausatif ini jugancul subjek baru yang berlaku
sebagai penyebab, yang sebelumnya tidak ada, Maijayama Demikian pula
halnya dengan contoh (77a), (78a), (79a), dan (80a)yang berfungsi sebagai
subjek pada konstruksi nonkausatif (77a) berubamgsinya menjadi objek
langsung pada konstruksi kausatif (778}jatus kependudukankiang semula
berfungsi sebagai subjek (78a) berubah fungsinygadeobjek langsung (78b);
Sayayang semula berfungsi sebagai subjek (79a) berfinaisi sebagai objek
langsung (79b); daNusantarayang sebelumnya menduduki fungsi subjek (80a)
berubah fungsi sebagai objek langsung (80b).

Namun, ada yang berbeda dengan contoh (79a). Patiahc(79a) di atas
adverbia boleh—yang menjadi dasar terbentuknya verba kausatif
memperbolehkantidak menduduki fungsi predikat sepenuhnya. Adieeboleh
berfungsi sebagai pewatas verba, yaitu pewatas veebokok Dengan demikian,
fungsi predikat pada konstruksi nonkausatif dilghoverbamerokok bersama-
sama adverbidoleh Pada konstruksi kausatif, verb@erokoktersebut berubah
fungsinya menjadi keterangan tujuan, sedangkamangan yang memakai alat
penyejuk initetap berfungsi sebagai keterangan tempat. Haf ywama juga
terjadi pada adverbia yang berfungsi sebagai pewateba pada kausatif yang
menggunakan pemarkah afiks {-kan}—seperti telakld§kan sebelumnya pada

bahasan tentang verba bantu. Dengan demikian, kaustruksi kausatif (79b)
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terjadi peningkatan status argumen, dari argumerbunti menjadi argumen
inti.

Pada penggunaan yang berbeda, muncul verba-verbayiapkan,
menyatukan, membolehkamemasalahkgndanmemalukan Akan tetapi, bukan
berarti dalam bentuk-bentuk tersebut afiks {per-ngalami pelesapan. Afiks
{per-} bersama-sama dengan afiks {-kan} membentekba kausatif. Apabila
muncul bentuk-bentuk sepertimenyiapkan, menyatukan, membolehkan
memasalahkgndan memalukanhal itu dikarenakan masalah penggunaan yang

berbeda. Masalah tersebut tidak dibicarakan daldisan ini.

4.3.3.5Konstruks Kausatif dengan Pemarkah Kombinasi Afiks{per--i}
Kategori kata yang dapat dilekati kombinasi afikei-i} adalah adjektiva dan

nomina. Hal ini dapat dilihat pada contoh-contohikag:.

(86) a. Rekayasa teknologi persenjataannya baik.
(adjektilmnik sebagai dasar)
b. Lebih-lebih karena Iran terusemperbaikidan meningkatkan rekayasa
teknologi persenjataannya, yang mulai menggetatkaamel dan AS.
(Kompa$11/07/2008)
({per-} + baik + {-i})
(87) a. Rakyat bersenjata untuk melawan pemerintah
(nominaenjatasebagai dasar)
b. Pemberontak telamempersenjataiakyat untuk melawan pemerintah.
(KBBI: 1039) ({per-} + senjata + {-i})

Pada contoh (86), verbanemperbaiki dibentuk dari dasar adjektivaaik +
{per--i}. Kemudian mendapat afiks {meN-} sebagainpeada tindakan aktif
sehingga menjadi verbmemperbaiki Apabila digambarkan dengan diagram,
proses morfologis pembentukan verba kausatif depgamarkah kombinasi afiks

{per--i} ini adalah sebagai berikut.
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(88) memperbaiki

{perbaiki} {meN-}

{baik} {per--i}

Pada contoh (87), verbmempersenjatadibentuk dari dasar nominsenjata +
{per--i}. Kemudian mendapat afiks {meN-} sebagainpeda tindakan aktif
sehingga menjadi verbemnempersenjatai Akan tetapi, berbeda dengan verba
memperbaikyang memiliki bentukbaik pada konstruksi nonkausatif, pada verba
mempersenjatamuncul bentukbersenjatapada konstruksi nonkausatif. Nomina
senjataini sebelumnya mengalami proses morfologis, yaftksasi dengan afiks
{ber-} sehingga menurunkan verba intranshiérsenjata Apabila digambarkan
dengan diagram, proses morfologis pembentukan Vaabaatifmempersenjatai

ini adalah sebagai berikut.
(89) mempersenjatai
{persenjatai} {meN-}
{senjata} {per--i}
{bersenjata}
{senjata} {ber-}
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa penaarbafiks {per--i} pada verba
memperbaikidanmempersenjatabersifat serentak, secara bersama-sama. Dalam
membentuk verba transitif, afiks {-i} selalu menggdang afiks {meN-} untuk
memperoleh status verba (Alwi, dkk., 2003: 123dd&hentuk dasar yang berupa

adjektiva, yaitubaik yang mendapat penambahan afiks {-i} dapat memlentu
verba transitifmembaiki(Alwi, dkk., 2003: 124). Namun, penambahan afik$ {-
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tersebut tidak dapat mengubah bentuk désdk menjadi verba kausatif. Lain
halnya dengan bentuk dasar yang berupa nomina,seifata penambahan afiks
{per--i} bersifat wajib dalam membentuk verba trdifisnaupun verba kausatif.
Hal ini terbukti tidak dijumpai bentukmiempersenjatdan *menyenjatai
Penambahan kombinasi afiks {per--i} yang bersitainfiks tersebut
menyebabkan perubahan valensi dari argumen-arguyaeg terdapat pada
konstruksi nonkausatif dan konstruksi kausatifuBahan valensi tersebut berupa
penambahan argumen penyebab. Argumen penyebabutesdalahiran pada
contoh (86b) danPemberontakpada contoh (87b). Penambahan argumen
penyebab ini mengakibatkan perubahan fungsi sistakiri argumen-argumen
yang terdapat pada konstruksi nonkausatifnya. Radstruksi nonkausatif (86a),
Rekayasa teknologi persenjataanryefungsi sebagai subjek, berubah fungsinya
menjadi objek langsung pada konstruksi kausatib)8®emikian pula pada
contoh (87a)Rakyatyang berfungsi sebagai subjek pada konstruksi anseif,
berubah fungsinya menjadi objek langsung pada kaksit kausatif. Hal ini
disebabkan fungsi subjek pada konstruksi kausathtdiisi oleh argumen yang

menjadi penyebab, yaittan (86b) darPemberontak87b).

4.34 Pembentukan Kausatif dan Perubahan Valens dalam Kausatif
Perifrastis
Berbeda dengan pembentukan pada konstruksi kausatiffologis yang
menggunakan pemarkah afiks, pembentukan konstriksisatif perifrastis
menggunakan pemarkah berupa verba, yaitu verbebuat Pada konstruksi
kausatif perifrastis ini, di samping muncul argunteEnu yang berperan sebagai
causer juga muncul argumen lain sebagai subjek padas&l@ematan (sehingga
disebut sebagai subjek semaganbedded subjéct
Kategori kata yang menjadi dasar pada predikastkoksi nonkausatif
adalah verba (baik verba intransitif maupun verkanditif), adjektiva, dan

nomina. Perhatikan contoh berikut.

(90) a. la kembali menangis. (vertensitif menangisebagai dasar)

b. Kesejukan pandangan si keoémbuatya kembalmenangis(MI: 29)
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(verba kausatifembuat- menangi}
(91) a. Thailand melepaskan klaimnya.
(verba transitihelepaskasebagai dasar)
b. Putusan itu tidak membuat Thailand melepaskan klaimnya.
(Kompag21/07/2008) (verba kausatémbuatt melepaskan
(92) a. Masyarakat telah lelah. (adjektivdelah sebagai dasar)
b. Durasinya yang cukup panjang telafembuatmasyarakatlelah di
tengah keterpurukan daya beKofmpa$23/05/2008)
(verbembuat+ lelah)
(93) a. la depresi. (nomindepresisebagai dasar)
b. Winter semacam ini kerapembuatyadepresi (SMTH: 121)
(verb@embuat- depres)

Pada contoh di atas dapat dilihat bahwa pada kiksstnonkausatif, predikat diisi
oleh kategori verba intransitiffenangiy verba transitif fhelepaska)yy adjektiva
(lelah), dan nomina depres). Penambahan verbmembuatpada konstruksi
nonkausatif tersebut menyebabkan konstruksi berub@anjadi konstruksi
kausatif perifrastis. Akibat dari penambahan vekbasatif ini adalah adanya
penambahan satu argumen yang berfungsi sebagaelpmanyKehadiran verba
membuatpada kalimat (90b) menuntut kehadildasejukan pandangan si kecil
sebagai penyebab untuk melakukan sesuatu sehingggakibatkaria kembali
menangis(90a) Sama halnya dengan kalimat (91b), verba kausa@iimbuat
menyebabkanPutusan itu seolah-olah melakukan sesuatu terhad#ailand
sehinggar hailand melepaskan klaimny@la).

Nomina atau frasa nomina yang menjadi penyebala gauhstruksi
kausatif (90b)—(93b) di atas bersifat noninsanidrusia]. Dengan demikian,
penyebabKesejukan pandangan si kecil, Putusan itu, Durasiygng cukup
panjang danWinter semacam irgeolah-olah melakukan sesuatu terhadap subjek
(la, Thailand, Masyarakatdan la) sehingga mengakibatkan subjek berlaku
seperti terdapat dalam predikat konstruksi nonk#nga (menangis, melepaskan,
lelah, dan depresj. Pada nomina atau frasa nomina penyebab yangfabers
[+manusia] akan lebih terlihat bahwa penyebab midak sesuatu terhadap
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subjek yang mengakibatkan subjek melakukan tindedegerti terdapat pada

konstruksi nonkausatif. Perhatikan contoh berikut.

(94) a. Banyak anak menangis.
b. Aku terpaksanembuatbanyak anaknenangislebih dahulu untuk Dila
bisa menangis. (SMTH: 145)
(95) a. Seorang guru malu karena dikatakan sukaggaeti anak kandungnya
yang gagu.
b. lamembuat maliseorang guru karena dikatakan suka menggauli anak
kandungnya yang gagu. (JA: 22)
(96) a. Suaminya gelisah.
b. Dia telahmembuasuaminya gelisah. (SMTH: 85)

Pada contoh (94b) di atas terlihat bahwa kehadweniba membuatmenuntut
kehadiran Aku sebagai penyebab. PenyebAku tersebut melakukan sesuatu
terhadap subjek sehingga menyebabkan subgelyak anaknelakukan tindakan
seperti terdapat pada konstruksi nonkausatifnydéu yaenangis Pada contoh
(95b) penyebaba melakukan sesuatu terhadap subfgorang guru Sebagai
akibatnya, subjek mendapatkan/menderita seperti yardapat pada konstruksi
kausatifnya, yaitunalu Demikian pula dengan contoh (96b), penyebabtelah
melakukan sesuatu terhad&uaminya sehingga menimbulkan akibat, yaitu
Suaminya gelisah

Penambahan argumen penyebab pada konstruksi reatiau
menyebabkan perubahan valensi pada argumen-argyeneRarubahan valensi
ini berakibat pada berubahnya fungsi sintaktis pad@gumen-argumen dalam
konstruksi nonkausatif. Argumen subjek verba indi@in pada konstruksi
nonkausatif (90a), misalnya, dengan kehadiran aegutfparu yang berperan
sebagai penyebab, yailesejukan pandangan si kecihengakibatkan subjek
pada konstruksi nonkausatif, yalauberubah menjadi objek langsung. Perubahan
fungsi ini terjadi karena fungsi subjek sudah dideh argumen penyebab,
sementara fungsi objek langsung pada konstruksisatdu masih kosong.
Demikian pula halnya dengan contoh (91b) dan (9fb)gsi subjek ditempati
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oleh argumen penyebabyrasinya yang cukup panjangan Winter semacam
ini). Sementara fungsi subjek pada konstruksi nonkiélsaubah fungsi menjadi
objek langsung pada konstruksi kausatif ((91b) @&b)), yaitumasyarakaidan
ia.

Selanjutnya, argumen penyebaButusan itu pada kalimat (91b)
menyebabkan fungsi subjek dari verba kausatif adatruksi nonkausatif (91a)
(Thailang berubah fungsinya menjadi objek tidak langsungeika posisi objek
langsung tetap ditempati oleh objek langsung yaamas pada konstruksi
nonkausatif. Sementara itu, fungsi subjek diisiholargumen baru, yaitu
penyebab.

Berkaitan dengan kausatif morfologis, dalam katigarifrastis situasi-
situasi mikronya lebih mudah diuraikan daripadauast-situasi mikro yang

terdapat pada kausatif morfologis. Hal ini dapahadt pada contoh berikut.

(97) a. Para pelayat tercengang.

Diamempercepaangkahnya. (SMTH: 115)
Diamembuatangkahnya lebih cepat.

b. Kedatangan Asimencengangkapara pelayat.

c. Kedatangan Asimembuatercengang para pelayat. (JA: 85)
(98) a. la pusing.

b. Hal itu tidak kalalmemusingkamya. (SMTH: 63)

c. Hal itu tidak kalalmembuatya pusing.
(99) a. Langkahnya cepat.

b.

C.

(100)a. Seluruh tubuhnya basah.
b. Keringatmembasahseluruh tubuhnya. (WN: 179)
c. Keringatmembuaseluruh tubuhnya basah.
(101)a. Bekal untukku siap.
b. Bunda telah bersusah payabempersiapkabekal untukku.
c. ?Bunda telah bersusah payaémbuabekal untukku siap.
(102)a. Saya boleh merokok di ruangan yang menadétapenyejuk ini.
b. Petugas itutnemperbolehkasaya merokok di ruangan yang memakai

alat penyejuk ini. (Kridalaksana, 1996: 57)
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c. Petugas itmembuasaya boleh merokok di ruangan yang memakai alat
penyejuk ini.
(103)a. Rakyat bersenjata untuk melawan pemerintah
b. Pemberontak telamempersenjatarakyat untuk melawan pemerintah.
(KBBI: 1039)
c. Pemberontak telahmembuat rakyat bersenjata untuk melawan

pemerintah.

Komponen sebab dan komponen akibat (situasi midkatgm kalimat (97c) lebih
mudah diuraikan karena kehadiran dua predikat pgedinat tersebut, yaitu
membuatsebagai verba kausatif daercengangyang merupakan predikat dari
kalimat (97a). Komponen sebab ditandai oleh venbembuatyang secara
eksplisit menerangkan bahwa penyebab, y&tdatangan Asihseolah-olah
melakukan sesuatu terhadpgra pelayatdan komponen akibat secara eksplisit
pula ditandai oleh predik&rcengangradapara pelayat tercengangebaliknya,
pada kalimat (97b) komponen akibat tidak ditampillgecara eksplisit. Satu-
satunya komponen yang seolah-olah ada hanyalah daenp sebab, yaitu
kedatangan Asimencengangkapara pelayat sedangkan komponen akibat yang
terkandung pada predikat kausatif itu sendiri tidaknpak secara kasat mata
(secara eksplisit ada di dalam struktur).

Demikian pula halnya dengan contoh (98b) dan (98ajnponen sebab
dan komponen akibat pada kalimat (98c) lebih mudlareikan daripada kalimat
(98b). Komponen sebab dan komponen akibat padatbpsrifrastis (98c) dapat
diuraikan menjadHal itu (komponen sebab) daa pusing(komponen akibat).
Pada komponen akibat tersebut, subpk/ang merupakan kata ganti persona
melekat pada verbaemusingkaman berbentuk klitik. Selanjutnya pada contoh
(99)—(103) juga demikian.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kafalejadian yang
menjadi komponen sebab dan komponen akibat dalarsaké perifrastis dapat
digambarkan secara terpisah, sementara kejadiadi&gj yang menjadi
komponen sebab dan komponen akibat dalam kausatifologis bergabung

menjadi satu kejadian. Pada kausatif perifrastigiirmen yang menjadi tersebab
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diduduki oleh argumen yang menjadi subjek pada tkoksi nonkausatif. Pada
konstruksi kausatif yang predikat konstruksi norgaiinya berasal dari verba
intransitif, adjektiva, atau nomina, argumen teadelersebut hanya berperan
sebagai tersebab saja, sedangkan pada predikatbgakategori verba transitif,
tersebab dikatakan sebagai tersebab sekaligusagismyebabdauseesekaligus
cause). Misalnya, pada contoh (91bPutusan itudikatakan sebagai penyebab
karena Putusan itu menyebabkanThailand menjadi melepaskan klaimnya
Sebaliknya, argumen penyebdthailand juga dikatakan sebagai tersebab karena
aktivitas yang dilakukannya dipicu oleh kehadiraguanenPutusan itusebagai
penyebah

4.4 Konstruksi Kausatif Morfologis dan Perifrastis

Sebuah situasi atau kejadian dapat diungkapkan Berhgan menggunakan
konstruksi kausatif morfologis atau perifrastis.afiktetapi, tidak semua situasi
atau kejadian dapat diungkapkan dengan kedua bdwotustruksi tersebut. Ada
situasi atau kejadian yang hanya dapat diungkaplesgan konstruksi kausatif
perifrastis, dan tidak dapat diungkapkan dengarstkoksi kausatif morfologis.

Hal itu akan diuraikan masing-masing sebagai beriku

4.4.1 Konstruksi Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba

Konstruksi kausatif dengan bentuk dasar verba ddpeaiompokkan menjadi
bentuk verba intransitif dan transitif. Bentuk \erbintransitif masih

dikelompokkan lagi ke dalam verba intransitif béntlasar dan verba intransitif

turunan. Masing-masing akan diuraikan sebagai berik

1. Konstruksi kausatif dengan verba intransitifhtuk dasar

Verba intransitif bentuk dasar yang dimaksud adalefntba yang belum
mengalami proses morfologis apa pun, baik afiksasduplikasi, maupun
komposisi. Hal ini dapat dilihat pada contoh betiku

(104)a. Ambulandatanguntuk mengangkut korban kecelakaan.

(verbalatangsebagai dasar)
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b. Merekamendatangkammbulans untuk mengangkut korban kecelakaan.
(KBBI: 239) (verba datang + {-kan})
c. Mereka membuat ambulans datang untuk mengangkut korban
kecelakaan.
(105)a. Akubangun (verbangunsebagai dasar)
b. Tidak lama lagi, bunda pasti akaembangunkda. (SMTH: 144)
(verba bangun + {-kan})
c. Tidak lamalagi, bunda pasti akmaembuatku bangun.
(106)a. Kelereng-kelerengny@asukke dalam sebuah kaleng bekas susu.
(verb@asuksebagai dasar)
b. Ripinmemasukkakelereng-kelerengnya ke dalam sebuah kaleng bekas
susu. (Ri: 4) (verba masuk + {-kan})
c. Ripin membuatkelereng-kelerengnya masuk ke dalam sebuah kaleng

bekas susu.

Dari contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa jgsdserbal yang terdapat pada
konstruksi kausatif dapat diubah menjadi verba &afupada konstruksi kausatif
morfologis dengan pemarkah afiks {-kan}. Hal inrlitgat pada contoh (104b),

(105b), dan (106b). Pembentukan verba kausatif atengrba intransitif bentuk

dasar ini tidak dapat dilakukan dengan pemarkaks afang lain. (Lihat tabel

pemarkah kausatif morfologis dan kategori kata yaagat dilekatinya pada
halaman 60 dan tabel senarai kata pada Lampiran.)

Konstruksi nonkausatif (104a), (105a), dan (106&)aj dapat diubah
menjadi konstruksi kausatif perifrastis dengan merehkan verbamembuapada
predikat verbalnya. Hal ini terlihat pada contofi4d), (105c), dan (106c).

Kecuali verbapingsan verba ini tidak dapat diturunkan menjadi verba
kausatif ‘memingsanka(ihat KBBI: 876) atau dengan pemarkah afiks y&ig.
(Untuk saat ini, verbamemingsankan belum berterima, tetapi dalam

perkembangannya, kemungkinan verba tersebut dapatima.)

(107)a. Saya pingsan. (vepbeysansebagai dasar)
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b. *Ketika saya menuruni bukit dengan sempoyon@zmuh lumpur, entah
bagaimana saya bisa sampai di bukit ini, terlir@m@andangan yang
memingsankagraya.

c. Ketika saya menuruni bukit dengan sempoyongamlp lumpur, entah
bagaimana saya bisa sampai di bukit ini, terliam@andangan yang

membuasaya pingsan. (Ri: 66)

Pada contoh di atas dapat dilihat bahwa vepdagsan pada konstruksi
nonkausatif (107a) hanya dapat diubah menjadi kokst kausatif dengan
menambahkan verba kausatifembuat Dengan demikian, konstruksi kausatif
yang terbentuk adalah kausatif perifrastis (L0%@rba pingsan tidak dapat
diubah menjadi verba kausatimemingsankaruntuk menjadikannya kausatif
morfologis, seperti contoh (107b). Hal ini menyekaikalimat tidak berterima.

2. Konstruksi kausatif dengan dasar verba intrahgirunan
Verba intransitif turunan adalah verba intransyiifng terbentuk karena proses
morfologis. Pada proses morfologis tersebut vertaamsitif diturunkan dari
kategori kata lain, misalnya dari nomina sehinggajadi verba denominal, dari
adjektiva sehingga menjadi verba deadjektival, dan kategori kata lainnya.
Kategori-kategori kata tersebut mendapatkan afégentu pembentuk verba
intransitif. Afiks tersebut adalah afiks {ber-} déter-}.

Verba berafiks {ber-} yang menjadi predikat padangimuksi nonkausatif
dapat diubah menjadi verba kausatif dengan menakaba#fiks {-kan}. Verba
tersebut juga dapat diubah menjadi kausatif pstisadengan menambahkan

verbamembuatPerhatikan contoh berikut.

(108)a. Hukuman makierlakubagi mereka yang mengorupsi uang rakyat.
(verba denoatimerlakusebagai dasar- [laku + {ber-}])

b. Gagasamemberlakukamukuman mati bagi mereka yang mengorupsi
uang rakyat, seperti diterapkan Pemerintah Chinemamg akan
ditentang aktivis hak asasi manusia sebagai petamagg HAM.
(Kompag22/07/2008) (verba berlaku + {-kan})
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c. Gagasamembuahukuman mati berlaku bagi mereka yang mengorupsi
uang rakyat, seperti diterapkan Pemerintah Chinemamg akan
ditentang aktivis hak asasi manusia sebagai petaagdgiAM.

(109)a. Masyarakdterdaya
(verba denomih&rdayasebagai dasar [daya + {ber-}])

b. Kita menghargai substansi undang-undang yangmberdayakan
masyarakat [...].{ompagl6/05/2008) (verba berdaya + {-kan})

c. Kita menghargai substansi undang-undang yaegbuatmasyarakat

berdaya.

Pada contoh (108) dan (109) di atas terlihat baterha berlaku dan berdaya
dapat diubah menjadi verba morfologi'emberlakukandan memberdayakan
seperti pada konstruksi kausatif morfologis (108a)n (109b). Pada contoh
(108c) dan (109c) predikat verbal pada konstruksikausatif diubah menjadi
konstruksi kausatif perifrastis dengan menambakikabamembuat

Pada verbderlaku danberdayapada contoh (108b) dan (109b) di atas,
afiks {ber-} sebagai pembentuk verba masih mun@lah verba kausatif, yaitu
memberlakukardan memberdayakanPada beberapa verba denominal, afiks

{ber-} tersebut tidak muncul. Perhatikan contohikuer

(110)a. Buruh bergerak.
(verba denominakrgeraksebagai dasar [gerak + {ber-}])
b. Diamenggerakkaburuh untuk mengadakan aksi itu. (KBBI: 356)
(oarbergerak + {-kan})
(111)a. Negara merdekerdiri.
(verba denoahberdiri sebagai dasa+ [diri + {ber-}]
b. [...] bangsa Palestimaendirikannegara merdeka di tanah airnya sendiri.
(Kompag12/06/2008) (verba berdiri + {-kan})
c. Bangsa Palestinmnembuatnegara merdeka berdiri di tanah airnya

sendiri.
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Pada contoh (110) dan (111) tersebut afiks {bezlagjai pembentuk verba tidak
muncul dalam verba kausatif, sehingga verba kdugatig terbentuk adalah

menggerakkardan mendirikan Bandingkan dengan contoh berikut.

(112)a. Adik berdiri.
b. Ibumemberdirikaradik.

c. Ibumembuatdik berdiri.

Afiks {ber-} pada contoh (111) masih muncul dalamerba kausatif
memberdirikan, sedangkan pada contoh (112) afikselet tidak muncul.
Keduanya memiliki makna yang agak berbeda karenggqamaan yang berbeda
pula.

Verba intransitif berafiks {ber-} yang satu tipe mdmn verbabergerak
dapat dilihat pada contoh berikut.

(114)a. Status kependudukanku tidegkmasalah
(verd@ermasalabsebagai dasar)
b. Pabrik keramik milik Nagayama tempat aku bekerfidak
mempermasalahkastatus kependudukanku. (SMTH: 53)
c. Pabrik keramik milik Nagayama tempat aku bekdrflak membuat
status kependudukanku bermasalah.
(115)a. Rakyabersenjatauntuk melawan pemerintah.
(verdzersenjatasebagai dasar)
b. Pemberontak telahempersenjataiakyat untuk melawan pemerintah.
(KBBI: 1039)
c. Pemberontak telahmembuat rakyat bersenjata untuk melawan

pemerintah.
Pada contoh (114b) dan (115b) terlihat bahwa verbvansitif berafiks {ber-},

bermasalah dan bersenjata dapat diubah menjadi verba kausatif, yaitu

mempermasalahkastanmempersenjatai
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Ada perbedaan antara vertveemberlakukardan memperlakukanVerba
memberlakukamerupakan verba kausatif yang dibentuk dengan pemafiks
{-kan}. Verba memperlakukarbukan verba kausatif meskipun dibentuk dengan

menambahkan kombinasi afiks {per--kan}. Bandingkantoh berikut.

(116)a. Undang-undang yang baru itu suloataku

b. Pemerintaimemberlakukamndang-undang yang baru itu.

c. Pemerintaimembuatindang-undang yang baru itu sudah berlaku.
(117)a. Anak itbberlakukasar.

b. Orang tua ittmemperlakukamanak itu kasar.

c. Orang tua ittmembuagnak itu berlaku kasar.

Pada contoh (116) dapat dipahami bahwa yang bedaklahundang-undang
(tersebab), sedangkan pada (117b) yang berlakalagi@ng tua itu(penyebab),
bukananak itu(tersebab).

Pada pasangan verbmemberdayakardan memperdayakankeduanya
adalah verba kausatif. Akan tetapi, vermemperdayakarsudah mengalami
metaphorical extensiofmakna tambahan). Makna tambahan yang muncultadala
‘menyebabkan tertipu’. Di samping itu, ada perbedkan, yaitu bentuk yang
muncul sebagai dasar pada konstruksi nonkausatifa Rerbamemberdayakan
yang muncul sebagai dasar pada konstruksi nonkhasktlah verbaberdaya

sedangkan pada memperdayakan adaipérdaya Perhatikan contoh berikut.

(118)a. Sumber daya alam di daerah itu berdaya.
b. Pemerintatmemberdayakasumber daya alam yang tersedia di daerah
itu.
(119)a. Anak itu teperdaya.

b. Penipu telamemperdayakaanak itu.
Pada contoh-contoh (108)—(119) dapat dilihat baberaua verba dengan

afiks {ber-} pada konstruksi nonkausatif dapat dihbmenjadi konstruksi kausatif

morfologis maupun perifrastis. Akan tetapi, tidaoaia konstruksi nonkausatif
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dengan predikat verba berafiks {ber-} tersebut dajpabah menjadi konstruksi

kausatif morfologis. Perhatikan contoh berikut.

(113)a. Situasi akdmertambahpelik dan runyam.
(verdzertambahsebagai dasar)

b. *Oleh karena serangan militer tidak akan messaikan persoalan,
tetapi justru sebaliknya, akamembertambahkarsituasi pelik dan
runyam. (verba bertambah + {-kan})

c. Oleh karena serangan militer tidak akan mesgétan persoalan, tetapi
justru sebaliknyamembuatsituasi akan bertambah pelik dan runyam.
(Kompag14/07/2008)

Pada contoh (113b) di atas dapat dilihat bahwa ysaitan verbéertambah
menjadi verba kausatif tidak dapat dilakukan. Hal menyebabkan kalimat

tersebut menjadi tidak berterima. Perhatikan jug@ah berikut.

(114)a. Harga-harga, terutama bahan pokok sébharibereskalasi.

b. Lonjakan harga minyak mentah yang sudah menéd&padollar AS dan
harga komoditas lainnymembuatharga-harga, terutama bahan pokok
sehari-hari, bereskalasKk@mpag23/05/2008)

c. ?Lonjakan harga minyak mentah yang sudah mand#ib dollar AS
dan harga komoditas lainnyaengeskalasikamarga-harga, terutama
bahan pokok sehari-hari.

(115)a. Saya tertekan.
b. Perubahan itmembuasaya tertekan. (Ri: 130)

c. *Perubahan itmenekankasaya.

Termasuk dalam kelompok ini adalah verba intran&iérkomplemen.
Yang dimaksud dengan verba intransitif berkompleradalah verba intransitif
yang menuntut hadirnya satu argumen sebagai pelengkerba. Kehadiran
pelengkap ini bersifat wajib. Hal ini dapat diliggtda contoh berikut.
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(116)a. Aku harus tetap berada di tempat.
b. Kadang-kadang pekerjaan yang sangat pagatbuataku harus tetap
berada di tempat. (JA: 113)
c. *Kadang-kadang pekerjaan yang sangat padabberadakaaku harus
tetap di tempat.
(117)a. Negara tetangga ini kembali terlilit ksisi
b. Insiden itu sendiri kita prihatinkan karena dftden Horta terluka parah
dan secara politiktmembuatnegara tetangga ini kembali terlilit krisis.
(Kompag03/05/2008)
c. *Insiden itu sendiri kita prihatinkan karenae&iden Horta terluka parah

dan secara politik kembatnelilitkankrisis negara tetangga ini.

Pada contoh (114)—(117) di atas tampak bahwa vietbensitif berafiks {ber-}
dan {ter-} pada konstruksi nonkausatif tidak dagatbah menjadi verba kausatif
pada konstruksi kausatif morfologis. Konstruksi kewmsatif dengan verba
intransitif berafiks {ber-} dan {ter-} tersebut hga dapat diubah menjadi
konstruksi kausatif perifrastis. Hal ini terbuktrdberterimanya kalimat (114b),
(115b), (116b), dan (117b).

Pada verba berkomplemen preposisi berikut iniaisetlapat diubah
menjadi kausatif perifrastis, pembentukan verbas&tii dengan afiks {-kan}
masih dimungkinkan berterima (meski masih diraglkaaedangkan dengan

pemarkah afiks yang lain tidak berterima.

(118)a. Aku selalu rindu padanya.
b. Baunya selalmembudtu rindu padanya. (Ri: 82)
c. ?Baunya selalmerindukaku padanya.
d. *Baunya selalmerinduku padanya.
e. *Baunya selalmemperindiku padanya.
f. *Baunya selalunemperindukaku padanya.
g. *Baunya selaltmemperindiu padanya.
(119)a. Aku lupa kepada buaya.
b. Keajaiban-keajaiban imembudtu lupa kepada buaya. (Ri: 34)
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?Keajaiban-keajaiban itnelupakaku kepada buaya.
*Keajaiban-keajaiban ittnelupaku kepada buaya.

*Keajaiban-keajaiban itmemperlupku kepada buaya.

=~ ® o o

*Keajaiban-keajaiban itmemperlupakaku kepada buaya.
*Keajaiban-keajaiban imnemperlupdiu kepada buaya.
(120)a. Saya akrab dengan semua orang.

Itu semuanembuasaya akrab dengan semua orang. (Ri: 62)

?Itu semuanengakrabkasaya dengan semua orang.

*Itu semuamengakrabsaya dengan semua orang.

*Itu semuanemperakratsaya dengan semua orang.

™ 0o 2 0 T o @

*Itu semuamemperakrabkasaya dengan semua orang.

*[tu semuamemperakrabsaya dengan semua orang.

=

Seperti halnya verba berkomplemen pada contoh (@46)(117), bentuk-bentuk
sepertirindu pada(118),lupa kepadg119), darakrab dengar(120) mewajibkan
hadirnya satu argumen sebagai pelengkap. Sifabwajdir ini tampak dari tidak

berterimanya kalimat apabila pelengkap ini dilesaplPerhatikan contoh berikut.

(116)d. *Kadang-kadang pekerjaan yang sangat padatbuataku harus tetap
berada.
(117)d. *Insiden itu sendiri kita prihatinkan kaeePresiden Horta terluka parah
dan secara polititnembuanegara tetangga ini kembali terlilit.
(118)h. *Baunya selalmembudtu rindu.
i. *Baunya selalumerindukatku.
(119)h. *Keajaiban-keajaiban imembudtu lupa.
i. *Keajaiban-keajaiban itmelupakaku
(120)h. *Itu semuanembuastaya akrab.

i. *Itu semuamengakrabkasaya.

Termasuk di dalam verba berkomplemen ini adalabavekuatif. Verba ekuatif

adalah verba yang mengungkapkan ciri salah satureegnya (Kridalaksana,
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2008: 255). Termasuk ke dalam verba ekuatif iniadegerdiri dari, bertambah,

berjumlah, berdasarkan, berasaskan, berlandaskarhatikan contoh berikut.

(121) a. Negara Indonesia berdasarkan Pancasila.
b. Para pendiri bangsaembuanegara IndonesiserdasarkarPancasila.
c. *Para pendiri bangsaendasarkamegara Indonesia Pancasila.
(122)a. Perkawinan itu berlandaskan rasa cinta.
b. Orang tuanembuaperkawinan itu berlandaskan rasa cinta.

c. *Orang tuanelandaskamerkawinan itu rasa cinta.

Akan tetapi, konstruksi nonkausatif yang berprediueabamenjadidapat diubah
menjadi kausatif perifrastis dan kausatif morfafogkausatif morfologis yang
terbentuk adalah kausatif dengan pemarkah afikanf-k Perhatikan contoh
berikut.

(123)a. Sepak bolg@adi permainan yang menggembirakan dan mengasyikkan,

tidak saja bagi pencandu bola, tetapi juga semargor

b. Sikap serius, ngotot, dan berjuang kemasmbuatsepak bolajadi
permainan yang menggembirakan dan mengasyikkaak sdja bagi
pencandu bola, tetapi juga semua orakign{pa$21/06/2008)

c. Sikap serius, ngotot, dan berjuang kerasnjadikan sepak bola
permainan yang menggembirakan dan mengasyikkaak sdja bagi
pencandu bola, tetapi juga semua orang.

Pada contoh (123c) dapat dilihat bahwa konstruksis&tif morfologis dengan
verba kausatimenjadikarberterima.

3. Konstruksi kausatif dengan dasar verba trahsiti
Apabila predikat pada konstruksi nonkausatif berupeba transitif, konstruksi
nonkausatif tersebut dapat diubah menjadi konstkessatif morfologis maupun

perifrastis. Hal ini dapat dilihat pada contoh keti
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(124)a. Anaknyanemakabaju baru.

b. lamemakaikarbaju baru pada anaknya.

c. lamembuatinaknya memakai baju baru.
(125)a. Penjahit itmenjahitkebaya.

b. Ibumenjahitkarkebaya ke penjahit itu.

c. Ibumembuapenjahit itu menjahit kebaya.
(126)a. Dokter ittmengobatbrang tua saya.

b. Sayamengobatkamrang tua saya ke dokter itu.

c. Sayanmembuatokter itu mengobati orang tua saya.

Pada contoh (124a), (125a), dan (126a) predikat pamhstruksi nonkausatif
berbentuk verba transitif, yaitu verb@makai, menjahiglan mengobati Ketiga
verba transitif mendapat pemarkah afiks {-kan} sgga membentuk konstruksi
kausatif morfologis (124b), (125b), dan (126b). Kwmnksi nonkausatif (124a),
(125a), dan (126a) juga dapat diubah menjadi koksirkausatif perifrastis
dengan menambahkan vempa@mbuatseperti tampak pada contoh (124c), (125c),
dan (126c¢). Perlu diperhatikan di sini bahwa passdrverba kausatif pada ketiga

kausatif morfologis tersebut berbeda-beda. Bandinglasangan verba berikut.

memakai - memakaikan - membuat memakai
pakai - memakaikan - membuat pakai
minum - meminumkan - membuat minum
menjahit - menjahitkan - membuat menjahit
mengobati - mengobatkan - membuat mengobati

Akan tetapi, perbedaan memparafrasekan terselalt didicarakan dalam tulisan

ini.

4.4.2 Konstruksi Kausatif dengan Bentuk Dasar Adjektiva
Konstruksi nonkausatif dengan bentuk dasar adjektiapat diubah menjadi
konstruksi kausatif, baik konstruksi kausatif mdofps maupun perifrastis.

Perhatikan contoh berikut.
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(127)a. Hidupkthancur (adjektivdnancursebagai dasar)
b. Tapi Arman dan ibunya Dila telahenghancurkarhidupku. (SMTH:
145)

c. Tapi Arman dan ibunya Dila telamembuahidupku hancur.
(128)a. Langkahnyeepat (adjektieapatsebagai dasar)
b. Diamempercepdangkahnya. (SMTH: 115)
c. Diamembuatangkahnya cepat.
(129)a. Jalan-jalan utama pada malam teaaing
(adjektitarangsebagai dasar)

b. Lampu-lampu itumenerangjalan-jalan utama pada malam hari. (KBBI:

1180)
c. Lampu-lampu ittmembuajalan-jalan utama pada malam hari terang.
(130)a. Aku malu di muka umum. (atikmalu sebagai dasar)

b. lamempermalukaw di muka umum.
c. lamembuatu malu di muka umum.
(131)a. Rekayasa teknologi persenjataarmaa (adjektivabaik sebagai dasar)
b. Lebih-lebih karena Iran terusemperbaikidan meningkatkan rekayasa
teknologi persenjataannya, yang mulai menggetatkamel dan AS.
(Kompag11/07/2008)
c. Lebih-lebih karena Iran terusmembuat rekayasa teknologi

persenjataannya baik [...].

Pada contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa tkats nonkausatif dengan
predikat berupa adjektiva dapat diubah menjadi tkoksi kausatif morfologis
maupun konstruksi kausatif perifrastis. Pada peru@n verba kausatif, semua
pemarkah afiks dapat digunakan untuk mengubah dalgaktiva tersebut menjadi
verba kausatif, yaitu pemarkah afiks {kafri}, {per-}, {per--kan}, dan
{per--i}. Hal ini dapat dilihat pada contoh (127K)128b), (129b), (130b), dan
(131b).

Adjektiva yang dapat diubah menjadi verba kausatiilah adjektiva
bentuk dasar, yaitu adjektiva yang belum mengafaoses morfologis. Adjektiva

turunan atau yang sudah mengalami proses morfdiogils dapat diubah menjadi
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verba kausatif, kecuali adjektiva dasarnya yandgalumenjadi verba kausatif.

Perhatikan contoh berikut.

(132)a. Pak Lah kegerahan. (adjekkegeraharsebagai dasar)
b. *Situasi politik di Malaysia akhir-akhir immengkegerahankapak Lah.
c. Situasi politik di Malaysia akhir-akhir imenggerahkaiPak Lah.
d. Situasi politik di Malaysia akhir-akhir imembuaPak Lah kegerahan.
(Kompag17/06/2008)

Konstruksi (132b) tidak berterima. Pelesapan afiks--an} pada adjektiva
kegerahan dan penambahan pemarkah afiks {-kan} menjadikarrbave

menggerahkasebagai verba kausatif.

4.4.3 Konstruksi Kausatif dengan Bentuk Dasar Kata M ajemuk
Kata majemuk adalah gabungan leksem dengan lekaegseluruhnya berstatus
sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gr&alatdan semantis yang
khusus menurut kaidah bahasa yang bersangkutada(iksana, 2008: 111).
Gabungan leksem tersebut bersifat asintaktis. Gaburneksem tersebut tidak
dapat diperluas dengan partikel yang dapat mereggga hubungan di antara
komponen-komponennya (Kridalaksana, 1988: 108).

Pada predikat konstruksi nonkausatif yang berup#a kanajemuk,
konstruksi nonkausatif tersebut dapat diubah menjashstruksi kausatif

morfologis maupun perifrastis. Perhatikan contotikiog

(133)a. Pohonan dan jalanaasah kuyup
b. Gerimis di luamembasahkuyupkgohonan dan jalanan.
c. Gerimis di luamembuatpohonan dan jalanaibasah kuyup (SMTH:
115)
(134)a. Kitaputus asa
b. Akan tetapi, kita berharap kegagalan kali inendlaknya tidak

memutusasakakita.

c. Akan tetapi, kita berharap kegagalan kali iemndlaknya tidakmembuat
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putus asaMasih ada hari esokK¢mpag19/05/2008)

(135)a. Wajahnya merah padam.
b. Ejekan itumemerahpadamkanajahnya. (TBBBI: 154)
c. Ejekan itumembuatvajahnya merah padam.
(136)a. Kota Hirosima dan Nagasaki hancur lebur.
b. Bom atom telahmenghancurleburkarkota Hirosima dan Nagasaki.
(KBBI: 386)
c. Bom atom telamembuakota Hirosima dan Nagasaki hancur lebur.

Dari contoh-contoh di atas terlihat bahwa predigatia konstruksi nonkausatif
yang berupa kata majemuk dapat diubah menjadi kst kausatif, baik
konstruksi kausatif morfologis maupun perifrasti&@usatif morfologis yang
dibentuk dari dasar kata majemuk ini hanyangkin diberi pemarkah afiks
{-kan}. Untuk afiks yang lain masih diragukan ketegimaannya atau cenderung

tidak berterima. Perhatikan contoh berikut.

(133)d. ?*Gerimis di luamembasahkuyupiohonan dan jalanan.
e. ?*Gerimis di luamemperbasah kuyymhonan dan jalanan.
f. ?*Gerimis di luamemperbasahkuyupkamhonan dan jalanan.
g. ?*Gerimis di luamemperbasahkuyupohonan dan jalanan.
(134)d. *Akan tetapi, kita berharap kegagalan kadi hendaknya tidak
memutusasdaita.
e. ?Akan tetapi, kita berharap kegagalan kali m@ndaknya tidak
memperputus addta.
f. ?*Akan tetapi, kita berharap kegagalan kali inéndaknya tidak
memperputusasakaita.
g. *Akan tetapi, kita berharap kegagalan kali inendaknya tidak
memperputusaskita.
(135)d. ?*Ejekan ittmemerahpadanwajahnya.
e. ?Ejekan ittmempermerah padamajahnya.
f. ?Ejekan ittmempermerahpadamkavajahnya.

g. ?*Ejekan itunempermerahpadamiajahnya.
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(136)d. ?Bom atom telahenghancurleburkota Hirosima dan Nagasaki.
e. ?*Bom atom telamemperhancur lebukota Hirosima dan Nagasaki.
f. ?Bom atom telaimemperhancurleburkakota Hirosima dan Nagasaki.

g. ?*Bom atom telamemperhancurlebukota Hirosima dan Nagasaki.

Pada contoh-contoh di atas terlihat bahwa penambaties {-i}, {per-}, {per--
kan}, dan {per--i} pada kata majemddasah kuyup, putus asaerah padamdan
hancur leburmenyebabkan kalimat tersebut diragukan kebertammga atau
cenderung tidak berterima, baik secara sintaktispma semantis.

Dalam tulisan ini, kata majemuk yang menjadi dgsada konstruksi
nonkausatif tidak dibedakan atas unsur-unsur yaeqimangun kata majemuk
tersebut. Kemungkinan unsur-unsur yang membangten kajemuk dan afiks
yang membentuknya menjadi verba kausatif memenganakna kausatif yang

dimunculkan. Mungkin pada penelitian selanjutnykimzbisa dilakukan.

4.4.4 Konstruksi Kausatif dengan Bentuk Dasar Frasa

Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari kita atau lebih yang tidak

melebihi batas fungsi unsur klausa (Ramlan, 19982).1 Frasa merupakan

gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tideKikatif, gabungan itu dapat

rapat, dapat renggang (Kridalaksana, 2008: 66).u@gdn kata tersebut bersifat
sintaktis (Kridalaksana, 1988: 80). Jenis-jenissdradalam bahasa Indonesia
adalah frasa eksosentris dan frasa endosentrisa Flesosentris meliputi frasa
preposisional dan frasa non-direktif. Frasa endosedibagi lagi menjadi frasa

endosentris modifikatif dan frasa endosentris lokedinbanyak. Frasa endosentris
modifikatif meliputi frasa nominal, frasa adjektivarasa pronominal, frasa

numeralia, dan frasa verbal. Frasa endosentrisidigki banyak meliputi frasa

koordinatif dan frasa apositif (Kridalaksana, 1988:—98).

Frasa yang dibicarakan dalam kaitannya dengan tkiksskausatif adalah
frasa verbal dan frasa preposisional. Apabila peedrasa verbal pada konstruksi
nonkausatif berupa adverbia + verba—adverbia bgsiusebagai pewatas dan
verba sebagai inti—, konstruksi nonkausatif tersdiolak dapat diubah menjadi

kausatif morfologis. Perhatikan contoh berikut.
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(137)a. la harus pindah. fraga verbaharus pindabsebagai dasar)
b. *Tuntutan profesi harusemindahkamya.

*Tuntutan profesi harusemperpindatya.

*Tuntutan profesi harusemindahiya.

*Tuntutan profesi harusemperpindahkarya.

=~ ® o o

*Tuntutan profesi harumemperpindamya.

Tuntutan profesnembuatya harus pindah. (WN: 58)

©

Pada contoh (137) di atas terlihat bahwa pembentk@nstruksi kausatif
morfologis dengan pemarkah afiks {-kan}, {per-},i}-{per--kan}, dan {per--i}

menyebabkan kalimat-kalimat tersebut tidak bertarin{(137b)—(137f).

Konstruksi kausatif yang berterima adalah konsirkksisatif perifrastis (1379).
Meskipun demikian, konstruksi nonkausatif (137g)atadiubah menjadi kausatif
morfologis, dengan cara mengubah adverb&us menjadi verba kausatif
mengharuskan Dengan demikian, bukan verba yang menjadi irdsdr yang

diubah menjadi verba kausatif, tetapi pewatasngeha@®ikan contoh berikut.

(137)h. Tuntutan profesnengharuskamya pindabh.

Dengan mengubah adverbiaarus menjadi verba kausatiimengharuskan
konstruksi (137h) menjadi berterima sebagai kalusadrfologis. Hal yang sama

juga terdapat pada contoh berikut.

(138)a. Aku harus tetap berada di tempat.

b. *Kadang-kadang pekerjaan sangat padeinberadakdwu harus tetap
di tempat.

c. *Kadang-kadang pekerjaan sangat pasa@imberaddu harus tetap di
tempat.

d. *Kadang-kadang pekerjaan sangat pat&mperberadeu harus tetap
di tempat.

e. *Kadang-kadang pekerjaan sangat padwmperberadak&u harus
tetap di tempat.
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f. *Kadang-kadang pekerjaan sangat pacimperberad&iu harus tetap
di tempat.

g. Kadang-kadang pekerjaan sangat padatmbuatku harus tetap berada
di tempat. (JA: 113)

Dengan mengubah adverbidarus menjadi verba kausatiimengharuskan

konstruksi berikut menjadi berterima sebagai kaiusairfologis.

(138)h. Kadang-kadang pekerjaan sangat patagharuskaku tetap berada di

tempat.

Hal yang sebaliknya terjadi pada frasa preposisiohgabila pada frasa verbal
inti frasa tidak dapat diubah menjadi verba kafiségtapi hanya pewatasnya,
pada frasa preposisional baik inti frasa maupunapesnya dapat diubah menjadi

verba kausatif. Hal ini dapat dilihat pada contehikut.

(139)a. ?Berbagai pernyataan keluar, [...].
b. Mahathiimengeluarkarmerbagai pernyataan dan kecaman, [...].
(Kompa$21/05/2008)
c. *Mahathirmembuaberbagai pernyataan dan kecaman keluar, [...].
(140)a. *Kursinya ke muka.
b. lamengemukakakursinya ke meja agar lebih mudah menulis.
(KBBI: 760)
c. *lamembuakursinya ke muka ke meja agar lebih mudah menulis.
(141)a. *Amir ke bumi.
b. Keluarganya sudamengebumikanAmir yang meninggal kemarin.
(Kridalaksana, 1996: 53)

c. *Keluarganya sudamembuatAmir ke bumi yang meninggal kemarin.
Dari contoh (139)—(141) tampak bahwa pengubahanstkaksi nonkausatif

menjadi konstruksi kausatif morfologis dapat bémer sedangkan pada

konstruksi kausatif perifrastis menyebabkan kalirtidak berterima. Bahkan
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untuk menguraikan situasi-situasi mikro yang meopugkonstruksi kausatif

tersebut sangat sulit sehingga menyebabkan kosstnokkausatif tersebut pun
agak terlihat aneh dan janggal. Hal ini disebabkenba kausatif yang terbentuk
pada konstruksi kausatif morfologis bersifat meatafosepertimengebumikan

yang memiliki makna ‘memakamkan; menguburkan’.

Dari uraian panjang tentang pembentukan kausatifrastis di atas dapat
diketahui bahwa kausatif perifrastis lebih produgiibanding kausatif morfologis.
Pada kenyataannya, dari data yang telah dikumpukaunsatif morfologis lebih
banyak digunakan dibanding kausatif perifrastisape dilihat dari proses
pembentukannya, kausatif perifrastis lebih produkti

Dapat disimpulkan pula bahwa berdasarkan konstmdskausatif yang
membentuknya, sebuah situasi atau kejadian dapaigkfipkan baik dengan
menggunakan konstruksi kausatif morfologis maupenifrastis apabila:

1. predikat pada konstruksi nonkausatif berupaav@rtransitif bentuk dasar dan
intransitif turunan

2. predikat pada konstruksi nonkausatif berupaaréransitif;

3. predikat pada konstruksi nonkausatif berupakiidia bentuk dasar; dan

4. predikat pada konstruksi nonkausatif berupa kejemuk.

Sebuah situasi atau kejadian dapat diungkapkagatemenggunakan
konstruksi kausatif perifrastis, tetapi tidak dapenggunakan konstruksi kausatif
morfologis apabila:

1. predikat pada konstruksi nonkausatif berupaavedrpelengkap; dan
2. predikat pada konstruksi nonkausatif berupsefraerbal.

Sebaliknya, sebuah situasi atau kejadian dapabgkapkan dengan
menggunakan konstruksi kausatif morfologis, tetdgk dapat menggunakan
konstruksi kausatif perifrastis apabila predikadg&onstruksi nonkausatif berupa

frasa preposisional.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai konstruksi kansatfblogis dan kausatif

perifrastis dalam bahasa Indonesia, dapat disinapufial-hal sebagai berikut.

1. Berdasarkan parameter morfosintaksis, tipekggsatif yang terdapat dalam
bahasa Indonesia adalah kausatif perifrastis, kidusarfologis, dan kausatif
leksikal. Berdasarkan parameter semantis, kaudatdm bahasa Indinesia
dapat dibedakan berdasarkan dua fitur, yaitu tinddemdali yang diterima
tersebab dan kedekatan hubungan antara komponab skeln akibat. Dari
fitur tingkat kendali, kausatif bahasa Indonesipatadibedakan menjadi dua,
yaitu kausatif sejati (kausatif yang dilakukan sadadak sengaja) dan kausatif
permisif (kausatif yang dilakukan dengan sengdphatakan kausatif sejati
jika hubungan keterlibatan fisik antara penyebab tasebab bersifat tidak
langsung, sebaliknya disebut kausatif permisif fikébbungan keterlibatan fisik
antara penyebab dan tersebab bersifat langsungfitDakedekatan hubungan
atau rentang durasi antara terjadinya komponenbsdba akibat, kausatif
bahasa Indonesia dibagi menjadi kausatif langsamgtak langsung. Disebut
sebagai kausatif langsung jika durasinya pendekKksit) dan disebut sebagai
kausatif tak langsung jika durasinya panjang (lama)

2. Fitur-fitur semantis yang muncul dalam kausaéfati dan kausatif permisif
adalah (i) fitur [tkesengajaan] penyebab, (ii) ffitketerlibatan penyebab
[xkontak], (iii) fitur kebernyawaan penyebab [tbgamva], dan (iv) fitur
[xmanusia] penyebab. Fitur-fitur semantis ini tera dalam kausatif
morfologis maupun perifrastis. Fitur [-bernyawa] nda[-manusia]
menyebabkan makna [+sengaja] dalam kausatif ma@i®ltidak muncul,
sebaliknya justru muncul makna [-sengaja]. Fiturdmyawa] dan [tmanusia]
tidak memengaruhi makna [-sengaja] yang terdagatrdkausatif perifrastis.

3. Perbedaan antara kausatif sejati dan kausaitifipi€ adalah seperti berikut.
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Kausatif sejati:

® dilihat dari fitur kesengajaan, tindakan penyebditakukan dengan
tidak sengaja;

(i) dilihat dari fitur keterlibatan penyebab, tindakaenyebab secara
langsung mengenai tersebab secara fisik; dan

(i) (i) dilihat dari tingkat kendali yang dimiliki pgyebab, penyebab
memiliki kemampuan untuk menimbulkan akibat, tetagak memiliki
kemampuan untuk mencegah terjadinya akibat.

Kausatif permisif:

0] dilihat dari fitur kesengajaan, tindakan penyebdbkdkan dengan
sengaja;

(i) dilihat dari fitur keterlibatan penyebab, tindakzenyebab secara tidak
langsung mengenai tersebab secara fisik; dan

(i) dilihat dari tingkat kendali yang dimiliki penyehagienyebab memiliki
kemampuan untuk menimbulkan dan mencegah terjadikijat.

4. Berkaitan dengan muncul tidaknya komponen sebab akibat secara
eksplisit dalam struktur, pada kausatif morfolog@mponen yang muncul
secara eksplisit adalah komponen sebab, sedangidm kausatif perifrastis
kedua komponen, baik komponen sebab maupun akibaticul secara
eksplisit dalam struktur. Munculnya komponen sels#n akibat secara
eksplisit menyebabkan mudahnya menguraikan sigimgsi mikro dalam
kausatif perifrastis. Sebaliknya, situasi-situasiikromn dalam kausatif
morfologis lebih sulit diuraikan karena hanya komgo sebab yang muncul
secara eksplisit dalam struktur.

5. Konstruksi kausatif morfologis dapat dibentukideonstruksi nonkausatif
yang diberi pemarkah kausatif berupa afiks. Penfafeks dalam bahasa
Indonesia yang dapat membentuk konstruksis&id morfologis adalah
{-kan}, {per-}, {-i}, serta kombinasi afiks {per«an} dan {per--i}. Pemarkah
kausatif tersebut dapat melekat pada kategori keida (transitif dan
intransitif), adjektiva, numeralia, adverbia, daast preposisional.

6. Pada verba denominal yang berafiks {ber-}, datlaembentuk verba kausatif

ada yang afiks {ber-} tersebut muncul, seperti padarba berdaya-
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memberdayakan, berdiri-memberdirikan, berlaku-metakaekan ada yang
tidak muncul, seperti verbdaersatu-mempersatukan, bersiap-mempersiapkan
danbermasalah-mempermasalahkan

7. Konstruksi kausatif perifrastis dapat dibentaki ¢éonstruksi nonkausatif yang
diberi pemarkah kausatif berupa verba kausatifb¥dausatif yang dimaksud
adalah verbamembuat Dalam membentuk konstruksi kausatif perifrastis,
konstruksi nonkausatif yang dapat diubah menjadhskoksi kausatif
perifrastis adalah yang predikatnya berupa verh&afisitif dan transitif),
adjektiva, dan nomina.

8. Perubahan dari konstruksi nonkausatif menjadinskoksi kausatif
menyebabkan perubahan valensi pada argumen-argyee®elanjutnya,
perubahan valensi ini mengakibatkan perubahan iinggsi sintaktis pada
argumen-argumen dari konstruksi nonkausatif merjadstruksi kausatif.

9. Penambahan pemarkah kausatif pada konstruksisatthumorfologis
mengakibatkan penambahan jumlah valensi verba mgakif Penambahan
valensi itu berupa penambahan argumen penyebalcatiseryang berperan
sebagai agen. Perubahan valensi ini berakibat padéahan fungsi subjek
pada konstruksi nonkausatif menjadi fungsi objekg$aing. Fungsi subjek
diisi oleh penyebab yang menjadi agen. Akan tetgggida konstruksi
nonkausatif yang predikatnya berupa verba trangéifg memiliki adverbia
pewatas, fungsi subjek pada konstruksi nonkaubatitibah menjadi objek
langsung (sama seperti pada predikat konstrukskawwatif yang berupa
verba intransitif, adjektiva, numeralia, dan frapaeposisional), fungsi
predikat bersama-sama fungsi objek, berubah memjeidirangan tujuan—
yang fungsinya mewatasi atau memberi keterangara mdgek. Hal ini
disebabkan adverbia yang berstatus sebagai pewatas (verba bantu)
meningkat statusnya menjadi verba penuh atau vatdraa full verb/ymain
verb).

10. Pada kausatif perifrastis, penambahan verbaakfhmembuatmenyebabkan
penambahan valensi dan perubahan fungsi-fungsaksistpada konstruksi
nonkausatif. Penambahan valensi tersebut berupangshan argumen

penyebab atacauser Pada konstruksi kausatif perifrastis ini, di samgp
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muncul argumen baru sebagzauser juga muncul argumen lain sebagai
subjek baru pada klausa sematan (sehingga disebbagai subjek
sematardmbedded subjectPerubahan valensi ini berakibat pada perubahan
fungsi-fungsi sintaktis pada konstruksi nonkausakfingsi subjek pada
konstruksi nonkausatif yang berpredikat verba i, adjektiva, dan
nomina berubah menjadi fungsi objek langsung. S¢éameritu, fungsi subjek
pada predikat verba transitif dari konstruksi nargeadif berubah fungsinya
menjadi objek tidak langsung karena posisi objeigsaing tetap ditempati
oleh objek langsung yang sama pada konstruksi nmaitd. Sementara itu,
fungsi subjek diisi oleh argumen baru, yaitu pemzeb

11. Berdasarkan konstruksi nonkausatif yang menyug sebuah situasi atau
kejadian dapat diungkapkan baik dengan menggun&kastruksi kausatif
morfologis maupun perifrastis apabila:

(i) predikat pada konstruksi nonkausatif berupabaemtransitif bentuk
dasar dan intransitif turunan

(i) predikat pada konstruksi nonkausatif berupeba transitif;

(i) predikat pada konstruksi nonkausatif beraplgektiva bentuk dasar; dan

(iv) predikat pada konstruksi nonkausatif beruptakmajemuk.

12. Sebuah situasi atau kejadian dapat diungkap@mgan menggunakan
konstruksi kausatif perifrastis, tetapi tidak dapa¢énggunakan konstruksi
kausatif morfologis apabila:

(i) predikat pada konstruksi nonkausatif berupdaderpelengkap; dan

(i) predikat pada konstruksi nonkausatif bertnaaa verbal.

Sebaliknya, sebuah situasi atau kejadian dapangkapkan dengan
menggunakan konstruksi kausatif morfologis, tetajaik dapat menggunakan
konstruksi kausatif perifrastis apabila predikatigpekonstruksi nonkausatif

berupa frasa preposisional.

5.2 Saran
Tulisan ini masih belum membahas kausatif perisadengan verba kausatif
selain verbanembuat Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa seéalra

membuat kausatif perifrastis dalam bahasa Indonesia daantuk dengan
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menggunakan verba kausatienyebabkan, membikin, mempersilakan, menyuruh,
meminta, menuntut, memhevierba-verba tersebut tidak dibahas dalam tulisan
karena terbatasnya waktu dalam pengumpulan dataggehdata yang berhasil
dikumpulkan kurang dapat mewakili dan tidak layakuk dianalisis.

Selain itu, masih banyak hal-hal yang perlu diksgicara mendalam
mengenai konstruksi kausatif perifrastis dan kausabrfologis dalam bahasa
Indonesia ini. Bentuk verba yang memiliki makndaiedif (yang ditujukan untuk
diri sendiri) yang ditandai dengan bentuk diri dldkang verba, sepertielarikan
diri, mempermalukan diriyang berkaitan dengan deiksis persona belum dghah
dalam tulisan ini. Misalnya, pada kalimkt melarikan gadis ity terkandung
makna ‘ia lari bersama-sama gadis itu’ (ia maupadigitu lari). Dilihat dari
proses pembentukannya, kausatif morfologis yandapat dalam tulisan ini
belum membahas tentang proses pembentukan kausatifologis dengan
reduplikasi, misalnya pada verb@nyebar-nyebarkarHal ini juga menjadi hal
yang menarik untuk dikaji lebih mendalam.

Pada bentuk dasar kata majemuk, belum ada klasifikata majemuk dan
pemarkah afiks yang membentuknya menjadi verbaatéubemikian pula pada
bentuk dasar frasa preposisional yang memunculkaknan metaforis, seperti
mengebumikan, mengeluarkan, mengedepankaarlu diungkapkan makna
kausatifnya. Pemaknaan afiks-afiks pemarkah kdugaja perlu diungkapkan
lebih detail karena penambahan afiks-afiks tersepatia bentuk dasar
memunculkan makna yang berbeda-beda. Hal tersebut disinggung sedikit
dalam tulisan ini dan perlu penelitian lebih lanjut

Akan lebih menarik lagi kiranya apabila konstrukausatif dalam bahasa
Indonesia ini dibandingkan dengan konstruksi agfikataupun antikausatif.
Dilihat dari fungsinya dalam morfosintaksis sebagailat untuk
meningkatkan/menambah valensi, konstruksi kausiii konstruksi aplikatif
sama-sama berfungsi untuk meningkatkan valensiaydboerkebalikan dengan
konstruksi antikausatif yang berfungsi menurunkamgurangi valensi verba.
Kausatif memunculkan argumen baru berupa agen pabygause), sedangkan
aplikatif memunculkan argumen baru nonagen, yaijalo Bagaimana perbedaan

kedua konstruksi tersebut dalam kaitannya dengarsepr pembentukannya,
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pemarkah afiks, perubahan valensi dan perubahaysiffungsi sintaktis di dalam

masing-masing konstruksi, adalah hal yang menagé juntuk diungkapkan.
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Tabel Senarai Kata Kausatif

Tabel senarai kata kausatif ini berisi kategorakdan pemarkah untuk membentuk konstruksi kausifnarkah tersebut berupa
afiks dan verba kausatifnembuat. Pemarkah afiks meliputi afiks [-kan}, {per-}, }i kombinasi {per--kan}, dan {per--i}.
Pengelompokan dilakukan berdasarkan kategori bedagar yang membentuk kausatif. Bentuk dasar tersatlalah verba,
adjektiva, nomina, adverbia, numeralia, dan fragspgsisional. Pada dasarnya, kausatif morfologmg yaemiliki bentuk parafrase

kausatif perifrastis memiliki makna ‘membuat/merat/menyebabkan’ meskipun beberapa ada sedilbegean nuansa makna.

Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba 1

Verba K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-1} {per--kan} {per--i} membuat

datang datang-kan membuat X datang
masuk masuk-kan membuat X masuk
bangun bangun-kan membuat X bangun
tidur tidur-kan membuat X tidur
jatuh jatuh-kan membuat X jatuh
lupa lupa-kan membuat X lupa
timbul timbul-kan membuat X timbul
siap siap-kan membuat X siap
sembunyi sembunyi-kan membuat X sembunyi
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba 1

Verba K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

muncul muncul-kan membuat X muncul
terbang terbang-kan membuat X terbang
duduk duduk-kan membuat X duduk
ikut ikut-kan membuat X ikut
mati mati-kan membuat X mati
pulang pulang-kan membuat X pulang
tumpah tumpah-kan membuat X tumpah
pusing pusing-kan membuat X pusing
lulus lulus-kan membuat X lulus
buyar buyar-kan membuat X buyar
kalah kalah-kan membuat X kalah
hilang hilang-kan membuat X hilang
getar getar-kan membuat X getar
habis habis-kan membuat X habis
selesai selesai-kan membuat X selesai
rontok rontok-kan membuat X rontok
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba 1

Verba K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

roboh roboh-kan membuat X roboh
kacau kacau-kan membuat X kacau
goyang goyang-kan membuat X goyang
bangkit bangkit-kan membuat X bangkit
naik naik-kan membuat X naik
reda reda-kan membuat X reda
hanyut hanyut-kan membuat X hanyut
turun turun-kan membuat X turun
lelah lelah-kan membuat X lelah
minum minum-kan membuat X minum
pakai pakai-kan membuat X pakai
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba 2

Verba K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

bersiap per-siap-kan membuat X bersiap
bersatu per-satu-kan membuat X bersatu
berjuang per-juang-kan membuat X berjuang
bermasalah per-masalah-kan membuat X bermasalah
bersenjata per-senjata-kan membuat X bersenjata
berlaku per-laku-kan membuat X berlaku
bertemu per-temu-kan membuat X bertemu
berhitung per-hitung-kan membuat X berhitung
bersuami per-suami-kan membuat X bersuami
beristri per-istri-kan membuat X beristri

bermain-main
bertanya-tanya
bertunangan

berkenalan

per-main-kan
per-tanya-kan

per-tunang-kan

per-kenal-kan

membuat X bermain-main
membuat X bertanya-tany
membuat x bertunangan

membuat X berkenalan

D
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba 3

Verba K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-1} {per--kan} {per--i} membuat
terkejut kejut-kan membuat X terkejut
berhenti henti-kan membuat X berhenti
Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba 4
Verba K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat
berlaku berlaku-kan membuat X berlaku
berdaya berdaya-kan membuat X berdaya
berhenti berhenti-kan membuat X berhenti
berdiri berdiri-kan membuat X berdiri
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Verba 5

Verba K. Morfologis K. Perifrastis

{-kan} {per-} {-1} {per--kan} {per--i} membuat

terlilit membuat X terlilit

tertekan membuat X tertekan

bertambah membuat X bertambah

tercengang membuat X tercengang

bereskalasi membuat X bereskalasi

Kausatif dengan Bentuk Dasar Adverbia
Adverbia K. Morfologis K. Perifrastis

{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

harus harus-kan membuat X harus

mungkin mungkin-kan membuat X mungkin

boleh per-boleh-kan membuat X boleh
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Adjektiva

Adjektiva K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

hancur hancur-kan | per-hancur membuat X menjadi hancur
bersih bersih-kan | per-bersih membuat X menjadi bersih
jauh jauh-kan per-jauh membuat X menjadi jauh
cepat cepat-kan per-cepat membuat X menjadi cepat
lambat lambat-kan | per-lambat membuat X menjadi lambat
panjang panjang-kan | per-panjang membuat X menjadi panjan
besar besar-kan per-besar membuat X menjadi besar
dalam dalam-kan | per-dalam membuat X menjadi dalam
sempit sempit-kan | per-sempit membuat X menjadi sempit
dekat dekat-kan per-dekat membuat X menjadi dekat
luas luas-kan per-luas membuat X menjadi luas
lebar lebar-kan per-lebar membuat X menjadi lebar
banyak banyak-kan | per-banyak membuat X menjadi banyak
mudah mudah-kan | per-mudah membuat X menjadi mudah
sulit sulit-kan per-sulit membuat X menjadi sulit
ketat ketat-kan per-ketat membuat X menjadi ketat
jelas jelas-kan per-jelas membuat X menjadi jelas

«Q
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Adjektiva

Adjektiva K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

berat berat-kan per-berat membuat X menjadi berat
indah indah-kan per-indah membuat X menjadi indah
sukar sukar-kan per-sukar membuat X menjadi sukar
panjang panjang-kan | per-panjang membuat X menjadi panjan
pendek pendek-kan | per-pendek membuat X menjadi pendel
besar besar-kan per-besar membuat X menjadi besar
kecil kecil-kan per-kecil membuat X menjadi kecil
tinggi tinggi-kan per-tinggi membuat X menjadi tinggi
rendah rendah-kan | per-rendah membuat X menjadi rendah
patah patah-kan membuat X menjadi patah
bebas bebas-kan membuat X menjadi bebas
gembira gembira-kan membuat X menjadi gembir
bahagia bahagia-kan membuat X menjadi bahagi
sedih sedih-kan membuat X menjadi sedih
aman aman-kan membuat X menjadi aman
sembuh sembuh-kan membuat X menjadi sembu
giat giat-kan membuat X menjadi giat

D

=
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Adjektiva

Adjektiva K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-1} {per--kan} {per--i} membuat

kuning kuning-kan membuat X menjadi kuning
hijau hijau-kan membuat X menjadi hijau
putih putih-kan membuat X menjadi putih
rata rata-kan membuat X menjadi rata
binasa binasa-kan membuat X menjadi binasa
jengkel jengkel-kan membuat X menjadi jengke
gelisah gelisah-kan membuat X menjadi gelisah
rapi rapi-kan membuat X menjadi rapi
lelah lelah-kan membuat X menjadi lelah
marah marah-kan membuat X menjadi marah
repot repot-kan membuat X menjadi repot
yakin yakin-kan membuat X menjadi yakin
laris laris-kan membuat X menjadi laris
heran heran-kan membuat X menjadi heran
pedih pedih-kan membuat X menjadi pedih
harum harum-kan membuat X menjadi harum
susah susah-kan membuat X menjadi susah
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Adjektiva

Adjektiva K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

susut susut-kan membuat X menjadi susut
remuk remuk-kan membuat X menjadi remuk
patah patah-kan membuat X menjadi patah
sadar sadar-kan membuat X menjadi sadar
buta buta-kan membuat X menjadi buta
kecewa kecewa-kan membuat X menjadi kecewsg
tenang tenang-kan membuat X menjadi tenang
cemas cemas-kan membuat X menjadi cemas
lepas lepas-kan membuat X menjadi lepas
akrab akrab-kan membuat X menjadi akrab
baik per-baik-i membuat X menjadi baik
baru per-baru-i membuat X menjadi baru
lengkap per-lengkap-i| membuat X menjadi lengka
malu malu-kan per-malu-kan membuat X menjadi malu
boleh boleh-kan per-boleh-kan membuat X menjadi boleh
kotor kotor-kan per-kotor kotor-i membuat X menjadi kotor
basah basah-kan | per-basah basah-i membuat X menjadi basah

=4

=]
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Adjektiva

Adjektiva K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat
terang terang-kan | per-terang terang-i membuat X menjadi terang
panas panas-kan | per-panas panas-i membuat X menjadi panas
sakit sakit-kan sakit-i membuat X menjadi sakit
hitam hitam-kan per-hitam hitam-i membuat X menjadi hitam
merah merah-kan | per-merah merah-i membuat X menjadi merah
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Nomina

Nomina K. K. Perifrastis
Morfologis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

raja raja-kan per-raja-kan memperlakukan X sebagai raja
budak per-budak memperlakukan X sebagai buda
hamba per-hamba memperlakukan X sebagai hamb
kuda per-kuda memperlakukan X sebagai kuda
istri per-suami menjadikan X sebagai suami
suami per-istri menjadikan X sebagai istri
alat per-alat menjadikan X sebagai alat
korban korban-kan menjadikan X sebagai korban
penjara penjara-kan menjadikan X masuk ke penjara
kandang kandang-ka menjadikan X masuk ke kandang
peti peti-kan menjadikan X masuk ke peti
botol botol-kan menjadikan X masuk ke botol
darat darat-kan membawa X ke darat
pinggir pinggir-kan membawa X ke pinggir
pojok pojok-kan membawa X ke pojok
luka luka-i membuat X menjadi luka
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Kausatif dengan Bentuk Dasar Nomina

Nomina K. Morfologis K. Perifrastis
{-kan} {per-} {-i} {per--kan} {per--i} membuat

untung untung-kan menyebabkan X beruntung
gerak gerak-kan menyebabkan X bergerak
gelora gelora-kan menyebabkan X bergelora
gelembung | gelembung-kan menyebabkan X menggelembung
jago jago-kan membuat X menjadi jago
dahulu dahulu-kan membuat X menjadi dahulu
Indonesia | Indonesia-kan menjadikan X Indonesia
Inggris Inggris-kan menjadikan X Inggris
soal per-soal-kan menjadikan X sebagai bahan persoalg
debat per-debat-kan menjadikan X sebagai bahan perdeba

AN

tan

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009



Kausatif dengan Bentuk Dasar Numer alia

Numeralia K. K. Perifrastis
Morfologis
{-kan} {per-} {-1} {per--kan} {per--i} membuat
satu satu-kan per-satu membuat X menjadi satu
dua dua-kan per-dua membuat X menjadi dua
tiga tiga-kan per-tiga membuat X menjadi tiga
empat per-empat membuat X menjadi empat
lima per-lima membuat X menjadi lima
enam per-enam membuat X menjadi enam
tujuh per-tujuh membuat X menjadi tujuh
delapan per-delapan membuat X menjadi delapan
sembilan per-sembilan membuat X menjadi sembilan
sepuluh per-sepuluh membuat X menjadi sepuluh
dua puluh per-dua puluh membuat X menjadi dua puluh
lima puluh per-lima puluh membuat X menjadi lima puluh
seratus per-seratus membuat X menjadi seratus
seribu per-seribu membuat X menjadi seribu

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009




Kausatif dengan Bentuk Dasar Frasa Preposisional

F. Preposisiona

K. Morfologis

K. Perifrastis

{-kan}

{per-}

{-i}

{per--kan}

{per--i}

membuat

ke depan
ke belakang
ke muka

ke samping
ke bumi

ke mana

ke tengah
ke atas

ke luar

kedepan-kan
kebelakang-kan
kemuka-kan
kesamping-kan
kebumi-kan
kemana-kan
ketengah-kan
keatas-kan

keluar-kan

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009




Kausatif dengan Bentuk Dasar Kata M ajemuk

Kata majemuk

K. K. Perifrastis
Morfologis
{-kan} {per-} {-1} {per--kan} {per--i} membuat

hancur lebur
sebar luas
merah padam
hitam legam
lipat ganda
basah kuyup
luluh lantak
naik turun
satu padu
pindah buku
salah arti
kambing hitam
bumi hangus

putus asa

hancur lebur-kan
sebar luas-kan
merah padam-kan
hitam legam-kan
lipat ganda-kan
basah kuyup-kan
luluh lantak-kan
naik turun-kan
satu padu-kan
pindah buku-kan
salah arti-kan
kambing hitam-kan
bumi hangus-kan

putus asa-kan

membuat X menjadi hancur lebur
membuat X menjadi sebar luas
membuat X menjadi merah padam
membuat X menjadi hitam legam
membuat X menjadi lipat ganda
membuat X menjadi basah kuyup
membuat X menjadi luluh lantak
membuat X menjadi naik turun
membuat X menjadi Isatu padu
membuat X menjadi pindah buku
membuat X menjadi salah arti
membuat X menjadi kambing hitan
membuat X menjadi bumi hangus

membuat X menjadi putus asa

Konstruksi kausatif..., Winarti, FIB Ul, 2009
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